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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Program
Sekolah Ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran Kabupaten Magelang. Deskripsi
tersebut terkait dengan Program Sekolah Ramah Anak serta faktor pendukung
maupun penghambat dalam mengimplementasikan Program Sekolah Ramah
Anak.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua siswa dengan
objek penelitian meliputi implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SMP
Negeri 1 Tempuran. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa observasi,
wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman meliputi pengumpulan data,  reduksi data, penyajian data,
verifikasi/penarikan kesimpulan. Adapun validasi data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program Sekolah
Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran Kabupaten Magelang meliputi (1)
Komunikasi, adanya sosialisasi mengenai Program Sekolah Ramah Anak kepada
seluruh pihak terkait seperti guru, siswa dan orang tua; (2) Sumber daya manusia
dan sumber daya sarana prasarana yang mendukung Implementasi Program
Sekolah Ramah Anak dan sumber daya finansial yang mengambil dari dana BOS;
(3) Disposisi, adanya sikap yang positif dan komitmen pihak sekolah untuk terus
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1
Tempuran; (4) Struktur Birokrasi, struktur organisasi Program Sekolah Anak
disesuaikan dengan Struktur Organisasi Sekolah. Model Pembelajaran yang
digunakan di SMP Negeri 1 Tempuran yaitu Child Friendly Teaching Model
(CFTM) yang berbasis 3P yaitu Provisi, Proteksi, Partisipasi. Faktor
pendukungnya adalah sumber daya manusia, sumber daya sarana prasana, dan
sumber daya finansial yang mendukung dalam pengimplementasian Program
Sekolah Ramah Anak dan faktor penghambatnya adalah pada kondisi lingkungan
yang berupa limbah asap pabrik yang berbahaya untuk kesehatan anak.
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Kini semakin disadari bahwa pendidikan memainkan peranan yang
penting di dalam drama kehidupan dan kemajuan umat manusia.
Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan
setiap individu, yang mempengaruhi perkembangan fisiknya, daya jiwanya
(akal, rasa, dan kehendak), sosialnya dan  moralitasnya. Atau dengan
perkataan lain, pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam
mempengaruhi kemampuan, kepribadian dan kehidupan individu dalam
pertemuan dan pergaulannya dengan sesama dan dunia, serta dalam
hubungannya dengan Tuhan. Selanjutnya menurut UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (Dwi Siswoyo, dkk, 2007).
Pada tahun 1989 telah dicanangkan Deklarasi Hak Anak oleh PBB,
dan Indonesia telah meratifikasi pada tahun 1990. Konvensi Hak Anak
(KHA) adalah konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang
melindungi hak-hak anak. KHA adalah salah satu bagian dari instrumen
2internasional yang luas telah ditandangani/diterima oleh 190 negara di
dunia. Indonesia belum mengesahkan KHA melalui suatu undang-undang
tetapi baru diratifikasi/disahkan melalui suatu Keputusan Presiden pada
tahun 1990 (KEPRES No. 36/1990). Pada bulan Oktober tahun 2002 telah
disahkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2002
tentang Perlindungan Anak (UU RI No. 23 Th. 2002). Undang-undang
perlindungan anak adalah satu undang-undang mengenai hak-hak anak
yang menjelaskan secara rinci tentang perlindungan anak. Upaya
perlindungan anak merupakan bagian integral dari usaha mensejahterakan
anak. Namun demikian, dalam kenyataan perlakuan terhadap anak masih
rentan terhadap pelanggaran hak-hak mereka, termasuk tindak kekerasan
terhadap anak. Padahal anak bukanlah objek yang dapat diperlakukan
sesuai dengan keinginan orang tua dan orang dewasa di sekitarnya.
Perlakuan yang salah terhadap anak akan berdampak pada pembentukan
kepribadian anak di masa depan (Ariefa Efianingrum, 2009).
Kekerasan dalam pendidikan merupakan perilaku melampaui batas
kode etik dan aturan dalam pendidikan, baik dalam bentuk fisik maupun
pelecehan atas hak seseorang. Pelakunya bisa siapa saja: pimpinan
sekolah, guru, staff, murid, orang tua/wali murid, atau bahkan masyarakat.
Jika perilaku kekerasan melampaui batas otoritas lembaga, kode etik guru
dan peraturan sekolah, maka kekerasan tersebut dapat mengarah pada
pelanggaran atas HAM, dan bahkan tindak pidana. Guru yang menghukum
murid sehingga mengakibatkan luka fisik atau murid yang menganiaya
3guru karna alasan nilai, termasuk pelanggaran HAM dan termasuk tindak
pidana (Rahman Assegaf, 2004).
Kekerasan terhadap anak semakin meningkat pada setiap tahunnya.
Data yang bersumber dari KPAI menyebutkan bahwa kasus kekerasan
terhadap anak pada tahun 2011 sebanyak 2178 kasus, tahun 2012
sebanyak 3512 kasus, tahun 2013 sebanyak 4311 kasus, tahun 2014
sebanyak 5066 kasus, sampai pada april tahun 2015 menembus pada
angka 6006 kasus kekerasan terhadap anak. Selanjutnya, kasus kekerasan
pada pengasuhan anak sebanyak 3160 kasus, kekerasan pada pendidikan
1764 kasus, kekerasan pada kesehatan dan NAPZA 1366 kasus, kasus
pornografi dan cybercrime sebanyak 1032 kasus. Besarnya angka
kekerasan terhadap anak sangat memprihatinkan bahkan dalam dunia
pendidikan. Lembaga pendidikan yang dianggap sebagai tempat yang
aman untuk anak-anak ternyata juga banyak terjadi kekerasan terhadap
anak.
Faktor yang berdampak pada timbulnya kekerasan dalam dunia
pendidikan ada pada kondisi internal maupun eksternal pendidikan. Dalam
kondisi internal pendidikan apabila lembaga pendidikan hanya sebagai
tempat belajar dan mentransfer ilmu untuk mendapatkan nilai atau lulus
dalam ujian nasional, hilanglah esensi dari pendidikan itu sendiri bahwa
pendidikan adalah untuk memanusiakan manusia. Tugas seorang guru
bukan hanya mengajarkan mata pelajaran tetapi juga mendidik anak dan
memberikan hak anak secara penuh, tetapi pada kenyataannya masih
4banyak guru yang memberikan hukuman fisik kepada siswa tanpa
memperhatikan resiko baik fisik maupun psikis terhadap siswa. Dalam
kegiatan belajar mengajar guru masih menggunakan metode pembelajaran
yang konvensional. Metode pembelajaran konvensional siswa cenderung
sebagai penerima informasi pasif. Siswa belajar secara individual dan
kurangnya interaksi antar siswa. Guru sebagai penentu jalannya proses
pembelajaran sehingga siswa tidak mempunyai kebebasan dalam
mengungkapkan pendapat maupun berargumen. Metode pembelajaran
konvensional sangat membatasi siswa dalam kreatifitas dan
mengemukakan pendapat. Anak tidak memiliki kebebasan dan
mendapatkan haknya secara penuh. Dalam kondisi eksternal pendidikan,
kekerasan dapat ditimbulkan dari lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, maupun lingkungan masyarakat.
Indonesia mempunyai kewajiban melaksanakan perlindungan dan
pemenuhan hak-hak anak, sebagai konsekuensi karena telah meratifikasi
Konvensi Hak-hak Anak dengan Keppres No. 36 Tahun 1990. Konvensi
Hak Anak terdiri dari 4 kategori, yaitu :
1. Kelangsungan hidup berupa melestarikan dan mempertahankan hidup,
memperoleh standar kesehatan tertinggi, perawatan yang sebaik-
baiknya.
2. Perlindungan berupa non diskriminasi, tindak kekerasan, keterlantaran
bagi anak yang tidak mempunyai keluarga dan bagi anak-anak
pengungsi.
53. Tumbuh kembang berupa pendidikan formal dan non formal, standar
hidup yang layak: fisik, mental, spiritual, moral, dan sosial.
4. Berpartisipasi berupa menyatakan pendapat. (Endang Sumiarni,
2009).
Lund University Sweden bersama UNESCO menyelenggarakan
Trainning On Child Rights, Classroom and School Management yang
disponsori oleh SIDA (Swedish International Development Agency). Lund
University Swedia menerjunkan lima pakar dalam bidang hak anak, yaitu
Bodi Rasmusson, Perth, Agneta, Lena Anserson, dan Ulf serta tiga
administrator yaitu Lovisa, Andreas, dan Emma untuk menggandeng tim
dari UMS dan Universitas PGRI Semarang, merancang dan menerapkan
konsep-konsep hak anak dalam bidang pendidikan di Kota Magelang,
Kendal, Semarang, Surakarta, Sragen, dan Klaten. Salah satu program
yang dikembangkan oleh UMS dan Universitas PGRI Semarang yaitu CFS
(Child Friendly School) atau Sekolah Ramah Anak (Direktorat Jendral
Pendidikan Islam, 2015).
SMP N 1 Tempuran merupakan salah satu sekolah di Kota
Magelang yang mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak
tersebut. SMP Negeri 1 Tempuran merupakan angkatan ke-13 dan
memulai program sekolah ramah anak pada tahun 2011. Awalnya Ibu Umi
Hidayati selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Tempuran, mengajukan
proposal ke Lund University Swedia sebagai Inisiator program tersebut,
kemudian mendapatkan pelatihan gratis di Swedia.
6Prinsip dari sekolah ramah anak adalah menjadikan kepentingan
dan kebutuhan siswa sebagai pertimbangan utama dalam menetapkan
setiap keputusan dan tindakan yang diambil oleh pengelola dan
penyelenggara pendidikan. Sekolah Ramah Anak pada intinya yaitu pihak
sekolah memberikan semua hak anak secara penuh, serta pengelolaan
kelas dan sekolah. Program ini juga ada kaitannya dengan desa ramah
anak dan kabupaten ramah anak yang dicanangkan pemerintah. Program
Sekolah Ramah Anak menerapkan 3P, yaitu provisi, proteksi, dan
partisipasi.
Dengan demikian, Sekolah Ramah Anak harus menghormati hak
siswa ketika mengekspresikan pandangannya dalam segala hal khususnya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya, sehingga siswa
merasa nyaman dan menyenangkan dalam proses belajar di sekolah. Selain
itu, sekolah ramah anak harus menjamin kesempatan setiap siswa untuk
menikmati haknya dalam pendidikan tanpa diskriminasi berdasarkan
disabilitas, gender, suku bangsa, agama, jenis kecerdasan, dan latar
belakang orang tua. Sekolah ramah anak juga harus mempertimbangkan
situasi sekolah yang aman, bersih dan sehat, peduli dan berbudaya,
lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak-hak dan
perlindungan siswa dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan tidak
wajar lainnya, serta menjamin keikutsertaan siswa dalam perencanaan,
kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan mekanisme pengaduan terkait
7pemenuhan hak dan perlindungan siswa dalam menempuh pendidikan
(Uray Iskandar, 2015).
SMP N 1 Tempuran bukan satu-satunya sekolah yang mengadopsi
Program Sekolah Ramah Anak di Kota Magelang. Kota Magelang
mempunyai dua model sekolah Ramah anak yaitu SMP N 1 Tempuran dan
SD N Secang 1. Selain kota Magelang konsep-konsep hak anak dalam
bidang pendidikan juga diterapkan di Kota Kendal, Semarang, Surakarta
dan Klaten. Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
lainnya yaitu bahwa Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1
Tempuran merupakan program kerja sama antara UMS dan Universitas
PGRI Semarang dengan Lund University Swedia. Kemudian perbedaan
selanjutnya yaitu pada model pembelajarannya, model pembelajaran yang
diterapkan di sekolah Ramah Anak ini yaitu model pembelajaran CFTM
(Child Friendly Teaching Model).
Berdasarkan kondisi yang diuraikan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang terkait dengan Implementasi Program
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran Kota Magelang. Alasan
Peneliti melakukan penelitian tersebut karena Program Sekolah Ramah
Anak di SMP Negeri 1 Tempuran belum pernah diteliti oleh peneliti lain
pada pengimplementasian programnya.
8B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:
1. Masih adanya kekerasan fisik maupun psikis terhadap anak dalam
dunia pendidikan.
2. Masih adanya kekerasan terhadap anak dalam penegakan disiplin
sekolah.
3. Kegiatan pembelajaran yang masih konvensional sehingga belum
menjamin hak-hak anak secara penuh dalam kebebasan berekspresi.
4. Program sekolah Ramah Anak di SMP N 1 Tempuran belum pernah
diteliti dalam pengimplementasian program.
C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti dan luasnya cakupan
dalam permasalahan, maka dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi
penelitian pada Implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SMP
Negeri 1 Tempuran Kota Magelang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah yang dapat
diangkat dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana implementasi program sekolah ramah anak di SMP Negeri
1 Tempuran?
92. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
implementasi program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1
Tempuran?
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan implementasi program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran.
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1
Tempuran.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai
pihak, yakni sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan yang akan diteliti
oleh peneliti selanjutnya.
b. Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan pada mata kuliah
model-model pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Dinas Pendidikan, penelitian ini untuk mengetahui dinamika
yang terjadi dengan adanya Program Sekolah Ramah Anak.
b. Bagi Sekolah, penelitian ini sebagai deskripsi dan bahan
monitoring dalam mengimplementasikan Program Sekolah Ramah
Anak agar dalam penerapan berikutnya dapat lebih baik.
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c. Bagi Guru, penelitian ini sebagai bahan evaluasi oleh guru dalam
kegiatan mengajar yang ramah anak.
d. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
mengetahui apa saja hak-hak anak dalam memdapatkan pendidikan
yang ramah anak.
e. Bagi Masyarakat, penelitian ini dapat memberi informasi dan






1. Pengertian Kebijakan Pendidikan
Kebijakan pendidikan adalah konsep yang sering didengar,
diucapkan, dilakukan, tetapi seringkali tidak kita pahami sepenuhnya
oleh karena itu, kita lihat terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan
kebijakan pendidikan. Kedua kata yaitu kebijakan dan pendidikan
mempunyai makna yang begitu luas dan bermacam-macam, sehingga
perlu ada kesepakatan terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan
kedua istilah tersebut. Pertama-tama mengenai istilah kebijakan
(policy) yang seringkali dicampuradukan dengan kebijaksanaan
(wisdom) Kedua istilah ini mempunyai makna yang sangat berbeda.
Landasan utama yang mendasari kebijakan adalah pertimbangan akal,
tentunya suatu kebijakan bukan semata-mata merupakan hasil
pertimbangan akal manusia. Namun demikian, akal manusia
merupakan akal yang dominan di dalam mengambil keputusan dari
berbagai opsi dalam pengambilan keputusan kebijakan. Suatu
kebijaksanaan lebih menekankan pada faktor-faktor emosional dan
irasional. Bukan berarti bahwa suatu kebijaksanaan tidak mengandung
unsur-unsur rasional. Barang kali faktor-faktor rasional tersebut belum
tercapai pada saat itu atau merupakan intuisi (Tilaar&Nugroho, 2008).
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Kebijakan pendidikan berkenaan dengan pengaturan kebijakan
dengan sesama manusia. Oleh sebab itu kebijakan pendidikan tidak
lepas dari pertanyaan mengenai apakah manusia itu atau apakah
hakikat manusia itu. Selanjutnya jawaban terhadap hakikat manusia
akan membawa kita kepada pertanyaan apakah sebenarnya tujuan
hidup manusia di dunia ini. Bagaimana manusia itu dapat mewujudkan
tujuan tersebut. Di sini tiba pada pertanyaan mengenai apakah
sebenarnya proses pendidikan itu? Pengertian yang tepat mengenai
hakikat proses pendidikan itu akan melahirkan berbagai kebijakan
pendidikan. Kehampaan pengertian mengenai proses pendidikan akan
menghasilkan kekeliruan yang fatal karena berkenaan dengan
perkembangan kehidupan manusia itu sendiri. Salah satu makna dari
proses pendidikan ialah melihat pendidikan sebagai proses
pemberdayaan.
Banyak pemikir modern dari berbagai disiplin mengakui
makna pendidikan sebagai pembebasan manusia dari berbagai
keterikatanya, baik keterikatan biologis, sosial dan lingkunganya.
Selanjutnya, di dalam menelaah mengenai proses pendidikan akan
tampak dengan jelas bahwa terdapat kaitan yang sangat erat antara
kekuasaan dengan pendidikan. Tidak seluruh kekuasaan itu bersifat
negatif, bahwa tanpa kekuasaan tidak mungkin proses pendidikan itu
dapat terjadi. Namun, kekuasaan yang terus menerus tanpa batas
merupakan suatu pemberangusan terhadap hakikat manusia sebagai
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mahkluk merdeka, sehingga manusia itu menjadi tidak berdaya karena
telah dirampas hak-hak asasinya sebagai manusia (Tilaar & Nugroho,
2008).
2. Kaitan antara Program dengan Kebijakan Pendidikan
Program merupakan suatu rencana yang melibatkan berbagai
unit yang berisi kebijakan dan rangkaian kegiatan yang harus
dilakukan dalam kurun waktu tertentu untuk diimplementasikan di
lapangan. Sedangkan kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan
proses dan hasil perumusan langkah-langkah strategis pendidikan yang
dijabarkan dari visi, misi pendidikan, dalam rangka untuk mewujudkan
tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat untuk suatu
kurun waktu tertentu. Kebijakan sebagai suatu program yang
berorientasi pada pencapaian tujuan, nilai-nilai dan tindakan-tindakan
yang terarah berasal dari pemerintah atau organisasi (Irmayani, 2008).
Dari paparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa program
merupakan turunan dari suatu kebijakan, program-program kemudian
diturunkan menjadi suatu proyek-proyek yang akhirnya berwujud pada
kegiatan-kegiatan, sehingga program harus ada dalam
mengimplementasikan suatu kebijakan.
B. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Kebijakan
Dalam buku Kebijakan Pendidikan (Arif Rohman, 2010), Proses
implementasi kebijakan merupakan proses yang menentukan sekaligus
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menegangkan. Proses ini menjadi penting disebabkan akhir dari semua
kebijakan yang sudah diambil selalu pada tahap implementasi. Seandainya
rumusan kebijakannya sudah dibuat sangat bagus namun tidak ada
tindakan lanjut berupa upaya implementasi atas kebijakan yang sudah
dirumuskan adalah suatu kesia-siaan.
Pada tahap implementasi ini, perlu kiranya dianalisis faktor-faktor
apa sajakah yang dapat mempengaruhi proses kegagalan dan keberhasilan
implementasi kebijakan? Bagaimana bisa meminimalkan kegagalan dan
memaksimalkan keberhasilan dalam proses implementasi? Dalam hal ini,
ada tiga faktor yang menjadi sumber kegagalan dan keberhasilan, yaitu:
(a) faktor yang terletak pada rumusan kebijakan; (b) faktor yang terletak
pada personil pelaksana; dan (c) faktor yang terletak pada sistem
organisasi pelaksana (Arif Rohman, 2010).
Oleh karena itu, peneliti mengkaji dalam perspektif 3 faktor yang
menjadi sumber kegagalan maupun keberhasilan proses implementasi
Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran.
C. Implementasi Program
1. Pengertian Program
Secara umum, program dapat diartikan sebagai rencana.
Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat diselesaikan
dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang
berkesinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan. Oleh karena
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itu, sebuah program dapat berlangsung dalam kurun waktu relatif
lama. Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan
maka program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian kegiatan
yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan.
Pelaksanaan program selalu terjadi di dalam sebuah organisasi yang
artinya harus melibatkan sekelompok orang. Pengertian program yang
dikemukakan di atas adalah pengertian secara umum (Suharsimi
Arikunto, 2004).
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penjelasan di atas bahwa
program adalah suatu kegiatan yang berkesinambungan untuk
melaksanakan suatu kebijakan dengan kata lain program adalah produk
dari suatu kebijakan. Program diturunkan menjadi suatu produk-
produk yang kemudian produk tersebut diturunkan menjadi suatu
kegiatan.
2. Komponen dan Indikator Program
Program merupakan sistem. Sedangkan sistem adalah satu
kesatuan dari beberapa bagian atau komponen program yang saling
kait-mengait dan bekerjasama sau dengan lainnya untuk mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan dalam sistem. Dengan begitu, program
terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan dan saling
menunjang dalam rangka mencapai suatu tujuan (Suharsimi Arikunto,
2004).
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Komponen program adalah bagian-bagian program yang saling
dan merupakan faktor-faktor penentu keberhasilan program. Karena
suatu program merupakan sebuah sistem maka komponen-komponen
program dapat dipandang sebagai bagian sistem dan dikenal dengan
istilah “subsistem”. Komponen atau subsistem merupakan bagian dari
suatu program yang berupa kata benda, harus disebut dalam kata benda
(Suharsimi Arikunto, 2004).
Dapat ditarik kesimpulan bahwa program merupakan suatu
sistem. Komponen-komponen yang diteliti peneliti dalam Teori
Implementasi Edward III teridiri dari 4 aspek yaitu Komunikasi,
Sumber daya, Disposisi, Struktur Birokrasi. Aspek-aspek pada teori
implementasi Edward III merupakan sebuah sistem.
3. Konsep Implementasi Program
Implementasi program atau kebijakan merupakan salah satu
tahap yang penting dalam proses kebijakan publik. Suatu program
kebijakan harus diimplementasikan agar mempunyai dampak dan
tujuan yang diinginkan. Teori Implementasi menurut Edward III
(1980) dan Emerson, Grindle, serta Mize menjelaskan bahwa terdapat
empat variable kritis dalam implementasi kebijakan publik atau
program diantaranya, komunikasi atau kejelasan informasi, konsistensi
informasi (communications), ketersediaan sumberdaya dalam jumlah
dan mutu tertentu (resources), sikap dan komitment dari pelaksana
program atau kebijakan birokrat (disposition), dan struktur birokrasi
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atau standar operasi yang mengatur tata kerja dan tata laksana
(bureaucratic strucuture) (Perencanaan Kota, 2012 diakses di
http://perencanaankota.blogspot.co.id/2012/01/beberapa-teori-tentang-
implementasi.html). Adapun beberapa teori implementasi adalah
sebagai berikut:
a. Teori van Meter dan van Horn
Teori pertama adalah teori klasik, yakni teori yang
diperkenalkan oleh duet Donald van Meter dengan Carl van Horn
(1975). Teori ini mengandaikan bahwa implementasi kebijakan
berjalan secara linier dari kebijakan publik, implementator, dan
kinerja kebijakan publik. Beberapa variabel yang dimasukan
sebagai variabel yang memengaruhi kebijakan publik adalah
variabel:
1) Aktivitas implementasi dan komunikasi antarorganisasi,
2) Karakteristik dari agen pelaksana/implementator,
3) Kondisi ekonomi, sosial dan politik, dan
4) Kecenderungan (disposisi) dari pelaksana / implementator
(Tilaar & Nugroho, 2008).
Peneliti tidak menggunakan teori implementasi dari van
Meter dan van Horn dikarenakan aspek-aspek dalam teori ini
termasuk makro karena melihat pada kondisi ekonomi, sosial, dan
politik sehingga teori tersebut tidak digunakan pada penelitian ini.
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b. Teori Hoodwood dan Gun
Teori kedua adalah teor Brian W. Hoodwood dan Lewis A.
Gun (1978). Menurut kedua pakar ini untuk melakukan
implementasi kebijakan diperlukan beberapa syarat. Syarat pertama
berkenaan dengan jaminan bahwa kondisi eksternal yang dihadapi
oleh lembaga atau badan pelaksana tidak akan menimbulkan
masalah yang besar. Syarat kedua adalah apakah untuk
melaksanakannya tersedia sumberdaya yang memadai, termasuk
sumberdaya waktu. Syarat ketiga apakah perpaduan sumber-
sumber yang diperlukan benar-benar ada. Syarat keempat adalah
apakah kebijakan yang akan diimplementasikan didasari hubungan
kausal yang andal. Syarat kelima adalah seberapa banyak hubungan
kausalitas yang terjadi. Syarat keenam adalah apakah hubungan
yang saling ketergantungna kecil. Syarat ketujuh adalah
pemahaman yang mendalam dan kesepakatan terhadap tujuan.
Syarat kedelapan adalah bahwa tugas-tugas telah dirinci dan
ditetapkan dalam urutan yang benar (Tilaar & Nugroho, 2008).
Peneliti tidak mengkaji dengan teori implementasi dari
Hoodwood dan Gun karena teori tersebut mendasarkan pada
konsep manajemen strategis yang mengarah pada praktik
manajemen yang sistematis.
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c. Teori Elmore, dkk.
Teori ketiga adalah teori yang di kembangkan secara
terpisah oleh Richard Elmore (1979), Michael LIpsky (1971), dan
Benny Hjren dan David O’ Porter (1981). Terori ini di mulai dari
mengidentifikasi jaringan aktor yang terlibat dalam proses
pelayanan dan menanyakan kepada mereka: tujuan, strategi,
aktivitas, dan kontak-kontak yang mereka miliki. Teori
implementasi ini di dasarkan pada jenis kebijakan publik yang
mendorong masyarakat untuk mengerjakan sendiri implementasi
kebijakannya atau masih melibatkan kebijakan pemerintah namun
hanya di tataran rendah. Oleh karena itu, kebijakan yang dibuat
harus sesuai dengan harapan, keinginan, publik yang menjadi target
atau kliennya dan sesuai pula dengan pejabat eselon rendah yang
menjadi pelaksananya. Kebijakan teori ini biasanya diprakarsai
oleh masyarakat, baik secara langsung atau pun lembaga-lembaga
nirlaba  kemasyarakatan (LSM) (Tilaar & Nugroho, 2008).
d. Teori Edward
George Edward III (1980) menegaskan bahwa masalah
utama dari administrasi publik adalah lack of attention to
implementation. Dikatakannya, bahwa without effective
implementation the decission of policymakers will not be carried
out successfully.  Edward menyarankan untuk memperhatikan
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empat isu pokok agar implementasi kebijakan menjadi efektif,
yaitu communication, resource, disposition or attitudes, dan
bureaucratic structures.
1) Komunikasi berkenaan dengan bagaimana kebijakan
dikomunikasikan kepada organisasi dan/atau publik,
ketersediaan sumber daya untuk melaksanakan kebijakan, sikap
dan tanggap dari para pihak yang terlibat, dan bagaimana stuktur
organisasi pelaksana kebijakan.
2) Resources berkenaan dengan ketersediaan sumber daya
pendukung, khususnya sumber daya manusia, hal yang
berkenaan dengan kecakapan dari pelaksana kebijakan publik
untuk carry out kebijakan secara efektif.
3) Disposition berkenaan dengan kesediaan dari para implementor
untuk carry out kebijakan public tersebut. Kecakapan saja tidak
mencukupi, tanpa kesediaan komitmen untuk melaksanakan
kebijakan.
4) Stuktur birokrasi berkenaan dengan kesesuaian organisasi
birokrasi yang menjadi penyelenggara implementasi kebijakan
publik. Tantangannya adalah bagaimana agar tidak terjadi
bureaucratic fragmentation, karena ini menjadi proses
implementasi menjadi jauh dari efektif. Di Indonesia, sering
disebutkan bahwa inefektivitas implementasi kebijakan karena
kurangnya koordinasi dan kerjasama diantara lembaga-lembaga
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negara dan/atau pemerintahan. Hal ini merupakan contoh dari
dimensi keempat yang disebutkan oleh Edward III (Tilaar &
Nugoroho, 2008).
Peneliti menganalisis implementasi Program Sekolah Ramah
Anak dalam perspektif teori Edward III yang sesuai jika
diaplikasikan dalam implementasi program yang diteliti oleh
peneliti. Selain itu teori implementasi Edward III variabel-
variabelnya lebih sederhana namun lebih mendalam. Teori
implementai kebijakan publik atau program Edward III mempunyai
empat aspek yaitu komunikasi, sumberdaya, disposisi, dan struktur
birokrasi.
D. Sekolah Ramah Anak
1. Pengertian Sekolah Ramah Anak
Ramah dapat dimaknai baik hati dan menarik budi pekertinya
atau manis tutur kata dan sikapnya. Jika hal ini dikaitkan dengan
lembaga pendidikan, maka sekolah ramah anak dapat dimaknai
sebagai sekolah yang menjunjung tinggi hak-hak anak sebagai pribadi
yang harus dididik dengan perasaan dan budi pekerti yang baik.
Prinsip dari sekolah ramah anak adalah menjadikan kepentingan dan
kebutuhan siswa sebagai pertimbangan utama dalam menetapkan
setiap keputusan dan tindakan yang diambil oleh pengelola dan
penyelenggara pendidikan. Dengan demikian, Sekolah Ramah Anak
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harus menghormati hak siswa ketika mengekspresikan pandangannya
dalam segala hal khususnya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
dan budaya, sehingga siswa merasa nyaman dan menyenangkan dalam
proses belajar di sekolah. Selain itu, sekolah ramah anak harus
menjamin kesempatan setiap siswa untuk menikmati haknya dalam
pendidikan tanpa diskriminasi berdasarkan disabilitas, gender, suku
bangsa, agama, jenis kecerdasan, dan latar belakang orang tua.
Sekolah ramah anak juga harus mempertimbangkan situasi
sekolah yang aman, bersih dan sehat, peduli dan berbudaya,
lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi, menghargai hak-hak
dan perlindungan siswa dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan
tidak wajar lainnya, serta menjamin keikutsertaan siswa dalam
perencanaan, kebijakan, pembelajaran, pengawasan, dan mekanisme
pengaduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan siswa dalam
menempuh pendidikan (Uray Iskandar, 2015).
Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa sekolah ramah
anak merupakan sekolah yang menjunjung tinggi hak-hak anak di
sekolah. Hak-hak anak tersebut meliputi  hak  anak dalam memperoleh
pendidikan, hak anak dalam memperoleh kenyamanan, keamanan,
maupun kebebasan berekspresi.
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2. Standar Sekolah Ramah Anak
a. Setiap siswa dapat menikmati haknya dalam pendidikan tanpa
diskriminasi berdasarkan disabilitas, gender, suku bangsa, jenis
kecerdasan, agama dan latar belakang orang tua.
b. Setiap siswa memiliki kebebasan mengekspresikan pandangannya
tentang ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya.
c. Memiliki kurikulum dan metode pembelajaran ramah bagi siswa
(student centred teaching) dengan mengutamakan nilai-nilai
kecintaan, kasih sayang, empatik, simpatik, keteladanan, tanggung
jawab, dan rasa hormat pada siswa.
d. Memiliki guru dan tenaga kependidikan yang mampu memfasilitasi
bakat, minat, dan jenis kecerdasan siswa.
e. Memiliki lingkungan dan infrastruktur sekolah yang aman,
nyaman, bersahabat, sehat dan bersih, hijau, dengan konstruksi
bangunan yang memenuhi SNI.
f. Memiliki program kerja sekolah yang mempertimbangkan aspek
pertumbuhan kepribadian siswa.
g. Memiliki program kerja keselamatan siswa sejak dari rumah ke
sekolah dan/ keselamatan di sekolah.
h. Setiap warga sekolah memiliki kesadaran tinggi terhadap resiko
bencana alam, bencana sosial, kekerasan (bullying) dan ancaman
lainnya terhadap siswa.
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i. Tersedia organisasi kesiswaan yang berorientasi pada
perkembangan dan karakter siswa.
j. Tercipta kerja sama yang harmonis antara keluarga, sekolah, dan
masyarakat.
k. Menjamin transparasi, akuntabilitas, partisipasi, keterbukaan
informasi, dan penegakan aturan sekolah (Uray Iskandar, 2015).
3. Kegiatan untuk Mencapai Sekolah Ramah Anak
Prinsip sekolah ramah anak adalah menjadikan peserta didik
(siswa) sebagai subjek utama dalam proses pendidikan di sekolah.
Semua konsep dan desain sekolah baik bersifat fisik maupun non fisik
telah dirancang untuk memenuhi hak-hak anak sebagai pribadi yang
harus didik dengan perasaan dan budi pekerti yang baik.
a. Penataan Fisik Sekolah
Keadaan fisik sekolah berpengaruh besar terhadap
perkembangan siswa. Sekolah yang ideal harus memiliki
infrastruktur dan sarana yang memadai, sebagai syarat standar
pelayanan minimal, seperti:
1) Letak sekolah yang baik tidak terlalu dekat dengan jalan raya,
karena disamping bising, polusi udara juga berbahaya bagi
siswa. Kalaupun terpaksa dibangun dekat dengan jalan raya
usahakan untuk memiliki gerbang atau pagar tembok/pagar
hidup sebagai peredam, serta sistem keamanan yang memadai.
2) Penataan ruang belajar.
Ruang belajar harus dibuat senyaman mungkin. Usahakan
siswa belajar di sekolah tidak hanya duduk tenang di bangku,
mendengarkan penjelasan guru, lalu mengerjakan tugas.
Usahakan siswa senang dan minat siswa tertarik untuk belajar
dengan cara membiarkan mereka belajar atau mengerjakan
segala sesuatu di lantai atau di tempat lainnya. Hal ini dapat
mengurangi kejenuhan dan mengendurkan otot-otot yang
tegang. Mengingat kemampuan konsentrasi anak terbatas,
yaitu kira-kira 1 menit x usianya, maka siswa jangan
dipancang pada satu tempat saja.
3) Penataan ruang bermain.
Hal lain yang tak kalah penting adalah ruang bermain baik
indoor maupun outdoor tetap memperhatikan keleluasaan
siswa, mudah bergerak atau berpindah, tidak berjubal
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(berdesakan). Mainan atau bahan ajar disimpan/diletakkan di
tempat yang dapat dijangkau siswa. Untuk area bermain
outdoor sebaiknya lebih memperhatikan keselamatan.
Sebaiknya halaman tempat bermain tidak dibuat keras atau
lebih baik ditanami untuk menghindari benturan yang fatal.
4) Penataan kantin sehat.
Ditata sedemikian rupa sehingga tempat makan terasa nyaman,
bersih, dan makanan yang disajikan higienis.
b. Penataan Psikis Sekolah
Dalam kegiatan penataan psikis sekolah, perlu dilakukan
partisipasi siswa dalam:
1) Menyusun rencana aksi tahunan terhadap kegiatan yang sudah
ada, seperti Usaha Kesehatan Sekolah, Sekolah Adiwiyata,
Sekolah Aman Bencana, Rute Aman Selamat Sekolah, dan
lainnya sebagai komponen penting dalam perencanaan
pengembangan Sekolah Ramah.
2) Kebijakan dan tata tertib
a) Peraturan tata tertib disusun dengan melibatkan siswa,
perwakilan orang tua di luar pengurus komite sekolah dan
komite sekolah, ditandatangani bersama.
b) Memastikan ragam aktivitas siswa secara individu maupun
kelompok dalam menggiatkan gerakan siswa bersatu
mewujudkan sekolah ramah terintegrasi ke dalam rencana
anggaran dan kegiatan sekolah.
c. Pembelajaran
1) Proses pembelajaran dilakukan secara inklusif dan
nondiskrimantif.
2) Proses pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat.
3) Suasana belajar dan proses pembelajaran mengembangkan
keragaman karakter dan potensi siswa.
4) Suasana belajar, proses pembelajaran dan penilaian,
dilaksanakan tanpa diskrimansi.
5) Proses pembelajaran dilaksanakan dengan cara menyenangkan,
penuh kasih sayang dan bebas dari perlakuan diskriminasi
terhadap siswa baik di dalam maupun di luar kelas.
6) Pengembangan minat dan bakat siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler dilaksanakan secara individu maupun
kelompok.
7) Siswa terlibat dalam kegiatan bermain.
8) Terdapat materi pembelajaran yang bermuatan Konvensi Hak
Anak (KHA) dan prinsip KHA.
9) Materi pembelajaran memuat penghormatan terhadap HAM.
10) Materi pembelajaran memuat penghormatan terhadap tradisi
dan budaya bangsa.
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11) Materi pembelajaran memuat penghormatan kepada sesama
siswa baik perempuan dan laki-laki termasuk siswa yang
memerlukan perlindungan khusus.
12) Pembelajaran menerapkan Sekolah Adiwiyata.
13) Penilaian dan evaluasi pembelajaran dilaksanakan berbasis
proses dan mengedepankan penilaian otentik.
14) Penerapan ragam model penilaian dan evaluasi perkembangan
belajar siswa yang mengukur kemampuan siswa tanpa
membandingkan satu dengan yang lain.
d. Pengaduan
1) Tersedia “pojok curhat” untuk siswa di ruang konseling
sahabat siswa.
2) Formulir pengaduan mudah diakses oleh siswa.
3) Melaksanakan mekanisme perlindungan terhadap siswa yang
melakukan pengaduan.
e. Penanaman nilai-nilai karakter dan seni budaya
1) Menjamin, melindungi, dan memenuhi hak siswa untuk
beragama.
2) Siswa dibiasakan salam dan berjabat tangan ketika ketemu
guru dan teman.
3) Pembiasaan menghargai kelemahan dan kekurangan orang
lain.
4) Pembiasaan membuang sampah ke tempat sampah.
5) Mengembangkan budaya baca dan menulis.
6) Mengembangkan budaya gotong royong.
7) Pembiasaan bersikap jujur.
8) Menggunakan bahasa daerah minimal satu hari dalam satu
minggu.
9) Memberi akses kepada siswa untuk mendapatkan informasi
dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
mengenai nilai-nilai dan budaya.
10) Mengajak menghormati hak dan kewajiban orang lain sebagai
upaya untuk membina siswa menjalankan hak dan
kewajibannya dengan cara yang sesuai dengan perkembangan
kemampuannya.
11) Membentuk komunitas pembelajar yang berkomitmen
terhadap budaya aman dan sehat.
12) Sadar tehadap risiko bencana alam, bencana sosial, kekerasan
dan ancaman lainnya terhadap siswa.
13) Memenuhi standar pelayanan minimal pendidikan di daerah
bencana.
14) Materi pembelajaran memuat penghormatan terhadap HAM.
15) Materi pembelajaran memuat penghormatan terhadap tradisi
dan budaya bangsa.
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16) Materi pembelajaran memuat penghormatan kepada sesama
siswa baik perempuan dan laki-laki termasuk siswa yang
memerlukan perlindungan khusus disabilitas.
17) Menjamin ketersediaan informasi bagi semua pihak dan
memastikan komunikasi dan dialog.
18) Memastikan kurikulum, materi pendidikan, dan buku pelajaran
memberikan gambaran yang adil, akurat, informatif mengenai
masyarakat dan budaya pribumi.
19) Tersedia waktu untuk siswa yang memungkinkan siswa
beristirahat dan bergembira/bersenang hati, tersedia.
20) Mengaktifkan sanggar budaya.
f. Pendidikan dan Tenaga Kependidikan yang terlatih sesuai
Konvensi Hak Anak
1) Sikap guru terhadap siswa
Secara kasat mata profil guru dapat dilihat dari cara
mereka berhadapan dengan siswa. Guru sebagai orang tua dan
sahabat siswa harus dapat menunjukkan perilaku adil terhadap
semua siswa tanpa memandang status sosial maupun keadaan
fisik, baik siswa normal maupun berkebutuhan khusus serta
menghormati hak-hak siswa. Kasih sayang diberikan kepada
semua siswa, serta menerapkan norma-norma agama dan
budaya yang berlaku.
2) Metode Pembelajaran
Indikator seorang siswa cocok terhadap sekolah
pilihannya adalah sejauh mana siswa merasa aman dan nyaman
berada di sekolah itu. Oleh karena itu, proses belajar mengajar
harus dikemas sedemikian rupa sehingga anak merasa enjoy
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dalam mengikuti pelajaran, tanpa ada rasa cemas dan takut.
Selain itu metode pembelajaran mendorong siswa menjadi
lebih kreatif. Sekolah Ramah Anak lebih menekankan segala
kegiatan berpusat pada anak. Guru berperan sebagai sahabat
bagi siswa yang bersedia membantu segala hambatan dan
kesulitan yang dihadapinya. Di samping itu guru juga berperan
sebagai motivator dan fasilitator bagi siswa, bukan semata-
mata orang yang memegang otoritas penuh dalam kelas. Guru
harus menggunakan metode belajar inovatif dan variatif
didukung media pembelajaran yang membantu daya serap dan
memotivasi siswa belajar berpartisipasi dan kooperatif guna
mengembangkan kompetensi belajar learning by doing.
3) Program keselamatan dari rumah ke sekolah atau sebaliknya.
a) Pelatihan keselamatan berjalan dan bersepeda.
b) Peta rute aman selamat ke dan dari sekolah.
c) Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih.
d) Rambu lalu lintas tersedia.
e) Zona selamat sekolah tersedia.
f) Bus sekolah tersedia (jika memungkinkan)
4) Program keselamatan di sekolah.
a) Mengenal pasti jenis bencana yang sering melanda
lingkungan sekolah.
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b) Menanamkan kesadaran kepada warga sekolah apabila
terjadi sesuatu atau melihat kejadian yang kurang baik di
sekolah harus lapor ke guru piket atau satpam.
c) Memberikan arahan tentang peraturan-peraturan selama
berada di lingkungan sekolah.
d) Memasang CCTV di setiap sudut sekolah.
5) Peran serta orang tua, masyarakat, dan dunia usaha/dunia
industri di sekolah.
a) Partisipasi orang tua siswa, lembaga masyarakat dan
perusahaan dalam menerupakan sekolah ramah anak.
b) Memberdayakan peran kelembagaan dan komunitas satuan
pendidikan dalam upaya mewujudkan sekolah ramah anak.
c) Melakukan MoU dengan dunia usaha/industri untuk
berkontribusi melalui tanggung jawab sosial perusahaan
atau Corporate Social Responsibility di bidang pendidikan.
d) Pertemuan rutin antara orang tua dengan guru untuk
membicarakan perkembangan siswa.
e) Mengajak keluarga bergabung dalam komunitas yang
mendukung siswa dalam mempelajari, memantau, dan
menyebarluaskan penerapan sekolah sehat, aman, dan
ramah (Pedoman gerakan sekolah sehat, aman, ramah anak,
dan meyenangkan, 2015).
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4. Model Pembelajaran Sekolah Ramah Anak
Terdapat banyak model pembelajaran di Indonesia.
Diantaranya adalah CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), PAKEM
(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) yang telah
di kembangkan di Indonesia, dan berkembang menjadi PAIKEM
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan).
Pendekatan ini lebih menekankan pada cara belajar siswa mandiri.
Cara belajar yang menyenangkan (Joyful Learning) merupakan ciri
utama yang digunakan model pembelajaran ini karena dapat
memotivasi siswa. Model pembelajaran yang kontekstual ini memiliki
4 prinsip utama. Pertama adalah Interactional Process. Prinsip ini
menekankan pada interaksi aktif siswa dengan teman, guru, dan
lingkungan. Kedua adalah Communication Process; siswa
mengkomunikasikan pengalaman belajarnya dengan guru dan teman
mereka. Ketiga adalah Reflection process ; siswa mengingat kembali
apa yang telah mereka pelajari dan lakukan. Ke empat adalah
Exploration process; siswa secara langsung melakukan kegiatan
seperti Observasi, Demonstrasi, Experimen, dan Interview.
Walaupun model pembelajaran ini menarik, tapi ada sesuatu
yang terlupakan, yakni hak-hak anak. Model pembelajaran
PAKEM/PAIKEM lebih menekankan pada aktivitas siswa sehingga
tanpa kita sadari model model pembelajaran kita sangat
mengeksploitasi anak. Anak terbebani dengan banyak tugas.
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Pendekatan ini akan lebih bermakna jika pendidik/guru memberikan
anak hak-hak mereka. Melalui CRC, kita akan mengenal hak-hak anak.
Model pembelajaran PAKEM/PAIKEM dapat kita padukan dengan
Child Friendly Teaching Model (CFTM) (dalam buku pedoman Child
Friendly Teaching Model)
a. CFTM
Child Friendly Teaching Model (CFTM) adalah model
pembelajaran yang berbasis 3P (Provisi, Proteksi, dan Partisipasi).
Provisi adalah ketersediaan kebutuhan anak seperti cinta/kasih-
sayang, makanan, kesehatan, pendidikan, dan rekreasi. Cinta dan
kasih-sayang kebutuhan dasar anak sangat penting untuk
dikembangkan dalam kehidupan di sekolah. Hubungan kasih
sayang yang tulus dan hangat antara guru dan anak dapat
menghilangkan rasa takut. Rasa takut yang tumbuh dalam diri
anak hanya akan menghalangi kebebasan anak berekspresi,
berpendapat, bertanya, menjawab dan apalagi menyela.
Kebebasan ini yang sebenarnya harus kita tumbuhkembangkan
untuk terciptanya siswa aktif (bukan siswa banyak aktivitas).
Kebebasan berekspresi, bertanya, menjawab harus
ditanamkan sejak anak usia dini karena pada usia ini karakter
individu mulai terbentuk. Kita terlahir dari generasi yang
merupakan produk Orde Baru, sedangkan generasi Orde Baru
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merupakan produk pendidikan pada zaman kolonial. Jelas, model
pembelajaran kita masih diwarnai model pembelajaran lama.
Karakteristik guru Indonesia belum memberikan kebebasan anak
didik untuk berekspresi; dalam diri anak masih terdapat rasa
takut, rasa tidak percaya diri, rasa ragu-ragu, dan rasa malu.
Perasaan ini terbawa hingga mereka duduk di bangku perguruan
tinggi. Keaktifan dan kreativitas mereka lambat.
Berkaitan dengan kebutuhan makanan, pemerintah swedia
menyediakan menu makan siang gratis di semua sekolah di
seluruh Swedia. Disana anak usia dini mendapat perhatian penuh
dari pemerintah dan guru-guru mereka. Dalam hal ini pemerintah
kita juga telah melakukan berbagai upaya, seperti penyediaan
makan tambahan yang dikenal dengan PMTAS (Program
Makanan Tambahan Anak Sekolah) dan susu grimis (Gerakan
Minum Susu) di sekolah-sekolah. Namun karena keterbatasan
pemerintah pemenuhan kebutuhan masih sangat kurang.
Dalam pendidikan, pemerintah Swedia memberikan
beasiswa penuh kepada seluruh anak Swedia dari tingkat pra
sekolah sampai perguruan tinggi, baik di lembaga pendidikan
negeri maupun swasta. Bagi siswa atau mahasiswa asing beasiswa
tidak termasuk biaya hidup. Pemerintah Swedia juga
menyediakan seluruh kebutuhan sekolah, sarana dan prasarana
tanpa memungut dana dari orang tua atau wali.
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Proteksi adalah perlindungan terhadap anak dari ancaman,
diskriminasi, hukuman, salah perlakuan, dan segala bentuk
pelecehan serta kebijakan yang kurang tepat (sebagaimana yang
dijamin oleh Konvensi PBB tentang Hak-Hak Anak, November
1989). Pemerintah Swedia secara konsisten melaksanakan
konvensi ini. Sebagai realisasi, ada saling keterkaitan dan
mendukung demi tegaknya CRC antar lembaga satu dengan yang
lain. Sekolah sangat menghargai hak-hak anak. Inspektorat
memiliki catatan tentang pelanggaran hak-hak anak yang
dilakukan oleh sekolah. Sekolah bisa mendapatkan sangsi ditutup
karena melanggar hak-hak anak.
Pemerintah kita telah meratifikasi konvensi PBB pada
tanggal 25 Agustus 1990 dengan dekrit Presiden No.36/1990 dan
UU. No 23/2002 Tentang Perlindungan Anak (22 Oktober 2002).
Namun, proteksi merupakan persoalan yang sangat serius di
Indonesia. Kebijakan pemerintah yang kurang tepat mengenai
Ujian Nasional telah menyebabkan depresi mental para siswa
yang akan menghadapi ujian, terlebih lagi mereka yang tidak
lulus Ujian Nasional. Perlakuan yang kurang pas terhadap siswa,
pelecehan seksual (sekalipun dalam bentuk verbal) dan hukuman
fisik masih ditemukan di berbagai sekolah. Hukuman sistematis
sebagai aturan di sekolah-sekolah favorit kita mneyebabkan anak-
anak kehilangan sekolah mereka.
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Partisipasi adalah hak untuk bertindak yang digunakan
siswa untuk mengungkapkan kebebasan berpendapat, bertanya,
berargumentasi, berperan aktif di kelas dan di sekolah. Dalam
partisipasi ini, didapati perbedaan konsep ‘siswa aktif’ dalam
model pendidikan kita yang berawal dari CBSA (Cara Belajar
Siswa Aktif) hingga PAKEM/PAIKEM.
CBSA/PAKEM/PAIKEM lebih menekankan pada keaktifan
siswa dalam melakukan tugas pembelajaran, tetapi Child Friendly
Teaching Model yang berbasis 3P yaitu provisi, proteksi,
partisipasi lebih melihat pada peran siswa aktif dalam berekspresi,
bertanya, menjawab, berargumentasi, bahkan siswa
diperkenankan untuk menginterupsi guru yang sedang
menjelaskan.
b. Pendekatan CFTM
Child Friendly Teaching Model yang berbasis 3P ini
sangat tepat diterapkan untuk pendidikan anak kebutuhan dasar
akan lebih terperhatikan. Anak merasa nyaman dan terlindungi
karena ancaman dan hukuman jauh dari kehidupan anak.
Perkembangan anak akan lebih maksimal. Anak menjadi lebih
berani karena diberi kesempatan untuk berpartisipasi.
Berikut adalah pendekatan yang dimanfaatkan oleh Child
Friendly Teaching Model yang berbasis 3P.
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Sumber : Buku Panduan Child Friendly Teaching Model
Anak memiliki pengalaman (latar belakang) yang berbeda,
baik yang berasal dari dalam rumah maupun lingkungan. Latar
belakang dari dalam rumah ekonomi, aktivitas, kebiasaan,
keyakinan akan dibawa anak dalam sekolah. Begitu pula dengan
lingkungan, akan mewarnai kehidupan anak.
Dengan latar belakang yang berbeda, tentu dibutuhkan
pemahaman terhadap anak yang berbeda pula. Konsep
pemahaman ini lebih pada membedakan keberadaan anak karena
mereka memiliki pengalaman yang berbeda.
Walaupun anak memiliki pengalaman yang berbeda dan
butuh pemahaman yang berbeda, seorang anak tetap memiliki hak
untuk memperoleh kecapakan yang sama. Anak perempuan
berhak mendapatkan kecakapan yang biasa dilakukan anak laki-
laki begitu pula sebaliknya, anak laki-laki berhak memiliki
kecakapan yang sama sebagaimana yang dilakukan anak
perempuan. Sebagai misal, beri kesempatan anak laki-laki untuk
menjahit, dan beri kesempatan anak perempuan bermain bola. Hal
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ini dimaksudkan untuk menumbuhkembangkan minat dan bakat
mereka (dalam buku panduan Child Friendly Teaching Model).
Sebagai faktanya, anak dengan pengalaman
(latarbelakang) yang berbeda apabila diberi kesempatan yang
sama akan memeproleh hasil yang sama.
E. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Irmayani H A R Tokan (2008), dengan
judul “Implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SD Inpres
(Instruksi Presiden) Liliba Kota Kupang”. Hasil penelitian menunjukan
bahwa implementasi program sekolah ramah anak di SD Inpres Liliba
menggunakan model pembelajaran PAKEM.  Pengembangan sekolah
ramah anak dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: konsolidasi
ide/gagasan tentang sekolah ramah anak, melakukan need assesment,
pengembangan intrumen untuk monitoring dan evaluasi, implementasi
dan monitoring serta evaluasi secara periodik. Evaluasi dilakukan
untuk melihat seberapa jauh hasil/dampak yang dicapai dari penerapan
sekolah ramah anak yang berbasis nilai.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliasih Karlina D. S (2008), dengan
judul “Implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SD Putren
Pleret Bantul”. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi
program sekolah ramah anak di SD Putren Pleret menggunakan model
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pembelajaran PAKEM dan menanamkan nilai-nilai kehidupan
universal. Manajemen sekolah dikelola berdasarkan konsep sekolah
ramah anak. Tata bangunan dan sarana yang aman untuk keselamatan
siswa dari plan Indonesia masih dipakai dan disesuaikan dengan
pengelolaan saran yang baru.
Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitan yang
lainnya yaitu terletak pada setting penelitian yang berada di SMP Negeri 1
Tempuran. Kemudian pada aspek penelitiannya. Penelitian menggunakan
empat aspek dari teori implementasi program Edward III yaitu
Komunikasi, Sumberdaya, Disposisi, dan Struktur Birokrasi. Kedua
sekolah dalam penelitian yang relevan di atas menggunakan model
pembelajaran PAKEM sedangkan model pembelajaran yang digunakan di
SMP Negeri 1 Tempuran menggunakan CFTM (Child Friendly Teaching
Model). Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti Implementasi
Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran.
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Berdasarkan bagan kerangka pikir di atas, maka penjelasan
kerangka pikir tersebut yaitu sebagai berikut, program sekolah ramah anak
dibuat berlandaskan pada kondisi bahwa masih banyak kekerasan terhadap
anak dalam dunia pendidikan. Melihat pada kondisi tersebut, Lund
University Swedia yang disponsori oleh Swedish Internatioanl
Development Agency (SIDA) menyelenggarakan International Training on
Child Rights, Classroom and School Management. Kegiatan tersebut
diikuti oleh 12 negara termasuk Indonesia. Lund University Sweden
menerjunkan lima pakar dalam bidang Hak anak, yaitu Bodil Ramusson,
Perth, Agneta, Lena Anserson, dan Ulf serta tiga administrator, yaitu
Lovisa, Andreas, dan Emma untuk menggandeng Tim dari UMS dan
Universitas PGRI Semarang untuk merancang dan menerapkan konsep-
konsep hak anak dalam bidang pendidikan di kota Magelang, Kendal,
Semarang, Surakarta, dan Klaten. Sekolah Ramah Anak (Child Friendly
School) merupakan program payung yang dikembangkan oleh lima tim
dari UMS. Universitas PGRI Semarang mengeluarkan SK dengan Nomor
074.A/SK/IKIP PGRI/I/2011 menetapkan sekolah model ramah anak
(Child Friendly Model School) IKIP PGRI Semarang menunjuk SMP
Negeri 1 Tempuran dan SD Negeri Secang 1 sebagai model sekolah ramah
anakdi kabupaten Magelang.
Implementasi program sekolah ramah anak terbagi atas, model
pembelajaran, proses pengembangan, dan sistem evaluasi. Supaya
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program sekolah ramah anak dapat berjalan sebagaimana mestinya, perlu
adanya kerjasama dari berbagai pihak terutama stakeholder dari pihak
sekolah yaitu kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, dan masyarakat
sekitar.
G. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan konsep dan alur pikir di atas, muncul beberapa
pertanyaan penelitian untuk menggali lebih yang terkait dengan
Implementasi Program sekolah ramah anak. Adapun pertanyaan penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi program sekolah ramah anak pada aspek
komunikasi?
2. Bagaimana implementasi program sekolah ramah anak pada aspek
sumberdaya?
3. Bagaimana implementasi program sekolah ramah anak pada aspek
disposisi?
4. Bagaimana implementasi program sekolah ramah anak pada aspek
struktur birokrasi?
5. Bagaimana model pembelajaran sekolah ramah anak yang diterapkan
di SMP Negeri 1 Tempuran?
6. Apa saja faktor pendukung program sekolah ramah anak yang
diterapkan di SMP Negeri 1 Tempuran?
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7. Apa saja faktor penghambat program sekolah ramah anak yang





Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dan metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif. Nazir mengatakan dalam Prastowo (2012) ,
metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Prastowo,
2012). Dalam penelitian ini yang akan diamati yaitu pelaksanaan program
sekolah ramah anak dalam empat aspek yaitu komunikasi, sumberdaya,
disposisi dan struktur birokrasi. Maka penelitian ini mempunyai tujuan
untuk mendeskripsikan mengenai Implementasi Program Sekolah Ramah
Anak di SMP Negeri 1 Tempuran.
B. Subjek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, kita tidak menggunakan populasi,
karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada
situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke
populasi, tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang
memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari.
Sampel dalam penelitian ini juga bukan dinamakan responden, tetapi
sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru dalam
penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif, juga bukan disebut sampel
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statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah
untuk menghasilkan teori (Sugiyono, 2012).
Secara lebih spesifik, subjek penelitian adalah informan. Informan
adalah “orang-dalam” pada latar penelitian. Informan adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
latar (lokasi atau tempat) penelitian (Moleong dalam Prastowo, 2012).
Maka, peneliti menetapkan subyek penelitian Implementasi Program
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran yaitu kepala sekolah,
guru, orang tua, dan siswa. Obyek penelitian yaitu Implementasi Program
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran.
C. Setting Penelitian
Pemilihan setting merupakan langkah awal dalam memasuki
lapangan penelitian. Setting dalam penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Tempuran kota Magelang. Adapun alasan dipilihnya SMP Negeri
1 Tempuran sebagai setting dalam penelitian ini karena SMP Negeri 1
Tempuran merupakan pilot project untuk sekolah ramah anak di bawah
bimbingan Lund University Swedia dan Universitas PGRI Semarang di
Kota Magelang. Sampai saat ini SMP Negeri 1 Tempuran sudah
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak selama 5 tahun.
Waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan April sampai Bulan Juni
2016.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan (Sugiyono, 2012).
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan
data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
1. Observasi
Sutrisno Hadi dalam Prastowo (2012) menerangkan bahwa
pengamatan (observasi) merupakan pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian.
Sementara, observasi partisipan adalah teknik pengumpulan data
melalui pengamatan terhadap objek pengamatan dengan langsung
hidup bersama, merasakan, serta berada dalam aktivitas kehidupan
objek pengamatan.
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi
partisipatif dimana peneliti melakukan pengamatan serta peneliti ikut
terlibat dalam kegiatan atau aktifitas subyek penelitian.
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2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu
(Moleong, 2005).
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tak berstruktur dimana peneliti menggunakan pedoman
wawancara yang hanya berupa garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.
3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dll. Dokumen yang berbentuk
karya misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film,
dll. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono,
2012).
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E. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka
kemungkinan akan dikembangkan intrumen penelitian sederhana, yang
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang
telah ditemukan melalui observasi dan wawancara (Sugiyono, 2012).
Dalam penelitian ini peneliti sendiri merupakan instrumen utama
dimana peneliti yang akan menetapkan fokus penelitian, pemilihan
informan, mengumpulkan data, analisis data, menafsirkan dan juga
membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Peneliti
terjun langsung ke lapangan dalam mengambil data dengan menggunakan
pedoman observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Tabel 2. Kisi-kisi Observasi
No. Aspek yang diamati Indikator yang dicari SumberData
















Tabel 3. Kisi-kisi wawancara
No. Kisi-kisi Sumber Data
a. Komunikasi:
Sosialisasi Sekolah Ramah Anak Kepala Sekolah, Guru,
Siswa, Orang tua






























Tabel 4. Kisi-kisi Dokumentasi
No. Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber
1. Profil sekolah a. Sejarah Sekolah
b. Struktur Organisasi
Sekolah
c. Jumlah Guru dan Staf
d. Jumlah Siswa
e. Visi dan Misi Sekolah








F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode non
statistik yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Analisis data
dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification (Sugiyono, 2012)
1. Pengumpulan Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisa terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai
tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel (Sugiyono,
2012)
2. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
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polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan (Sugiyono, 2012).
3. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya (Sugiyono, 2012).
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2012).
G. Keabsahan Data
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik triangulasi sumber dan triangulasi Teknik.
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Teknik triangulasi sumber adalah suatu teknik pengecekan
kredibilitas data yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan
melalui beberapa sumber (Prastowo, 2012).
Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi tentang SMP Negeri 1 Tempuran
1. Sejarah Sekolah
Dari hasil penelitian dan data yang diperoleh di lapangan,
peneliti tidak menemukan dokumen mengenai sejarah berdirinya
sekolah. Dari hasil wawancara dengan narasumber peneliti
mendapatkan informasi bahwa SMP Negeri 1 Tempuran dulunya ST
(sekolah terbuka), kemudian SMP, berubah menjadi SLTP, kemudian
menjadi SMP lagi. SMP Negeri 1 Tempuran memang sekolah yang
sudah cukup lama berdiri. Namun Surat pendiriannya tidak ada hanya
dari dinas saja.
2. Lokasi dan Keadaan Sekolah
SMP Negeri 1 Tempuran beralamatkan di Jl. Magelang –
Purworejo Km. 11. Tempat tersebut berada pada posisi yang strategis
karena dekat dengan jalan raya yang masih banyak angkutan
umumnya. Batas wilayah SMP Negeri 1 Tempuran yaitu sebelah utara
ada pabrik Armada Glass, sebelah timur yaitu jalan Magelang –
Purworejo, sebelah selatan yaitu Kantor Kecamatan Tempuran dan TK
Pertiwi Sidoagung dan sebelah barat yaitu Dusun Sidomukti 1. Secara
fisik, SMP Negeri 1 Tempuran memiliki bangunan yang memadai.
Sekolah memanfaatkan sebagian lahan di depan kelas untuk menanam
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tumbuh-tumbuhan dan terdapat slogan-slogan mengenai sekolah ramah
anak.
3. Visi dan Misi Sekolah
Visi di SMP Negeri 1 Tempuran yaitu Unggul dalam prestasi,
terampil dalam berkarya, santun dalam berperilaku, peduli lingkungan
berdasarkan iman dan taqwa.
Misi di SMP Negeri 1 Tempuran yaitu:
a. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan secara
efektif, kreatif, dan inovatif dengan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa.
b. Mewujudkan pendidikan yang bermutu efisien dan relevan dengan
tuntutan zaman.
c. Mewujudkan sistem pendidikan yang transparan, akuntabel,
efektif, dan partisipatif.
d. Mewujudkan pendidikan sebagai pusat pembelajaran dan
bimbingan keterampilan yang efektif, kreatif, dan menyenangkan
sebagai bekal memasuki dunia kerja.
e. Mewujudkan lingkungan pergaulan sekolah yang santun dan
bertata krama.
f. Mewujudkn lingkungan yang bersih, indah, dan nyaman.
g. Mewujudkan lingkungan sekolah yang mencerminkan kehidupan
agamis, dinamis, dan berwawasan luas.
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SMP Negeri 1 Tempuran memasukan beberapa aspek sekolah
ramah anak pada Visi dan Misi sekolah. Karena Visi dan Misi
merupakan hal penting dalam mewujudkan Sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran.
4. Tata Tertib Sekolah
1. Tata Tertib
a. Pakaian sekolah
1) Pakaian Seragam  Sekolah
a) Hari Senin – Kamis : Pakaian Seragam OSIS.
(1) Ikat pinggang hitam, dasi biru ,dan topi biru berlogo
SMP Negri 1 Tempuran.
(2) Atribut lengkap (badge OSIS, nama, lokasi
sekolah,tanda kelas,tanda merah putih.
(3) Sepatu warana hitam polos bertali hitam, kaos kaki
warana putih logo SMP .
(4) Kemeja harus dimasukkan sehingga ikat pinggang
terlihat.
b) Hari Jumat Pakaian Pramuka




(3) Atribut lengkap (badge tunas kelapa, pandu dunia,J
awa Tengah, Gugus depan, tanda regu, nama, tanda
khusus)
(4) Topi pramuka.
(5) Sepatu warna hitam polos bertali hitam, kaos kaki
warna hitam logo gugus depan SMP
(6) Kemeja harus dimasukkan sehinggs ikat pinggang
terlihat.
c) Hari Sabtu Pakaian Identitas Sekolah
(1) Sepatu warna hitam polos bertali hitam, kaos kaki
putih berlogo SMP
(2) Bagi putra, kemeja tidak dimasukkan kedalam
celana panjang dan bagi putri kemeja dimasukkan ke
dalam rok.
2) Pakaian Olahraga
Untuk pelajaran Olahraga, siswa wajib memakai




(1) Panjang lengan kemeja adalah 5 cm di atas siku.
(2) Panjang celana sampai menutupi mata kaki.
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(3) Celana panjang model sesuai dengan ketentuan
sekolah.
b) Khusus Putri
(1) Kemeja dimasukkan ke dalam rok, panjang lengan 5
cm di atas siku kecuali yang berjilbab sampai
pergelangan tangan.
(2) Panjang rok sampai mata kaki.
b. Kedisiplinan
1) Siswa wajib hadir di sekolah pukul 06.40 WIB.
2) Siswa wajib menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum
pelajaran dimulai dan menyayikan satu lagu perjuangan,
daerah di akhir kegiatan belajar mengajar.
3) Kegiatan belajar mengajar diawali dan diakhiri dengan
do’a, dipimpin oleh ketua kelas/petugas piket.
4) Siswa wajib membawa naskah Asmaul Khusna, Juz ‘Amma
yang sudah disediakan oleh sekolah, dan mengikuti
kegiatan awal pelajaran dengan berdo’a bersama, membaca
Asmaul Khusna dan Juz ‘Amma bagi yang beragama Islam,
bagi yang beragama lain menyesuaikan.
5) Siswa yang terlambat wajib lapor kepada guru piket/BK,
masuk ke dalam kelas harus membawa surat izin dari guru
piket/BK.
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6) Pada waktu kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa
dilarang menggunakan laptop tanpa seizin guru mata
pelajaran.
7) Pada pergantian jam pelajaran siswa dilarang keluar dari
kelas kecuali ada kepentingan dan seizin guru yang
mengajar berikutnya.
8) Pada jam istirahat siswa tidak diperkenankan keluar dari
lingkungan sekolah kecuali seizin guru piket atau kepala
sekolah.
9) Pada waktu guru berhalangan hadir, piket kelas wajib
melaporkan kepada guru piket atau guru pengganti.
10) Pada waktu kegiatan belajar mengajar di laboratorium,
perpustakaan, siswa wajib menaati tata tertib yang ada di
laboratorium, perpustakaan.
11) Siswa pulang sekolah setelah tanda bel pulang sekolah
dibunyikan.
12) Siswa yang meninggalkan sekolah sebelum pelajaran
berakhir, wajib minta izin kepada guru yang mengajar pada
saat itu dan disetujui oleh guru piket/BK.
13) Siswa yang terlambat masuk sekolah lebih dari 3 kali
berturut-turut dalam 1 bulan tanpa keterangan yang jelas,
diberikan pembimbingan oleh guru BK.
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14) Siswa yang berhalangan hadir/tidak masuk sekolah, harus
ada surat izin dan orang tua/wali, jika sakit lebih dari 3 hari
berturut-turut harus menyertakan surat keterangan dari
dokter.
15) Siswa yang tidak hadir tanpa keterangan lebih dari 3 hari
berturut-turut akan diadakan panggilan tertulis dari pihak
sekolah (wali kelas).
16) Jika sudah dilakukan panggilan tertulis siswa tetap belum
hadir maka dilakukan home visite oleh wali kelas dan guru
BK.
c. Ketertiban dan kebersihan
1) Siswa wajib menjaga kebersihan, keindahan, dan keutuhan
peralatan/sarana prasarana sekolah.
2) Siswa wajib menjaga ketertiban, ketenangan, dan
kebersihan di kelas, perpustakaan, laboratorium dan tempat
lain di lingkungan sekolah.
3) Setiap kelas dibentuk regu piket kelas yang secara
bergiliran bertugas menjaga ketertiban dan kebersihan
kelas.
4) Regu piket kelas datang/berada  di sekolah paling lambat
30 menit sebelum pelajaran dimulai.
5) Regu piket harus bertanggung jawab atas kebersihan ruang
kelas sebelum, selama, dan sesudah jam KBM.
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6) Siswa merapikan, merawat, dan menjaga alat-alat serta
inventaris kelas.
7) Siswa bertanggung jawab atas kebersihan dinding kelas,
meja kursi, kaca jendela dari kotoran dan coretan.
8) Siswa harus menjaga suasana belajar yang aman, tenang,
tertib di kelas, laboratorium, perpustakaan dan tempat lain
di lingkungan sekolah.
9) Siswa harus bertanggung jawab terhadap peminjaman buku
di perpustakaan, penggunaan laoboratorium, dan sumber
belajar lainnya sesuai ketentuan yang telah ditetapkan.
10) Siswa yang merusakkan fasilitas sekolah karna disengaja
atau tidak disengaja, menjadi tanggung jawab siswa yang
bersangkutan.
11) Setiap hari Jum’at siswa wajib mengikuti kegiatan
kesiswaan.
12) Setiap hari Sabtu siswa kelas 7 dan 8 wajib mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler, siswa kelas 9 wajib mengikuti
kegiatan pengembangan diri di bidang akademik.
d. Upacara bendera dan peringatan hari-hari besar
1) Setiap hari Senin dan hari besar nasional siswa wajib
mengikuti upacara bendera dengn pakaian seragam yang
telah ditentukan oleh sekolah, kecuali sakit/izin dari orang
tua atau seolah.
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2) Siswa yang terlambat dan melanggar aturan tata tertib
sekolah membentuk barisan tersendiri dan mendapat
bimbingan dari wali kelas.
3) Setiap siswa wajib mengikuti kegiatan keagamaan yang
diselenggarakan oleh sekolah.
e. Kegiatan ekstrakurikuler
1) Seluruh siswa wajib menjadi anggota Organisasi Intra
Sekolah (OSIS)
2) Siswa kelas VII, VIII wajib mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler pramuka dan mengikuti salah satu kegiatan
ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh seolah sesuai
dengan bakat dan minat masing-masing.
3) Egiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dan diatur sesuai
dengam jadwal yang ditentukan oleh sekolah.
2. Tata Krama
a. Setiap siswa hendaknya melaksanakan 5S (senyum, salam,
sapa, sopan, dan santun) ketika bertemu dengan sesama siswa,
guru, karyawan, kepala sekolah, dan seluruh warga SMP
Negeri 1 Tempuran.
b. Saling menghormati antar sesama siswa, menghargai
perbedaan dalam memilih teman belajar, bermain, dan bergaul
baik di sekolah maupun di luar sekolah.
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c. Berani menyampaikan sesuatu yang salah adalah salah dan
menyatakan sesuatu yang benar adalah benar secara sopan
tanpa menyinggung perasaan orang lain.
d. Membiasakan diri mengucapkan terimakasih setelah menerima
bantuan atau jasa dari orang lain.
e. Membiasakan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
f. Berani mengakui kesalahan yang telah dilakukan dan meminta
maaf.
g. Mengingatkan dan menegur teman yang melalaikan tata tertib,
melanggar hukum agama, norma masyarakat dengan cara
bijaksana.
3. Larangan
a. Membawa rokok/merokok dan main kartu judi di lingkungan
sekolah dan selama masih memakai seragam seolah.
b. Membawa dan minum minuman keras dan sejenisnya/minuman
oplosan.
c. Membawa senjata tajam, senpi, atau sejenisnya.
d. Membawa/menjual/memakai napsa (narkotika, psikotoprika,
zat adiktif) dan obat-obat terlarang lainnya.
e. Membawa sepeda motor ke sekolah.
f. Membawa Tipe-X, Hp, Mp4, I-Pad, dan sejenisnya ke sekolah.
g. Berkelahi baik perorangan maupun kelompok.
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h. Mengompas/malak, berjudi, mencuri, dan perbuatan lainnya
yang merugikan orang lain dan melanggar hukum.
i. Mencoret dan mengotori tembok/dinding sekolah, meja kursi,
buku pinjaman peepustakaan, dan bangunan sekolah lainnya.
j. Melompat pagar sekolah/jendela kelas.
k. Membawa buku/majalah/VCD/gambar porno dan sejenisnya.
l. Membawa uang dan barang berharga secara berlebihan.
m. Memakai perhiasan atau aksesoris bagi siswa putra.
n. Memakai perhiasan atau aksesoris yang mencolok bagi siswa
putri.
o. Berpacaran atau berbuat asusila di lingkungan sekolah dan di
luar sekolah selama memakai seragam sekolah.
p. Berbicara kotor, mengumpat, menghina atau menyapa antar
sesama siswa, guru, dan warga sekolah dengan kata, sapaan,
dan panggilan yang tidak sopan.
q. Berpakaian tidak sopan, bersolek, dan berkuku panjang.
r. Memakai jaket/sweater di kelas, dan di lingkungan sekolah
kecuali ada izin dari guru.
s. Bermain sepak bola di dalam kelas dan di halaman sekolah
selain pada saat jam olahraga.
t. Merayakan ulang tahun, syukuran kenaikan kelas, kelulusan
secara berlebihan seperti menyiram air, bedak/tepung, telur,
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dan lain-lain yang dapat mengganggu kebersihan/ketertiban
sekolah.
u. Berambut gondrong (ukuran rambut maksimal 2 cm (samping),
maksimal 3 cm (belakang), maksimal 4 cm (atas)), disemir,
bertato, dan menindik anggota badan bagi siswa putra.
v. Berambut panjang melewati bahu diurai. disemir, bertato, dan
menindik anggota badan selain telinga bagi siswa putri.
w. Membuang sampah tidak pada tempatnya.
4. Pelanggaran dan Konsekuensi
Siswa yang melanggar ketentuan tata tertib dan tata krama
dikenakan sanksi sebagai berikut:
a. Teguran secara lisan setiap kali melakukan pelanggaran.
b. Pembinaan dari wali kelas, guru BK, dan kesiswaan.
c. Peringatan langsung kepada siswa dilakukan sebanyak 3 kali
d. Peringatan tertulis kepada siswa dan orang tua.
e. Panggilan orang tua.
f. Pemberian konsekuensi tindakan siswa yang diputuskan oleh
sekolah sesuai dengan tingkat pelanggaran.
g. Dikembalikan kepada orang tua.
Dari tata tertib, tata krama dan larangan yang diterapkan di
SMP Negeri 1 Tempuran di atas, tidak ada yang memberatkan siswa
atau membuat siswa merasa tidak nyaman dengan ketentuan yang
dibuat oleh pihak sekolah. pernyataan tersebut berdasarkan hasil
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wawancara peneliti dengan siswa yang mengatakan bahwa siswa tidak
keberatan dengan tata tertib maupun larangan yang ditentukan oleh
sekolah. Tata tertib dibuat juga memperhatikan hak anak di sekolah
karena siswa dilibatkan dalam membuat tata tertib, tata krama maupun
larangan dan konsekuensi. Sehingga tata tertib dibuat berdasarkan
kesepakatan bersama. Pelanggaran dan konsekuensi yang ditetapkan
oleh pihak sekolah juga tidak menerapkan hukuman fisik maupun
hukuman non fisik yang merugikan siswa dari segi psikis.
Konsekuensi dari setiap pelanggaran yang ada yaitu dengan peringatan
maupun pembinaan kepada siswa atas tindakan yang dilakukan oleh
siswa. Konsekuensi terberat yang harus ditanggung oleh siswa yaitu
dikembalikannya siswa kepada orang tua.
5. Sumber Daya yang Dimiliki
Sumber daya sekolah merupakan komponen penting bagi
keberlangsungan kegiatan di sekolah. Sumber daya yang dimiliki oleh
sekolah merupakan daya tarik tersendiri bagi orang tua siswa dalam
mendaftarkan anaknya sekolah ke sekolah tersebut. Berikut merupakan
sumber daya sekolah di SMP Negeri 1 Tempuran baik sumber daya
peserta didik, tenaga pendidik, serta sarana dan prasarana.
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a. Data siswa 3 tahun terakhir
Tabel 5. Jumlah Peserta didik
Kelas
Tahun 2014/2015 Tahun 2015/2016 Tahun 2016/2017
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah
VII 101 91 192 72 124 196 99 129 228
VIII 85 103 188 99 90 189 72 124 196
IX 94 94 188 81 103 184 90 93 183
Jumlah 280 288 568 252 317 569 261 346 607
Sumber: Dokumentasi profil sekolah
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dilihat dari
jumlah peserta didik VII dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan peserta didik, ini membuktikan bahwa di SMP Negeri
1 Tempuran juga mengalami peningkatan peminat. Kelas VIII juga
mengalami peningkatan tiap tahunnya, dan kelas IX juga
mengalami peningkatan jumlah peserta didik tiap tahunnya.
b. Data pendidik dan kependidikan
Tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan sangat
mendukung keberlangsungan prosses belajar mengajar. Tenaga
pendidik yang memiliki kualitas dan profesional dalam bidangnya
dibutuhkan dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas.
Adapun keadaan tenaga pendidik di SMP Negeri 1 Tempuran
adalah sebagai nerikut:
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SD - - -
SMP/SLTP - - -
SMA/SLTA - - -
D-II 1 - -
D-III 2 - -
S1 25 4 6
S2 2 - -
S3 - - -
Jumlah 30 4 6
Sumber: Dokumentasi profil sekolah
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa guru dengan
pendidikan terakhir S1 merupakan yang terbanyak yaitu 35 orang.
Sedangkan yang sudah S2 baru 2 orang. Ada 2 orang yang masih
lulusan D-III dan 1 orang lulusan D-II. Untuk guru yang sudah
PNS yaitu 30 orang yang masih CPNS ada 4 orang dan guru tidak
tetap berjumlah 6 orang.
c. Data Sarana dan Prasarana
Selain sumber daya manusia, sarana dan prasaran juga
merupakan hal yang sangat penting dalam keberlangsungan
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kegiantan belajar mengajar pendidik dan peserta didik untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh SMP Negeri 1 Tempuran sudah memadai
meskipun ada beberapa fasilitas sekolah yang rusak baik ringan
maupun berat, serta ada beberapa sarana dan prasana sekolah yang
dibutuhkan dalam menunjang program sekolah ramah anak namun
belum tersedia. Berikut adalah sarana dan prasarana yang ada di
SMP Negeri 1 Tempuran.








1. Ruang Kelas 21 18 2 1
2. Ruang Komputer 1 1 - -
3. Ruang Lab. IPA 1 1 - -
4. Ruang Lab. Bahasa 1 1 - -
5. Ruang Lab.
Multimedia
1 1 - -
6. Ruang Perpustakaan 1 - 1 -
Sumber: Dokumentasi profil sekolah
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa ruang penunjang
akademik yang terdiri dari ruang kelas yang berjumlah 21 ruang.
18 ruang kelas dalam keadaan baik, 2 ruang kelas dalam keadaan
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rusak ringan, dan 1 ruang kelas dalam keadaan rusak berat. Ruang
komputer berjumlah 1 ruang dengan keadaan baik. Ruang
laboratorium IPA berjumlah 1 ruang dalam keadaan baik. Ruang
laboratorium Bahasa berjumlah 1 ruang dalam keadaan baik.
Ruang laboratorium multimedia berjumlah 1 orang dalam keadaan
baik. Ruang perpustakaan berjumlah 1 ruang dengan keadaan rusak
ringan. Ruang penunjang akademik yang baik dapat memberikan
rasa nyaman kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
sedangkan apabila keadaan ruang belajar dalam keadaan rusak
akan menganggu siswa dalam berkonsentrasi dalam menerima
pelajaran.
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1 1 - -
2. Ruang BK 1 - 1 -
3. Ruang Gudang 1 - 1 -
4. Ruang Guru 1 - 1 -
5. Kamar mandi/WC 3 3 - -
6. Ruang Kepala
Sekolah
1 1 - -
7. Ruang Mushola 1 - 1 -
8. Ruang Penjaga 1 - 1 -
9. Ruang PKH 1 1 - -
10. Ruang TU 1 1 - -
11. Ruang UKS 1 1 - -
12. Ruang Penunjang
lainnya
1 1 - -
Sumber: Dokumentasi profil sekolah
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa
ruang penunjang nonakademik yang mengklaim rusak ringan,
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diantaranya yaitu ruang BK, ruang guru, ruang gudang, ruang
mushola, dan ruang penjaga. Selain itu keadaan ruang penunjang
nonakademik lainnya dalam keadaan baik dan tidak ada yang rusak
berat.
B. Hasil Penelitian
1. Implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1
Tempuran
Program Sekolah Ramah Anak telah diterapkan di SMP Negeri
1 Tempuran sejak tahun 2011. Saat itu Universitas IKIP PGRI
Semarang mengeluarkan SK dengan nomor 074.A/IKIPPGRI/I/2011
menunjuk SMP Negeri 1 Tempuran sebagai Model Sekolah Ramah
Anak di Kabupaten Magelang.
Program sekolah ramah anak merupakan program yang
menjunjung tinggi hak anak di sekolah dengan memberikan kenyaman,
keamanan dan kebebasan dalam mengungkapkan pendapat. Sekolah
ramah anak menerapkan 3P yaitu Provisi, Proteksi, dan Partisipasi.
Provisi yaitu memberikan apa yang dibutuhkan oleh anak. Proteksi
yaitu memberikan anak perlindungan dari bahaya, ancaman dan tindak
kekerasan. Sedangkan partisipasi yaitu anak diberikan kebebasan
berekspresi dan mengungkapkan pendapat. Sebagaimana .pernyataan
dari ibu UH dalam wawancara sebagai berikut ini:
“Sekolah Ramah Anak itu adalah sekolah yang yang
memberikan anak itu 3P yang kita dari konvensi hak anak
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sedunia. 3P itu yaitu Provisi, yang keduanya proteksi, yang
ketiganya partisipasi...”(UH, 25 Juli 2016).
Hal ini juga disampaikan oleh Ibu IW dalam wawancara berikut ini:
“...yang namanya sekolah ramah anak sekolah yang
memperlakukan siswanya dengan kondisi dimana anak itu bisa
merasakan kenyamanan, merasa aman, merasa senang di
sekolah tersebut..."(IW, 10 Agustus 2016).
Hal ini juga disampaikan oleh siswa FM pada wawancara berikut ini:
“Sekolah Ramah Anak itu sekolah yang menjunjung tinggi hak
anak di sekolah...” (FM, 13 Juni 20116).
Hal ini juga disampaikan oleh Orang Tua Siswa pada wawancara
berikut ini:
“Sekolah Ramah Anak adalah Sekolah yang mengajarkan
bagaimana cara anak bisa bersosialisasi dengan lingkungan dan
sesama rekan terutama dengan guru dan stakeholder yang ada di
sekolah...” (OTS, 11 Agustus 2016).
Oleh karena itu, Program Sekolah Ramah Anak bukan hanya
memperlakukan anak secara ramah tetapi juga memberikan apa yang
menjadi kebutuhan anak. Sesuai dengan pengamatan di lapangan bahwa
Sekolah Ramah Anak memberikan provisi, proteksi, dan partisipasi
kepada anak. Provisi sebagai guru di sini yaitu dengan memberikan
pelayanan yang baik dalam pembelajaran. Kemudian provisi sebagai
suatu lembaga yaitu sekolah harus memenuhi kebutuhan anak misalnya
pada sarana dan prasarana. Saat berada di sekolah anak juga
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membutuhkan proteksi atau perlindungan.  Kemudian partisipasi, anak
juga harus diberi kebebasan dalam berekspresi dan berpendapat.
Peneliti menggunakan teori implementasi kebijakan milik
Edward III dimana terdapat empat aspek sebagai berikut:
a. Komunikasi
Komunikasi dalam implementasi Program Sekolah Ramah
Anak yaitu bagaimana Program tersebut dikomunikasikan kepada
guru, siswa maupun orang tua siswa. Kepala sekolah SMP Negeri 1
Tempuran selaku yang mengikuti training dan inisiator dari
Program Sekolah sudah melakukan sosialisasi kepada guru yaitu
dengan memberikan training bersama dengan Universitas IKIP
PGRI Semarang. Sebagaimana pernyataan Ibu UH dalam
wawancara sebagai berikut:
“sosialisasinya di sekolah kami ada kerjasama dengan IKIP
PGRI kerjasama dengan Tempuran  1 terus saat itu kami
juga mengundang dari Swedia langsung juga pernah. Tapi
memang pas yang disini hanya dari IKIP PGRI dan
Tempuran 1. Kami ada trainingnya juga, semacam
workshop.” (UH, 25 Juli 2016).
Hal ini juga disampaikan oleh ibu IW dalam wawancara
sebagai berikut:
“kalau pelatihan iya, semacam ada koordinasi...” (IW, 10
Agustus 2016).
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Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa sosialisasi yang diberikan kepada guru dalam bentuk
training atau pelatihan bertujuan agar guru dapat memahami apa
saja yang harus dilakukan sebagai seorang guru dalam
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak. Hal ini
sesuai dengan pengamatan peneliti di lapangan bahwa guru paham
mengenai Program Sekolah Ramah Anak yang diimplementasikan
di SMP Negeri 1 Tempuran.
Selain adanya komunikasi dengan guru, kepala sekolah
juga melakukan komunikasi terhadap orang tua saat ada pertemuan
wali murid. Komunikasi terhadap orang tua juga sangat penting
agar orang tua juga mengetahui bahwa SMP Negeri 1 Tempuran
merupakan sekolah yang mengimplementasikan Program Sekolah
Ramah Anak dengan tujuan Orang tua juga menerapkan prinsip
dari ramah anak itu ketika di rumah. Sebagaimana pernyataan Ibu
UH dalam wawancara sebagai berikut:
“untuk orang tua juga ada pada saat kita mengadakan
pertemuan dengan orang tua termasuk saya sampaikan tidak
hanya sekolah ramah anak tapi juga keluarga ramah anak.
Sekarang kan memang seperti itu seperti desa ramah anak,
kabupaten ramah anak dan akhirnya kabupaten layak
anak...” (UH, 25 Juli 2016).
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu IW:
“tentunya iya, karna itu sebagai sebuah program, lewat kita
kadang secara berkala ketika ada suatu hal yang memang
perlu disampaikan kepada orang tua termasuk di dalamnya
misalnya Program Sekolah Ramah Anak itu juga kita
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sosialisasikan kepada orang tua sehingga orang tua mengerti
dan memahami” (IW, 10 Agustus 2016).
Oleh karena itu, mensosialisasikan Program Sekolah
Ramah Anak kepada orang tua siswa bertujuan agar orang tua
mengetahui  bahwa SMP Negeri 1 Tempuran menerapkan Program
Sekolah Ramah Anak sehingga ada koordinasi antara pihak
sekolah dan orang tua dalam memberikan kebutuhan anak baik itu
di sekolah maupun di rumah.
Komunikasi terhadap siswa juga sangat penting karena
siswa merupakan objek dari program sekolah ramah anak sehingga
sosialisasi kepada siswa sangat penting agar siswa juga mengetahui
bahwa siswa memiliki hak-hak sebagai anak yang harus dipenuhi
oleh pendidik di sekolah. sebagaimana pernyataan Ibu UH dalam
wawancara sebagai berikut:
“untuk siswa kami ada pengarahan kepada siswa bahwa
sekolah ramah anak itu harus seperti itulah termasuk tadi
dengan teman kita harus saling ramah, dengan guru juga
dengan TU” (UH, 25 Juli 2016).
Pengarahan kepada anak diperlukan karena agar anak tahu
selain mendapatkan hak-haknya sebagai anak tetapi juga juga
kewajiban apa yang harus dilakukan oleh siswa ketika sekolahnya
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak. Hal ini juga
sesuai dengan pengamatan peneliti di lapangan bahwa siswa di
SMP Negeri 1 Tempuran mengetahui dan memahami bahwa SMP
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Negeri 1 Tempuran mengimplementasikan Program Sekolah
Ramah Anak dan siswa turut berkontribusi dalam keberhasilan
mengimplemenatasikan Program Sekolah Ramah Anak di SMP
Negeri 1 Tempuran.
b. Sumber Daya
1) Sumber Daya Manusia
Ketersediaan sumber daya manusia mempengaruhi
keefektifan pelaksanaan Program Sekolah Ramah Anak.
Sumber daya manusia di SMP Negeri 1 Tempuran dalam
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anank diukur
dari kualifikasi pendidikannya. Hampir semua guru di SMP
Negeri 1 Tempuran sudah S1 hanya ada 3 yang belum. 2 orang
masih dalam masa studi sedangkan yang satunya belum
melanjutkan studi. Sedangkan yang sudah S2 ada 2 orang.
Sebagaimana pernyataan Ibu UH dalam wawancara sebagai
berikut:
“...kebetulan sudah hampir semua sarjana. Ada yang S2
juga 2 orang yang lainnya masih S1. Yang belum
sarjana ada 3 orang yang 1 masih kuliah, yang satu lagi
sudah kuliah tapi belum selesai, yang satu lagi memang
belum tap in shaa Allah juga mau kuliah...” (UH, 25
Juli 2016).
Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu IW dalam wawancara
berikut ini:
“sumber daya manusia bisa diukur dari kualifikasi
pendidikan. Dari sekian banyak bapak ibu guru disini
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hampir semuanya sudah S1, ada 3 orang yang belum
S1tapi sedang dalam proses studi” (IW, 10 Agustus
2016)
Kemudian diperkuat juga oleh Ibu SN:
“Disini sudah hampir semua sarjana dan mengajar
sesuai dengan bidangnya...” (SN, 9 Agustus 2016)
Hal ini juga disampaikan oleh siswa FM pada wawancara
berikut ini:
“Layak, banyak yang layak. Alasannya karna guru-
gurunya itu asik-asik, pembelajarannya metodenya juga
bagus” (FM, 13 Juni 2016).
Hal ini juga disampaikan oleh siswa QA pada wawancara
berikut ini:
“Layak. Karena, guru-gurunya ramah, terus tidak
pernah kasar dengan muridnya. Mungkin kalau murid
punya salah, hukumannya tidak yang berat-berat.” (QA,
13 Juni 2016).
Oleh karena itu, kelayakan seorang pendidik di SMP
Negeri 1 Tempuran dalam meimplementasikan Program
Sekolah Ramah Anak hanya diukur dari kualifikasi pendidikan
guru. Hal ini juga sesuai dengan pengamatan peneliti di
lapangan bahwa guru mengajar berdasarkan bidang
keahliannya. Serta tidak ada lagi hukuman fisik yang dilakukan
oleh guru kepada siswa.
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2) Sumber Daya Sarana Prasarana
Sumber daya sarana dan prasaran juga merupakan
aspek penting dalam mengimplementasikan Program Sekolah
Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran. Sarana dan
Prasarana yang memadai menunjang dalam kegiatan belajar
mengajar guru dan siswa sehingga pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif. Sebagaimana pernyataan Ibu UH
dalam wawancara berikut ini:
“... sarpras juga sudah memadai, kami hanya
melengkapi dengan LCD juga untuk pembelajaran
ramah anak biar anak biar anak lebih merasa nyaman
menerima pelajaran. Kami setiap kelas sudah ada
LCDnya...” (UH, 25 Juli 2016).
Hal ini juga disampaikan oleh Ibu IW dalam wawancara
berikut ini:
“... kita mencoba untuk bisa memberikan layanan
yang terbaik dengan cara memasang LCD disetiap
kelas. Harapannya saat pembelajaran tidak hanya
sekedar membayangkan tetapi bisa melihatnya.
Sehingga guru menayangkan materi yang bisa dilihat
oleh siswa...” (IW, 10 Agustus 2016).
Disampaikan juga oleh Ibu SN dalam wawancara sebagai
berikut:
“sarana dan prasarana saya katakan lagi dalam
pembelajaran disetiap kelas juga ada LCD...” (SN, 9
Agustus 2016).
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Kesimpulannya adalah LCD merupakan sarana dan
prasarana yang penting dalam menunjang keefektifan dalam
kegiatan belajar mengajar siswa sehingga materi yang
disampaikan dalam pembelajaran dapat menarik minat siswa
dalam belajar dan memberikan kenyamanan bagi siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan pengamatan
peneliti di lapangan bahwa semua kelas sudah terpasang LCD
sebagai sarana pembelajaran. Selain LCD, sarana dan
prasarana sekolah lainnya seperti perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa. Sebagaimana pernyataan
Ibu SN dalam wawancara berikut ini:
“...di perpustakaan kita banyak sekali buku baik dari
fiksi dan non fiksi kita selalu berusaha memenuhi
kebutuhan membaca siswa...” (SN, 9 Agustus 2016).
Hal ini juga disampaikan oleh Ibu IW dalam wawancara
berikut ini:
“...di perpustakaan jumlah buku sudah lebih dari
cukup...” (IW, 10 Agustus 2016).
Dengan demikian, perpustakaan di SMP Negeri 1
Tempuran dapat memenuhi kebutuhan membaca siswa.
Selain perpustakaan juga ada dari berbagai sarana dan
prasarana ruang penunjang akademik maupun non akademik
di SMP Negeri 1 Tempuran.
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3) Sumber Daya Finansial
Selain sumber daya manusia dan sumber daya sarana
prasarana, sumber daya finansial juga sangat penting dalam
menunjang penerapan Program Sekolah Ramah Anak di SMP
Negeri 1 Tempuran. Sumber daya finansial dalam
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak di
SMP Negeri 1 Tempuran yaitu menggunakan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS). Sebagaimana penyataan Ibu UH
dalam wawancara berikut ini:
“kami mengambil dari dana BOS juga...” (UH, 25 Juli
2016)
Hal ini juga disampaikan oleh Ibu SN dalam wawancara
berikut ini:
“keuangan kita dari BOS karena kita tidak boleh
memungut uang dari orang tua siswa, jadi kita
menggunakan  dana BOS untuk memenuhi kebutuhan
anak” (SN, 9 Agustus 2016).
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu IW dalam wawancara
berikut ini:
“dari segi keuangan, sekolah ramah anak dalam
pengmplementasiannya menggunakan dana BOS...”
(IW, 10 Agustus 2016).
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Dengan demikian, sumber daya finansial dalam
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak di
SMP Negeri 1 Tempuran yaitu menggunakan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) karena sekolah tidak boleh
memungut uang dari orang tua siswa.
c. Disposisi
Disposisi merupakan sikap atau komitmen pelaksana
dalam mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak di
SMP Negeri 1 Tempuran. Komitmen pelaksana Program Sekolah
Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran menunjukan pada sikap
yang Positif. Sebagaimana pernyataan Ibu UH dalam wawancara
berikut ini:
“harus tetap jalan, dan itu bukan karna saya dikirim ke
sana tapi itu lebih kepada tanggungjawab moral saya. Tapi
saya pribadi merasa sudah sejak dulu ke ramah anak...”
(UH, 25 Juli 2016).
Hal ini juga disampaikan oleh Ibu SN dalam wawancara berikut
ini:
“komitmen saya sebagai guru, berusaha untuk
memperhatikan anak memenuhi apa yang dibutuhkan
anak. Sebagai guru dalam mengajar tidak meninggalkan
kewajiban mengajar kecuali kalau ada tugas dari kepala
sekolah...” (SN, 9 Agustus 2016).
Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu IW dalam wawancara
sebagai berikut:
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“karna saya bagian dari pengimplementasian sekolah
ramah anak jelas sangat setuju sekali. Menciptakan
lingkungan atau kondisi yang nyaman, aman, tenang, itu
merupakan salah satu kondisi yang bisa mendukung
keberhasilan anak dalam belajar dan berperilaku baik.
Saya sebagai guru sangat mendukung sekali. Nantinya
akan tercipta generasi yang cerdas, sopan, santun dan
ramah anak. Komitmen saya yaitu untuk selalu
mempertahankan pengimplementasian sekolah ramah anak
di SMP Negeri 1 Tempuran ...” (IW, 10 Agustus 2016).
Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan
bahwa kepala sekolah dan juga guru di SMP Negeri 1 Tempuran
berkomitmen atas keberlangsungan pengimplementasian Program
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran. Kepala
sekolah dan guru setuju dengan adanya Program Sekolah ramah
Anak yang diimplementasikan karna nantinya akan menghasilkan
siswa yang sopan, santu, ramah, dan berperilaku baik. Komitmen
dari kepala sekolah dan guru dalam mengimplementasikan
Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran juga
ditunjukan pada tindakan guru dalam memberikan kenyamanan
dan kesehatan bagi anak di sekolah. Sebagaimana pernyataan Ibu
UH dalam wawancara berikut ini:
“untuk kenyamanan yang pertama mengajar dengan
bagus, terus memberikan contoh. Jadi bagi anak-anak itu
guru sebagai contoh guru sebagai panutan. Sehingga anak
akan merasa nyaman di sekolah. untuk hukuman sudah
tidak ada lagi. Kita juga sudah menggunakan spidol tidak
lagi menggunakan kapur jadi ramah untuk kesehatan
anak” (UH, 25 Juli 2016).
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Hal ini juga disampaikan oleh Ibu SN dalam wawancara berikut
ini:
“kalau kenyamanan yaitu guru mengajar dengan ramah,
menyediakan fasilitas IT dan menyediakan wifi jadi anak
bisa menggunakan internet tapi dibatasi. Kalau untuk
pelajaran boleh kalau hanya untuk bermain-main tidak
boleh. Kemudian untuk kesehatan kami ada UKS. Karena
ada ekstra PMR, ada anggota PMR bersama pembinanya
setiap hari senin saat upacara berada di belakang barisan
jika ada yang sakit segera ditolong. Ada UKS, ada obat-
obatnya. Jika ada tindakan lanjut, kami sudah ada
kerjasama dengan puskesmas. Saat penerimaan siswa
barujuga dilakukan tes golongan darah, tinggi badan, berat
badan, sehingga petugas puskesmas yang datang kesini
melakukan cek golongan darah dan sebagainya. Kemudian
sering ada sosialisasi dari puskesmas kesini tentang
kesehatan remaja. Jadi sebenarnya kalau mereka itu
memahami, mereka merasa nyaman karena sudah
difasilitasi” (SN, 10 Agustus 2016).
Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu IW dalam wawancara
berikut ini:
“kenyamanan di dalam kelas terukur dari kebersihan kelas,
upaya kita yaitu dengan membentuk regu piket. Kalau
kelas kurang bersih guru memberikan teguran kepada
petugas piket. Kemudian saat pembelajaran yaitu
memberikan anak kesempatan untuk bertanya. Untuk
kesehatan kita itu yang terakhir ada program dari Dinas
Kesehatan, Puskesmas, dan Polri. Ada sosialisasi
mengenai Anemia, kesehatan Reproduksi, Narkoba dan
Napza. Terus ada program satu bulan sekali kita
melaksanakan olahraga bisa diisi jalan sehat dan senam
sehat.” (IW, 10 Agustus 2016).
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa
komitmen dari kepala sekolah maupun guru di SMP Negeri 1
Tempuran dalam mengimplementasikan Program Sekolah Ramah
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Anak yaitu adanya tindakan dari kepala sekolah maupun guru
dalam memberikan kenyamanan dan kesehatan bagi anak di
sekolah. Tindakan dalam memberikan kenyamanan yaitu dalam
pembelajaran guru harus mengajar dengan baik dan ramah yang
didukung dengan fasilitas yang ada. Tindakan dalam memberikan
pelayanan kesehatan yaitu adanya fasilitas UKS untuk
memberikan pelayanan kesehatan untuk siswa dan jika perlu
tindak lanjut, sekolah sudah bekerja sama dengan Puskesmas.
Sekolah juga menjalin kerjasama dengan polisi, Puskesmas, dan
Dinas Kesehatan dalam memberikan sosialisasi kepada siswa
mengenai permasalahan kesehatan. Hal ini sesuai dengan
pengamatan peneliti di lapangan bahwa komitmen para guru
dalam mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak
yaitu adanya tindakan nyata dari guru dengan tetap berusaha
menerapkan Program Sekolah Ramah Anak dengan penuh
tanggung jawab.
d. Struktur Birokrasi
Struktur birokrasi dalam mengimplementasikan suatu
program yaitu bagaimana pelaksana dari program tersebut dapat
dikoordinasikan dengan baik. Struktur birokrasi di SMP Negeri 1
Tempuran dalam mengimplementasikan Program Sekolah Ramah
Anak tidak tertuang dalam suatu bagan atau struktur tersendiri
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tetapi mengikuti struktur organisasi sekolah. berikut adalah
struktur organisasi di SMP Negeri 1 Tempuran.
Bagan 2. Struktur Organisasi Sekolah
Sumber: Dokumentasi Profil Sekolah
Struktur organisasi sekolah di atas digunakan juga sebagai
struktur organisasi Program Sekolah Ramah Anak. Komite
Sekolah dan Kepala Sekolah menjadi penanggung jawab dari
Program Sekolah Ramah Anak. Kemudian kepala sekolah
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prasarana,Waka bidang kesiswaan, Waka bidang kurikulum,
Waka bidang humas, kepala laboratorium, Kepala perpustakaan,
wali kelas, bimbingan konseling, Dewan guru dan peserta didik.
Koordinasi yang terstruktur memudahkan dalam
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak di SMP
Negeri 1 Tempuran
Latar belakang penyelenggaraan program sekolah ramah
anak diawali dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 Tempuran
bersama pihak Universitas IKIP PGRI Semarang mengikuti
International Training on Child Rights, Classroom and School
Management di Lund University Swedia yang disponsori oleh
Swedish International Development Agency (SIDA). Kegiatan
tersebut diikuti oleh 12 negara termasuk Indonesia sebagai
komitmen terhadap Konvensi PBB tentang Hak Anak.
Sepulangnya kepala sekolah dari swedia, untuk menindak lanjuti
hal tersebut kepala sekolah bersama pihak Universitas IKIP PGRI
Semarang diwajibkan untuk membuat program yang sesuai
dengan Kovensi Hak Anak yaitu Program Sekolah Ramah Anak.
Sebagaimana pernyataan dari Ibu UH dalam wawancara sebagai
berikut:
“... terus kami ada training di sana terus kami pulang.
Jadi itu ada tiga fase untuk dikirimnya keluar negeri. Jadi
pertama kita kesana terus kami kembali ke Indonesia
kami harus punya program, terus kami mengadakan
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program yaitu sekolah ramah anak...” (UH, 25 Juli
2016).
Hal ini juga disampaikan oleh Ibu SN dalam wawancara berikut
ini::
“... sepulang dari Swedia itu kemudian SMP Negeri 1
Tempuran kerjasama dengan IKIP PGRI Semarang akan
menyelenggarakan kegiatan sekolah ramah anak...” (SN, 9
Agustus 2016).
Dari paparan hasil wawancara di atas menunjukan bahwa
program sekolah ramah anak diterapkan di SMP Negeri 1
Tempuran sebagai tindak lanjut setelah mengikuti training di
Swedia. SMP Negeri 1 Tempuran merupakan angkatan yang ke-
13 dan mulai menerapkan Program Sekolah Ramah Anak pada
tanggal 11 Januari 2011.
2. Model Pembelajaran Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1
Tempuran
Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran
diimplementasikan dalam model pembelajarannya. Model
pembelajaran yang digunakan di SMP Neheri 1 Tempuran yaitu Child
Friendly Teaching Model (CFTM). Sebagaimana pernyataan Ibu UH
dalam wawancara berikut ini:
“...kalau saya tetap meyakini bahwa sekolah ramah anak itu
sudah sejak dulu, dan pembelajaran ramah anak juga sudak
sejak dulu. Kita menggunakan CFTM itu Child Friendly
Teaching Model...” (UH, 25 Juli 2016).
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Hal ini juga disampaikan oleh Ibu IW dalam wawancara berikut ini:
“...karna kita juga sudah ada LCD, kegiatan pembelajaran di
kelas juga menarik perhatian anak sehingga harapannya anak
akan menjadi aktif, inovatif, dan kreatif. Kita menggunakan
model CFTM yang saya tahu tidak jauh beda. Pembelajaran di
kelas itu tidak ada jarak...” (IW, 10 Agustus 2016).
Model pembelajaran Child Friendly Teaching Model (CFTM)
berbasis pada 3P yaitu Provisi, Proteksi, dan Partisipasi. Provisi yaitu
memberikan kebutuhana anak sepenuhnya. Provisi yang dilakukan
oleh guru yaitu dengan mengajar sebaik mungkin, melayani siswa
dengan penuh tanggung jawab dan dengan kasih sayang. Sedangkan
provisi yang dilakukan oleh lembaga yaitu dengan memberikan
fasilitas yang memadai untuk menunjang kegiatan belajar maupun
kegiatan siswa baik dalam ruangan maupun diluar ruangan. Proteksi
yang dilakukan oleh guru yaitu memberikan perlindungan dan rasa
aman kepada anak baik dari ancaman, hukuman, diskriminasi,
pelecehan, dsb. Proteksi sebagai lembaga yaitu memberikan fasilitas
keamanan bagi siswa. Partisipasi yaitu memberikan anak kebebasan
dalam berekspresi maupun mengutarakan pendapat, bahkan siswa
diperbolehkan menginterupsi guru saat sedang menjelaskan. Model
pembelajaran CFTM tidak hanya bertujuan agar siswa aktif dalam
tugas pembelajaran tetapi siswa aktif dalam berekspresi,
mengungkapakan pendapat, bertanya, menjawab, berargumentasi, dsb.
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Hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti di lapangan bahwa
pembelajaran di kelas sudah sesuai dengan prinsip sekolah ramah
anak. Hal tersebut juga dibuktikan oleh pendapat siswa QA pada
wawancara berikut ini:
“dalam model pembelajarannya itu guru menerangkan dengan
adanya permainan agar tidak bosan. Kalau memberi tugas juga
tidak berlebihan” (QA, 13 Juni 2016).
Hal ini juga disampaikan oleh siswa FM pada wawancara berikut ini:
“...saya tergantung gurunya, kalau gurunya asik
pembelajarannnya senang...” (FM, 13 Juni 2016).
Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa SMP
Negeri 1 Tempuran menggunakan model pembelajaran Child Friendly
Teaching Model (CFTM) yang berbasis 3P yaitu Provisi, Proteksi, dan
Partisipasi.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Program
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran.
a. Faktor Pendukung
Dalam mengimplementasikan sebuah program pasti ada
faktor-faktor yang mendukung keberhasilan program tersebut.
Faktor pendukung dalam mengimplementasikan program Sekolah
Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran yaitu terletak pada
kualitas sumber daya manusia di SMP Negeri 1 Tempuran yang
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memadai serta berkomitmen dalam mengimplementasikan
Program Sekolah Ramah Anak. Sebagaimana pernyataan Ibu UH
dalam wawancara berikut ini:
“dukungan dari para guru, komitmen para guru, dan
dukungan dari Bapermaspuan. Kalau dari Dinas Pendidikan
kami lebih didukung dari Bapermaspuan. Tapi pas ada
kunjungan dari luar negeri itu kami mendapatkan dukungan
dari Dinas Pendidikan Juga. Karna Dinas menganggapnya
semua sekolah sudah seperti itu” (UH, 25 Juli 2016).
Hal ini juga disampaikan oleh ibu SN dalam wawancara berikut
ini:
“faktor pendukungnya disini guru mendukung, komite juga
mendukung, orang tua juga mendukung. Jadi disini
semuanya mendukung karena semua harapannya anak
mempunyai perilaku yang ramah, bertanggung jawab dan
juga cerdas terampil dan berprestasi.” (SN, 9 Agustus
2016).
Begitu juga pernyataan dari Ibu IW dalam wawancara berikut ini:
“faktor pendukung dari kualitas sumber daya mendukung.
Kemudian dari faktor anak, anak disini sebagian besar
adalah anak pinggiran bukan daerah perkotaan jadi lebih
mudah diarahkan. Dilihat dari input siswanya juga baik,
rata-rata untuk bisa masuk SMP Negeri 1 Tempuran
nemnya rata-rata 25,00.” (IW, 10 Agustus 2016).
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1
Tempuran didukung oleh berbagai pihak. Dukungan dan komitmen
dari berbagai pihak yang terlibat dalam pengimplementasian
Program Sekolah Ramah Anak mendorong keberhasilan
implementasi Program Tersebut. Hal ini sesuai dengan pengamatan
peneliti di lapangan bahwa adanya tindakan pihak sekolah untuk
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tetap mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak di
SMP Negeri 1 Tempuran.
b. Faktor Penghambat
Mengimplementasikan suatu prgram pasti akan ada faktor-
faktor yang menghambat keberhasilan program tersebut. Ada
beberapa faktor penghambat dalam mengimplementasikan Program
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran yaitu  letak
sekolah yang berdekatan dengan pabrik, masih kurangnya sarana
dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan anak, dana dalam
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak, serta pada
peserta didiknya. Sebagaimana pernyataan Ibu IW dalam
wawancara berikut ini:
“...untuk kendalanya kalau sekolah ramah anak yaitu lokasi
SMP Negeri 1 Tempuran yang berdekatan dengan pabrik.
Otomatis kadang saat kita melaksanakan pembelajaran kita
terganggu dengan suara bising mesin dan asap yang
mengganggu. Itu termasuk dalam kendala. Meskipun input
siswanya disini kita baik, tapi ada anak yang nakal dan
mempengaruhi teman-teman yang lain, tapi kenakalan
disini masih dalam tingkat yang wajar...” (IW, 10 Agustus
2016).
Hal ini juga disampaikan oleh Ibu SN dalam wawancara berikut
ini:
“faktor penghambatnya itu dananya, karena apabila dananya
menggunakan dana BOS itu kurang karena dalam BOS itu
terbatas, dan sekolah sumbernya dari dana BOS dan BOS
itu ada ketentuan hanya 15% untuk honorer...kemudian
polusi ini kan tidak ramah anak, tidak ramah lingkungan.
Dulu kami tidak seperti ini, pabrik ini didirikan sekitar satu
atau dua tahun...” (SN, 9 Agustus 2016).
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Begitu juga dengan pernyataan Ibu UH dalam wawancara berikut
ini:
“mungkin ke sarpras. Ramah anak kan kalau ada yang
disable membutuhkan sarpras yang memadai. Sebenarnya
sekolah ramah anak kan tempat bermain. Sarana olahraga
kita masih kurang, lahan juga masih kurang. Dan juga
disebelah ada pabrik dan asapnya itu tidak ramah
lingkungan...” (UH, 25 Juli 2016).
Oleh karena itu, faktor-faktor yang menghambat dalam
implementasi Program Sekolah Ramah Anak yaitu lebih kepada
lokasi SMP Negeri 1 Tempuran yang berdekatan dengan beberapa
pabrik yang polusi asapnya sampai ke lingkungan sekolah yang
mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Hal ini
sesuai dengan pengamatan peneliti di lapangan bahwa ketika angin
kencang asap hitam dari pabrik masuk ke lingkungan sekolah yang
mengganggu kesehatan warga sekolah. warga sekolah di SMP
Negeri 1 Tempuran menggunakan masker untuk mengantisipasi
asap pabrik yang memasuki lingkungan sekolah. selain itu sarana
dan prasana sekolah yang masih belum memadai apabila ada siswa
berkebutuhan khusus dan dana yang hanya mengambil dari BOS
dalam mengimplemnetasikan Program Sekolah Ramah Anak. Hal
ini sesuai dengan pengamatan peneliti di lapangan bahwa sekolah
belum memiliki fasilitas untuk anak berkebutuhan khusus.
Dari berbagai faktor pendukung maupun penghambat di
atas mempengaruhi implementasi Program Sekolah Ramah Anak
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di SMP Negeri 1 Tempuran. ada 3 faktor yang menentukan
keberhasilan implementasi yaitu rumusan kebijakan/program,
personil pelaksanaan, dan sistem organisasi pelaksana. Pada
rumusan kebijakan/program, Program Sekolah Ramah Anak di
SMP Negeri 1 Tempuran sesuai dengan pengamatan peneliti tidak
ada hambatan dalam perumusan program. Kemudian pada personil
pelaksana dalam mengmplementasikan Program Sekolah Ramah
Anak tidak ada hambatan. Kemudian yang terakhir pada sistem
organisasi pelaksana yaitu tidak adanya struktur organisasi sekolah
ramah anak yang hanya menyesuaikan pada struktur organisasi
sekolah.
C. Pembahasan
1. Implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1
Tempuran
SMP Negeri 1 Tempuran telah menerapkan Program Sekolah
Ramah Anak sejak tahun 2011. SMP Negeri 1 Tempuran menjadi
model Sekolah Ramah Anak berdasarkan pada SK dari Universitas
IKIP PGRI Semarang nomor 074.A/IKIPPGRI/I/2011.
Program Sekolah Ramah Anak merupakan program yang
memberikan hak-hak anak di sekolah baik itu dalam hal kenyamanan,
keamanan, maupun kebebasan dalam berekspresi. Program Sekolah
Ramah Anak berbasis 3P yaitu Provisi, proteksi, dan partisipasi.
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Provisi yaitu memberikan segala sesuatu yang dibutuhkan anak di
sekolah. provisi sebagai guru yaitu memberikan pelayanan mengajar
yang baik dan juga ramah. Sehingga materi tersampaikan dan anak
merasa nyaman. Anak dapat belajar tanpa tekanan dan tanpa paksaan.
Guru di SMP Negeri 1 Tempuran juga mengajar sesuai dengan bidang
keahliannya. Sedangkan provisi sebagai lembaga yaitu sekolah
berusaha memberikan fasilitas dan sarana prasarana yang memadai.
Baik itu di dalam kelas maupun di luar kelar. Di dalam kelas, sekolah
memberikan fasilitas baik fasilitas penunjang akademik maupun non
akademik. Kemudian partisipasi yaitu memberikan kebebasan anak
dalam mengemukakan pendapat dan berekspresi.
Peneliti mennggunakan teori Edward III dalam menganalisis
implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1
Tempuran dimana terdapat 4 aspek sebagai berikut:
a. Komunikasi
Mengimplementasikan suatu program diperlukan adanya
komunikasi antar pelaksana program supaya ada koordinasi dalam
penerapan program tersebut. Kepala sekolah SMP Negeri 1
Tempuran selaku yang mengikuti International Training on Child
Rights, Classroomand School Management di Lund University
Swedia yang disponsori oleh Swedish International Development
Agency (SIDA) sebagai awal mula terbentuknya program Sekolah
93
Ramah Anak yang diterapkan di SMP Negeri 1 Tempuran
mendapatkan informasi dari Universitas IKIP PGRI Semarang
mengenai trainning tersebut. Pada akhirnya kepala sekolah berserta
rektor dan dosen Universitas IKIP PGRI Semarang mengikuti
training tersebut di Lund University Swedia.
Kemudian kepala sekolah SMP Negeri 1 Tempuran juga
mensosialisasikan dan memberikan pelatihan bersama Uiversitas
IKIP PGRI Semarang mengenai Program Sekolah Ramah Anak
kepada guru-guru di SMP Negeri 1 Tempuran. Sosialisasi dan
pelatihan tersebut bertujuan agar guru-guru di SMP negeri 1
Tempuran dapat memahami dan dapat mengimplementasikan
Program Sekolah Ramah Anak dengan baik.
Selain mensosialisasikan program kepada guru, orang tua
siswa SMP Negeri 1 Tempuran juga diberikan sosialisasi mengenai
Program Sekolah Ramah Anak yang diimplementasikan di SMP
Negeri 1 Tempuran. Harapannya dengan adanya sosialisasi kepada
orang tua yaitu orang tua dapat mengetahui bahwa SMP Negeri 1
Tempuran menerapkan Program Sekolah Ramah Anak sehinnga
orang tua juga merasa aman dan nyaman menyekolahkan anaknya
di SMP Negeri 1 Tempuran. Selain itu juga bertujuan supaya ada
koordinasi antara pihak sekolah dengan orang tua siswa dalam
memberikan pendidikan yang ramah anak sehingga anak tidak
hanya diperlakukan ramah di sekolah tetapi juga dirumah.
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Misalkan dalam memperhatikan kesehatan anak dengan
memberikan sarapan pagi sebelum berangkat sekolah. selain itu
orang tua siswa juga memberikan motivasi dan dukungan kepada
anak dalam belajar.
Siswa sebagai objek dari Program Sekolah Ramah Anak
juga di berikan pengarahan oleh pihak sekolah. Pengarahan kepada
siswa mengenai Program Sekolah Ramah Anak agar siswa
mengetahui hak-hak apa saja yang seharusnya mereka peroleh.
Misalkan siswa bebas mengemukakan pendapat dan berekspresi.
Siswa juga dilibatkan dalam pengambilan keputusan sekolah. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa juga memiliki peran dalam setiap
keputusan yang diambil oleh sekolah. Adanya kepengurusan OSIS
di SMP Negeri 1 Tempuran merupakan wadah dari siswa-siswi
SMP Negeri 1 Tempuran dalam mengekspresikan diri yang
menjadikan siswa aktif, kreatif, dan inovatif. Selain itu siswa juga
dibebaskan untuk memilih warna cat kelas yang mereka sukai
berdasarkan dari suara terbanyak sehingga siswa merasa nyaman
dengan kodisi kelas yang menarik bagi siswa.
Oleh karena itu,, implementasi Program Sekolah Ramah
Anak di SMP Negeri 1 Tempuran pada aspek komunikasi adanya
sosialisasi dan pelatihan kepada guru serta sosialisasi kepada orang
tua siswa dan pengarahan kepada peserta didik di SMP Negeri 1
Tempuran mengenai Program Sekolah Ramah Anak. Selain itu
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adanya koordiansi antara kepala sekolah terhadap guru maupun
orang tua mendukung keberhasilan dari penerapan Program
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran.
b. Sumber Daya
1) Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia di SMP Negeri 1 Tempuran
dalam mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak
diukur dengan kualifikasi pendidikan guru di SMP Negeri 1
Tempuran. Guru di SMP Negeri 1 Tempuran berjumlah 40
orang yang terdiri dari 30 guru PNS, 4 guru CPNS dan 6 guru
tidak tetap. Dari 30 guru PNS, 2 guru dengan jenjang
pendidikan S2, 25 guru dengan jenjang pendidikan S1, 2 guru
dengan jenjang pendidikan DIII dan 1 guru dengan jenjang
pendidikan DII. Namun ketiga dari guru yang belum S1 saat
ini sedang menyelesaikan studi ke jenjang S1.
Sedangkan kelayakan guru dalam
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak di SMP
Negeri 1 Tempuran dilihat dari cara mengajar guru. Tanggapan
para siswa mengenai cara mengajar guru yang menyenangkan
dan memberikan siswa kebebasan dalam berpendapat serta
tidak ada lagi hukuman fisik yang diberikan oleh guru untuk
siswa di SMP Negeri 1 Tempuran.
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2) Sumber Daya Sarana Prasarana
Sumber daya sarana prasarana dalam
mengimplementasikan program sekolah ramah anak di SMP
Negeri 1 Tempuran dilihat dari sarana penunjang akademik
dan sarana penunjang non akademik. Sarana penunjang
akademik terdiri dari ruang kelas, laboratorium, perpustakaan,
dll. Sarana penunjang akademik di SMP Negeri 1 Tempuran
memberikan anak kenyamanan, keamanan dan partisipatif.
Kenyamanan di dalam kelas yaitu dengan adanya kipas
angin supaya anak tidak kepanasan saat musim kemarau. Ada
bak sampah yang sudah dipisah antara sampah organik dan
non organik serta alat kebersihan kelas untuk menjaga
kebersihan kelas sehingga anak merasa nyaman saat proses
pembelajaran.
Kemudian keamanan yaitu papan tulis sudah
menggunakan whiteboard jadi tidak menggunakan kapur lagi
sehingga aman untuk anak.
Partisipatif yaitu adanya LCD yang menunjang
kegiatan belajar mengajar menjadi lebih aktif, kreatif dan
inovatif. Anak juga diberikan kebebasan dalam memilih warna
cat berdasarkan suara terbanyak. Kemudian ada papan mading
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di setiap kelas dimana mading tersebut sebagai wadah dari
hasil karya siswa-siswi SMP Negeri 1 Tempuran.
Kemudian dari sarana penunjang non akademik yaitu
terdiri dari ruang UKS, Mushola, ruang BK, Toilet/WC, dll.
Kondisi dari bangunan penunjang non akademik juga sudah
memdai. Toilet/WC dipisah antara laki-laki dan perempuan
untuk memberikan kenyamanan kepda siswa kemudian untuk
keamanan serta kesehatan siswa adanya ruang UKS dimana
tersedia berbagai obat-obatan di dalamnya. Kemudian ada
fasilitas olahraga untuk anak-anak baik digunakan saat jam
pelajaran olahraga maupun saat kegiatan ekstrakurikuler. Anak
berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan fasilitas
yang memadai.
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Tempuran berbasis 3P
dalam mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak.
3) Sumber Daya Finansial
Sumber daya finansial yang digunakan dalam
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak di SMP
Negeri 1 Tempuran yaitu bersumber dari dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS). Karena SMP Negeri 1 Tempuran
merupakan sekolah yang berstatus negeri, maka sekolah tidak
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diperboleh melakukan pungutan kepada orang tua siswa dalam
mengimplementasi Program Sekolah Ramah Anak. Namun,
sumber daya finansial untuk pengimplementasian Program
Sekolah Ramah Anak jika menggunakan dana BOS masih
belum cukup. Karena untuk memenuhi kebutuhan siswa baik
itu dari segi fasilitas dan sarana prasarana memerlukan dana
yang cukup besar. Apalagi jika seandainya ada siswa
berkebutuhan khusus. Karena apabila ada anak berkebutuhan
khusus ringan yang mendaftar di SMP Negeri 1 Tempuran,
pihak sekolah akan menerima siswa tersebut untuk sekolah di
SMP Negeri 1 Tempuran karena SMP Negeri Tempuran
merupakan Sekolah Ramah Anak memberikan anak keamanan
dari bahaya, ancaman maupun diskriminasi. Kemudian ketika
sekolah belum memfasilitasi anak yang memiliki bakat dan
minat, misalkan menyanyi solo, sekolah mendatangkan pelatih
dari luar yang memang berkompeten dalam bidangnya. Untuk
membayar pelatih membutuhkan dana lebih karna dari BOS
hanya disediakan sekitar 15% untuk honorer.
Maka dari itu, implementasi Program Sekolah Ramah
Anak di SMP Negeri 1 Tempuran dari aspek sumber daya
yaitu dilihat dari sumber daya manusia, sumber daya sarana
dan prasarana maupun sumber daya finansial.
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c. Disposisi
Disposisi dalam pengimplementasian Program Sekolah
Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran yaitu dilihat dari sikap
dan komitmen pihak sekolah dalam menerapkan Program Sekolah
Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran. Sikap dari pihak sekolah
yaitu sangat setuju dengan penerapan Program Sekolah Ramah
Anak di SMP Negeri 1 Tempuran karena menciptakan lingkungan
atau kondisi yang nyaman, aman, tenang dapat membantu
keberhasilan siswa dalam belajar dan berperilaku yang baik
sehingga akan menghasilkan generasi yang cerdas, sopan, santun,
dan ramah terhadap sesama.
Kemudian komitmen dari pihak sekolah dalam
pengimplementasian Program Sekolah Ramah Anak di SMP
Negeri 1 Tempuran yaitu berusaha untuk tetap
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak di SMP
Negeri 1 Tempuran dengan penuh tanggung jawab. Komitmen
tersebut diimbangi dengan tindakaan yang diambil oleh pihak
sekolah dalam memberikan apa yang dibutuhkan oleh anak.
Termasuk memberikan fasilitas yang memadai serta kenyamanan,
keamanan dan kebebasan dalam berekspresi maupun
mengemukakan pendapat.
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Oleh karena itu, implementasi Program Sekolah Ramah
Anak di SMP Negeri 1 Tempuran dari aspek disposisi yaitu adanya
sikap positif dalam mengimplementasikan Program Sekolah Ramah
Anak serta adanya komitmen dari pihak sekolah yang ditunjukkan
dengan adanya tindakan untuk terus mengimplementasikan
Program Sekolah Ramah Anak dengan penuh tanggung jawab.
d. Struktur Birokrasi
Struktur birokrasi dalam pengimplementasian Program
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran yaitu dilihat dari
struktur organisasi dan latar belakang SMP Negeri 1 Tempuran
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak. Struktur
organisasi untuk Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1
Tempuran tidak ada tetapi disesuaikan dengan struktur organisasi
sekolah dimana dalam struktur organisasi sekolah adanya
koordinasi sekolah antara kepala sekolah dengan civitas akademik
sekolah.
Kemudian latar belakang SMP Negeri 1 Tempuran
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak berawal dari
kepala sekolah beserta rektor dan dosen Universitas IKIP PGRI
Semarang mengikuti International Training on Child Rights,
Classroom and School Management di Lund University Swedia
yang disponsori oleh Swedish International Development Agency
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(SIDA). Dari mengikuti pelatihan internasional tersebut peserta
training diharuskan untuk membuat suatu program yang sesuai
dengan Konvensi Hak Anak. Kemudian Tim dari Indonesia yaitu
kepala sekolah SMP Negeri 1 Tempuran serta rektor dan dosen di
Universitas IKIP PGRI Semarang mengusulkan Program Sekolah
Ramah Anak. Karena IKIP PGRI Semarang merupakan Universitas
sehingga SMP Negeri 1 Tempuran yang menjadi model Sekolah
Ramah Anak berdasarkan SK dari Universitas IKIP PGRI
Semarang.
Dengan demikian, implementasi Program Sekolah Ramah
Anak di SMP Negeri 1 Tempuran dilihat dari aspek struktur
birokrasi yaitu tidak adanya struktur organisasi tentang program
sekolah ramah anak dan hanya disesuaikan dengan struktur
organisasi sekolah. Kemudian dari latar belakang penyelenggaraan
Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran yaitu
karena Kepala sekolah mengikuti International Training on Child
Rights, Classroom and School Management di Lund University
Swedia.
2. Model Pembelajaran Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1
Tempuran
Model pembelajaran Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1
Tempuran yaitu menggunakan Child Friendly Teaching Model
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(CFTM). Model pembelajaran CFTM berbasis 3P yaitu Provisi,
Proteksi, dan Partisipasi.
Model pembelajaran yang berbasis Provisi yaitu dalam proses
kegiatan belajar mengajar guru di SMP Negeri 1 Tempuran sudah
memberikan apa yang dibutuhkan oleh anak seperti cara guru
mengajar yang baik dan menyenangkan, memenuhi kebutuhan kasih
sayang anak di kelas dan kesehatan yaitu dengan tidak menggunakan
kapur sebagai alat tulis tetapi sudah menggunakan spidol. Karena debu
dari butiran kapur dapat membahayakan kesehatan pernafasan anak.
Kemudian model pembelajaran yang berbasis proteksi yaitu
guru di SMP Negeri 1 Tempuran sudah memberikan rasa aman dan
perlindungan kepada anak dari bahaya, ancaraman, diskriminasi,
pelecehan, dll. Ketika anak melakukan kesalahan di dalam kelas guru
tidak memberikan hukuman yang menyakitkan baik itu untuk fisik
maupun psikis pada anak.
Model pembelajaran yang berbasis partisipasi di SMP Negeri 1
Tempuran yaitu anak diberikan kebebasan berekspresi maupun
mengemukakan pendapat ketika di dalam kelas. Anak dibebaskan
untuk bertanya, menjawab, berargumen bahkan menginterupsi guru
yang sedang menjelaskan. Suasana belajar di kelas tidak tegang dan
kaku karena menggunakan metode diskusi dalam memahami materi.
103
Kebebasan ini yang ditumbuhkembangkan di dalam kelas untuk
terciptanya siswa yang aktif bukan siswa banyak aktivitas.
Model pembelajaran CFTM tidak sama dengan model
pembelajaran PAKEM/PAIKEM dimana model pembelajarannya lebih
menekankan pada keaktifan siswa dalam melakukan tugas
pembelajaran. Sedangkan model pembelajaran CFTM ini lebih melihat
pada peran siswa aktif dalam berekspresi, bertanya, menjawab,
berargumen. Tetapi model pembelajaran CFTM ini bisa dipadukan
dengan model pembelajaran PAKEM/PAIKEM.
Dengan demikian, model pembelajaran yang diterapkan di
SMP Negeri 1 Tempuran sudah model pembelajaran yang ramah anak
dengan penggunaan model pembelajaran CFTM yang berbasis pada 3P
yaitu Provisi, Proteksi, dan Partisipasi.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Program
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran.
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung dalam mengimplementasikan Program
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran yaitu terletak
pada sikap dan komitmen para guru di SMP Negeri 1 Tempuran
serta dukungan positif dari berbagai pihak.
Sikap guru menunjukan sikap yang positif dan mendukung
pengimplementasian Program Sekolah Ramah Anak di SMP
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Negeri 1 Tempuran. Kemudian komitmen dari para guru di SMP
Negeri 1 Tempuran yang berusaha untuk bertanggung jawab untuk
terus mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak di
SMP Negeri 1 Tempuran. Komitmen tersebut ditunjukan dengan
tindakan dalam memberikan pelayanan mengajar dengan baik dan
ramah kepada anak yang didukung oleh fasilitas yang memadai.
Faktor pendukung lainnya yaitu adanya dukungan positif dari
berbagai pihak baik dari orang tua maupun instansi lain.
Oleh karena itu, faktor pendukung dalam
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak yaitu adanya
sikap positif dan dukungan dari berbagai pihak serta adanya
komitmen pihak sekolah untuk terus mengimplementasikan
Program Sekolah Ramah Anak.
b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat dalam mengimplementasikan
Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran
yaitu terletak pada sumber daya finansial, sarana prasarana, dan
faktor limbah asap dari pabrik sekitar SMP Negeri 1 Tempuran.
Sumber daya finansial dalam mengimplementasikan
Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran
masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan anak. Saat
anak mempunyai bakat dan minat yang belum difasilitasi
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pelatih oleh sekolah, sekolah memanggil pelatih dari luar yang
memang ahli dalam bidangnya. Namun, dana untuk
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak hanya di
ambil dari Bnatuan Operasional Sekolah (BOS) dan untuk
membayar honorer hanya sebesar 15%.
Kemudian dari sarana dan prasarana di SMP Negeri 1
Tempuran sudah memadai hanya saja belum ramah untuk anak
berkebutuhan khusus. Karna untuk memiliki fasilitas yang
ramah juga untuk anak berkebutuhan khusus membutuhkan
dana yang cukup besar. Sedangkan pembiayaan untuk
pengimplementasi Program Sekolah Ramah Anak hanya
mengambil dari dana BOS. Meskipun di SMP Negeri 1
Tempuran tidak ada anak berkebutuhan khusus, tapi bukan
tidak mungkin nantinya ada anak berkebutuhan khusus yang
mendaftar di SMP Negeri 1 Tempuran. Apabila anak
berkebutuhan khusus memenuhi kriteria penerimaan siswa di
SMP Negeri 1 Tempuran, sekolah harus menerima anak
tersebut karena SMP Negeri 1 Tempuran harus memberikan
anak perlindungan dari diskriminasi.
Kemudian faktor penghambat lainnya yaitu pada limbah
asap pabrik yang berada di sekitar SMP Negeri 1 Tempuran.
Disamping SMP Negeri 1 Tempuran terdapat pabrik dimana
asap hitam dari pabrik tersebut masuk ke lingkungan sekolah.
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hal ini sangat tidak ramah lingkungan yang membahayakan
kesehatan anak maupun warga di sekolah. Suara bising dari
mesin pabrik juga sangat mengganggu aktivitas di sekolah
terutama saat kegiatan belajar mengajar yang jadi terganggu
dan kurang efektif.
Oleh karena itu, faktor penghambat dalam
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak di SMP
Negeri 1 Tempuran yaitu dari sumber daya finansial yang
masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan anak, sarana
dan prasaran yang belum ramah untuk anak berkebutuhan
khusus, serta faktor limbah asap pabrik yang msuk ke






Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang berjudul “Implementasi
Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran Kabupaten
Magelang” dan mengacu pada pertanyaan penelitian, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1
Tempuram
Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran
berbasis 3P, yaitu provisi, proteksi, partisipasi.
Peneliti mengkaji implementasi Program Sekolah Ramah Anak
berdasarkan pada komponen-komponen sebagai berikut:
a. Komunikasi berupa sosialisasi dan pelatihan kepada guru,
sosialisasi kepada orang tua siswa serta pengarahan kepada peserta
didik di SMP Negeri 1 Tempuran mengenai Program Sekolah
Ramah Anak.
b. Sumber Daya berupa sumber daya manusia maupun sumber daya
sarana dan prasarana. Hanya pada sumber daya finansial yang
mengambil dari dana BOS untuk mengimplementasikan Program
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran.
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c. Disposisi berupa sikap positif dalam mengimplementasikan
Program Sekolah Ramah Anak serta adanya komitmen dari pihak
sekolah yang ditunjukkan dengan adanya tindakan untuk terus
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak.
d. Struktur Birokrasi yaitu tidak adanya struktur organisasi tentang
program sekolah ramah anak dan hanya disesuaikan dengan
struktur organisasi sekolah.
2. Model pembelajaran yang diterapkan di SMP Negeri 1 Tempuran yaitu
model pembelajaran CFTM yang berbasis pada 3P yaitu Provisi,
Proteksi, dan Partisipasi.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Program
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran
a. Faktor Pendukung berupa sikap positif dan dukungan dari berbagai
pihak serta adanya komitmen pihak sekolah untuk terus
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak.
b. Faktor Penghambat berupa sumber daya finansial yang masih
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan anak, sarana dan
prasaran yang belum ramah untuk anak berkebutuhan khusus, serta
faktor lingkungan yang berupa limbah asap pabrik yang masuk ke




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang
diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai bentu
rekomendasi kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut:
1. Bagi Dinas Pendidikan
a. Diharapkan penelitian ini digunakan untuk masukan bagi Dinas
Pendidikan Kabuoaten Magelang untuk mengimpelementasika
Program Sekolah Ramah Anak di Seluruh sekolah di
Kabupaten Magelang.
b. Bahwa Implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SMP
Negeri 1 Tempuran masih sangat membutuhkan dukungan dan
perhatian dari pemerintah.
c. Dukungan dana dari pemerintanh Kabupaten Magelang untuk
mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak di SMP
Negeri 1 Tempuran sangat dibutuhkan demi kelancaran
pelaksanaan Program Sekolah Ramah Anak.
d. Adanya Solusi dari pemerintah mengenai limbah asap pabrik
yang membahayakan kesehatan warga sekolah SMP Negeri 1
Tempuran.
2. Bagi Sekolah
a. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah untuk
mengevaluasi implementasi Program Sekolah Ramah Anak.
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b. Melakukan penghijauan di area sekolah untuk meminimalisir
dampak limbah asap pabrik yang membahayakan kesehatan
warga sekolah.
c. Melakukan perundingan bersama pihak pabrik untuk mengelola
limbah asap agar tidak menyebabkan polusi di lingkungan
sekolah.
d. Melakukan pengaduan kepada BLH ataupun instansi setempat
mengenai limbah asap pabrik yang membahayakan kesehatan
warga sekolah.
e. Untuk kedepannya, sekolah bisa mengimplementasikan
Program Sekolah Ramah Anak dengan lebih baik lagi dari
sebelumnya.
3. Bagi Guru
a. Diharapkan dengan penelitian ini, guru bisa mengevaluasi
kegiatan mengajar yang ramah anak.
b. Guru lebih berinovasi dalam proses pembelajaran.
c. Tetap menjaga interaksi yang baik dan ramah dengan siswa.
4. Bagi Siswa
a. Untuk mendapatkan hak-haknya sebagai anak di sekolah, siswa
tidak melupakan apa yang menjadi kewajibannya di sekolah.
b. Turut serta dalam menciptakan sekolah yang ramah.
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Tanggal : 4 Januari 2016
Pagi itu sekitar pukul 09.00 WIB, peneliti datang ke SMP Negeri 1
Tempuran Magelang dengan berbekal surat ijin observasi untuk melaksanakan
observasi pertama. Peneliti bermaksud untuk mengambil judul “Implementasi
Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran Kabupaten
Magelang”. Setelah sampai di sekolah, peneliti menuju ruang TU untuk
menanyakan kepada pegawai sekolah yang bertugas di TU apakah bisa menemui
kepala sekolah. Pegawai TU meminta surat ijin observasi dari kampus, dan
peneliti memberikannya. Pegawai TU mengatakan kepala sekolah sedang tidak
ada di tempat dan meminta peneliti kembali lagi ke sekolah besok pagi. Peneliti





Tanggal : 5 Januari 2016
Pagi itu sekitar pukul 08.00 WIB peneliti kembali datang ke SMP Negeri 1
Tempuran Magelang. Peneliti langsung menuju ruang TU menemui pegawai TU
untuk mempertemukan peneliti dengan kepala sekolah. Waktu itu, peneliti disuruh
menunggu sebentar karena kepala sekolah sedanga ada tamu. Sekitar 15 menit
kemudian peneliti disuruh masuk ke ruang kepala sekolah. Kemudian peneliti
menyampaikan maksud dan tujuan bahwa peneliti meminta ijin untuk melakukan
peneiitian di SMP Negeri 1 Tempuran dengan judul “Implementasi Program
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran dan kepala sekolah Ibu Umi
Hidayati mengijinkan. Peneliti bermaksud untuk meminta konfirmasi apakah
sekolah tersebut benar adanya menerapkan program sekolah ramah anak.
Kemudian peneliti melakukan wawancara singkat kepada kepala sekolah sebagai
bahan latar belakang proposal skripsi serta meminta beberapa data sekolah.






Tanggal : 6 Juni 2016
Pagi itu sekitar pukul 09.00 WIB, peneliti datang ke SMP Negeri 1
Tempuran dengan berbekal Proposal Skripsi dan Surat Ijin Penelitian, peneliti
menemui pegawai TU dan menyampaikan bahwa peneliti ingin bertemu dengan
kepala sekolah. Kemudian peneliti dipersilahkan masuk ke ruang kepala sekolah.
Kemudian peniliti menyampaikan maksud untuk mewawancarai kepala sekolah.
Namun kepala sekolah hari ini tidak bisa melakukan wawancara dikarenakan akan
mengikuti rapat. Kemudian peneliti meminta ijin untuk meminta beberapa data
yang diperlukan. Kemudian kepala sekolah meminta daftar apa saja data yang
dibutuhkan oleh peneliti dan meminta peneliti untuk mengambil data penelitian






Tanggal : 13 Juni 2016
Pagi itu sekitar pukul 09.00 WIB, peneliti datang kembali ke SMP Negeri
1 Tempuran untuk mengambil data penelitian. Peneliti memasuki ruang TU dan
menyampaikan kepada Pegawai TU untuk menemui kepala sekolah. Pegawai TU
meminta peneliti untuk menunggu. Setelah menunggu beberapa saat kemudian
peneliti dipersilahkan masuk ke ruang kepala sekolah. Peneliti kemudian
menyampaikan maksud dan tujuan bahwa peneliti mau mengambil data dan
melakukan wawancara kepada kepala sekolah namun kepala sekolah sedang ada
banyak urusan sehingga peneliti belum bisa melakukan wawancara kepada kepala
sekolah. Kepala sekolah meminta peneliti untuk datang kembali pada saat PPDB.
Sedangkan guru saat itu juga sedang sibuk karena mengurus nilai peneliti
meminta ijin untuk mewawancarai siswa. Kemudian peneliti melakukan
wawancara terhadap 2 siswa putri dan 1 siswa putra. Kemudian wakil kepala
sekolah memberikan sebagian data yang diperlukan oleh peneliti karena masih
ada beberapa data yang belum siap. Setelah selesai melakukan wawancara





Tanggal : 20 Juni 2016
Pagi itu sekitar pukul 09.00 WIB, peneliti datang kembali ke SMP Negeri
1 Tempuran Magelang. Peneliti memasuki ruang TU dan memyampaikan kepada
pegawai TU bahwa peneliti mau bertemu dengan kepala sekolah. Namun pegawai
TU menyampaikan bahwa kepala sekolah sedang berada di Purbalingga
menengok orang tuanya yang sedang sakit. Kemudian peneliti meminta untuk
bertemui dengan wakil kepala sekolah namun wakil kepala sekolah tidak dapat
menemui peneliti. Kemudian peneliti mencoba meminta beberapa data kepada
pegawai TU tetapi pegawai TU menyampaikan bahwa pegawai TU tidak memiliki






Tanggal : 25 Juli 2016
Pagi itu sekitar pukul 09.00 WIB, peneliti kembali ke SMP Negeri 1
Tempuran. Peneliti memasuki ruang TU dan meminta ijin kepada pegawai TU
untuk bertemu dengan kepala sekolah. karena kepala sekolah sedang ada tamu,
peneliti diminta untuk menunggu. Setelah menunggu hampir 1 jam akhirnya
peneliti bisa bertemu dengan kepala sekolah. kemudian peneliti menyampaikan
maksud dan tujuan kepada kepala sekolah bahwa peneliti ingin mewawancarai
kepala sekolah. karna kepala sekolah sedang tidak ada kesibukan akhirnya peneliti
bisa mewawancarai kepala sekolah. peneliti mewawancarai kepala sekolah
mengenai implementasi Program Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri Tempuran.
Setelah wawancara dengan kepala sekolah selesai, peneliti meminta ijin kepada
kepala sekolah untuk mewawancarai guru. Namun, karena sekolah sedang ada
kesibukan dalam mempersiapkan lomba sehingga untuk wawancara dengan guru





Tanggal : 27 Juli 2016
Pada pagi itu sekitar pukul 09.00 WIB, peneliti kembali ke SMP Negeri 1
Tempuran. Peneliti memasuki ruang TU dan meminta ijin untuk bertemu dengan
kepala sekolah. Tetapi kepala sekolah sedang ada rapat di luar sehingga tidak bisa
untuk bertemu. Kemudin peneliti meminta ijin untuk bisa bertemu dengan wakil
kepala sekolah. setelah menunggu sekitar 10 menit, wakil kepala sekolah
menemui peneliti. Wakil kepala sekolah menyampaikan situasi sekolah sedang
ada kesibukan sehingga Peneliti hanya meminta data-data yang masih kurang ke
wakil kepala sekolah, kemudian wakil kepala sekolah meminta daftar data-data
apa saja yang masih diperlukan. Kemudian wakil kepala sekolah meminta peneliti
untuk datang kembali ke sekolah pada hari lain untuk mengambil data. Kemudian





Tanggal : 3 Agustus 2016
Pagi itu sekitar pukul 09.00 WIB, peneliti kembali ke SMP Negeri 1
Tempuran karena sudah ada kesepakatan dengan wakil kepala sekolah untuk
mengambil data pada hari itu. Kemudian peneliti masuk ke ruang TU untuk
meminta ijin menemui wakil kepala sekolah untuk mengambil data. Namun,
pegawai TU menginformasikan bahwa wakil kepala sekolah sedang mengikuti
lomba di jakarta sehingga data belum dapat diambil. Kemudian peneliti
menghubungi wakil kepala sekolah dan wakil kepala sekolah menyampaikan
untuk menemuinya lagi pada saat wakil kepala sekolah sudah kembali ke sekolah.
kemudian peneliti mengambil beberapa gambar di sekitar lingkungan sekolah





Tanggal : 8 Agustus 2016
Siang itu sekitar pukul 13.00 WIB, peneliti datang kembali ke SMP Negeri
1 Tempuran. Peneliti sudah ada janji dnegan wakil kepala sekolah untuk
mengambil data yang masih kurang. Kemudian peneliti menemui wakil kepala
sekolah dan wakil kepala sekolah memberikan data kepada peneliti. Setelah
peneliti mendapatkan data yang diperlukan, peneliti meminta ijin untuk
mewawancarai guru di SMP Negeri 1 Tempuran. Namun, wakil kepala sekolah
tidak berani mengijinkan karna pada waktu itu sudah tidak jam kerja guru






Tanggal : 9 Agustus 2016
Pagi itu sekitar pukul 09.00 WIB, peneliti datang kembali ke SMP Negeri
1 Tempuran. Peneliti memasuki ruang TU untuk meminta ijin bertemu dengan
kepala sekolah kemudian peneliti diperilahkan masuk ke ruang kepala sekolah.
kemudian peneliti meminta ijin kepada kepala sekolah untuk mewawancarai guru.
Kemudian kepala sekolah mencarikan guru untuk diwawancarai. Kemudian
peneliti mewawancarai guru mengenai implementasi Program Sekolah Ramah
Anak di SMP Negeri 1 Tempuran. Setelah wawancara selesai kemudian peneliti





Tanggal : 10 Agustus 2016
Pagi itu sekitar pukul 09.00 WIB, peneliti datang kembali ke SMP Negeri
1 Tempuran. Peneliti menemui kepala sekolah unutk mewawancarai guru.
Kemudian kepala sekolah mencarikan guru lagi untuk diwawancara. Kemudian
peneliti melakukan wawancara dengan guru mengenai implementasi Program
Sekolah Ramah Anak di SMP Negeri 1 Tempuran. Setelah selesai peneliti
meminta daftar nomor telephone orang tua untuk melakukan wawancara kepada





Tanggal : 11 Agustus 2016
Sore itu sekitar pukul 16.00 WIB, peneliti datang ke rumah orang tua
siswa yang beralamat di Kijingsari Kulon, Kelurahan Jogomulyo, Kecamatan
Tempuran yang sebelumnya sudah janjian melalui telepon. Peneliti dipersilahkan
memasuki rumah orang tua siswa. Kemudian peneliti menyampaikan maksud dan
tujuan kepada orang tua siswa untuk mewawancarai mengenai Program Sekolah
Ramah Anak yang ada di SMP Negeri 1 Tempuran. Setelah selesai wawancara,




Untuk Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Tempuran
A. Tujuan : untuk mengetahui implementasi program sekolah ramah anak di









6) Pendidikan Terakhir :
b. Pertanyaan penelitian :
1. Berapa lama Ibu menjabat sebagai kepala sekolah di SMP
Negeri 1 Tempuran?
2. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah SMP Negeri 1
Tempuran?
3. Menurut Ibu apa itu sekolah ramah anak?
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4. Apa yang menjadi latar belakang penyelenggaraan sekolah
ramah anak di SMP N 1 Tempuran?
5. Apakah ada sosialisasi program sekolah ramah anak? Kalau
ada dari mana sosialisasi program tersebut?
6. Bagaimana implementasi program sekolah ramah anak di SMP
Negeri 1 Tempuran?
7. Program apa saja yang secara khusus diarahkan dalam rangka
implementasi program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1
Tempuran?
8. Apa saja kegiatan yang diterapkan dalam pengembangan
sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
9. Apa saja sarana prasarana untuk menunjang program sekolah
ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
10. Bagaimana sumber daya manusia di SMP Negeri 1 Tempuran
dalam mengimplementasikan program sekolah ramah anak?
11. Bagaimana sumber daya finansial di SMP Negeri 1 Tempuran
dalam mengimplementasikan program sekolah ramah anak?
12. Bagaimana usaha anda dalam mengatasi hambatan tersebut?
13. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan motivasi dan
moral para guru?
14. Seperti apa tindakan yang diambil oleh guru untuk memberikan
kenyamanan dan kesehatan bagi anak di sekolah?
128
15. Apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk menjamin
keberhasilan dan prestasi akademik siswa?
16. Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh oleh guru untuk
menerapkan pembelajaran yang aktif, kreatif dan ramah anak?
17. Seperti apa kurikulum yang di terapkan di SMP Negeri 1
Tempuran?
18. Bagaimana monitoring dan evaluasi terkait dengan program
sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
19. Apa rencana strategis dalam mengembangkan program sekolah
ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
20. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dalam
mengimplementasikan program sekolah ramah anak di SMP
Negeri 1 Tempuran?
21. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam
mengimplementasikan program sekolah ramah anak di SMP
Negeri 1 Tempuran?
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Pedoman wawancara untuk Guru
A. Tujuan : untuk mengetahui implementasi program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran Magelang
B. Pertanyaan panduan:







6) Pendidikan Terakhir :
b. Pertanyaan penelitian :
1. Berapa lama anda menjadi guru di SMP Negeri 1 Tempuran?
2. Apa yang menjadi motivasi anda untuk menjadi seorang
pendidik di SMP Negeri 1 Tempuran yang
mengimplementasikan pendidikan ramah anak?
3. Menurut Ibu apa itu sekolah ramah anak?
4. Apa yang menjadi latar belakang penyelenggaraan sekolah
ramah anak di SMP N 1 Tempuran?
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5. Apakah ada sosialisasi program sekolah ramah anak? Kalau
ada dari mana sosialisasi program tersebut?
6. Bagaimana implementasi program sekolah ramah anak di SMP
Negeri 1 Tempuran?
7. Program apa saja yang secara khusus diarahkan dalam rangka
implementasi program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1
Tempuran?
8. Apa saja kegiatan yang diterapkan dalam pengembangan
sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
9. Apa saja sarana prasarana untuk menunjang program sekolah
ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
10. Bagaimana usaha anda dalam mengatasi hambatan tersebut?
11. Seperti apa tindakan yang diambil oleh guru untuk memberikan
kenyamanan dan kesehatan bagi anak di sekolah?
12. Bagaimana upaya guru dalam mendukung peran serta siswa
baik di sekolah maupun di masyarakat?
13. Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh oleh guru untuk
menerapkan pembelajaran yang aktif, kreatif dan ramah anak?
14. Bagaimana interaksi antara siswa dengan pendidik?
15. Seperti apa kurikulum yang di terapkan di SMP Negeri 1
Tempuran?
16. Bagaimana monitoring dan evaluasi terkait dengan program
sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
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17. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat
dalam mengimplementasikan program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran?
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Pedoman wawancara untuk siswa
A. Tujuan : untuk mengetahui implementasi program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran Magelang
B. Pertanyaan panduan:







b. Pertanyaan penelitian :
1. Kamu sekarang duduk di kelas berapa?
2. Menurut kamu apa itu sekolah ramah anak?
3. Bagaimana penerapan program sekolah ramah anak di SMP
Negeri 1 Tempuran?
4. Apakah siswa dilibatkan dalam pengambilan keputusan di
sekolah?
5. Kamu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler apa?
6. Bagaimana menurut kamu tentang sikap guru terhadap murid
disekolah ini?
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7. Pernahkah guru melakukan kekerasan terhadap siswa di
sekolah ini?
8. Menurut kamu apakah guru dan kepala sekolah di sekolah ini
memiliki karakter yang sesuai dengan diterapkannya
pendidikan ramah anak disekolah ini?
9. Pernahkah guru menunjukan sikap yang tidak baik di sekolah?
10. Bagaimana cara mengajar guru di kelas? Apakah kamu suka
dengan cara mengajar guru?
11. Apakah guru masih memberikan hukuman fisik kepada siswa?
12. Pernahkah orang tuamu menanyakan tentang pelajaran yang
telah dipelajari di sekolah?
13. Apakah orang tuamu sepenuhnya mendukung semua
kegiatanmu di luar kelas, seperti kegiatan ekstrakurikuler atau
kegiatan ketrampilan lainnya?
14. Pernahkah gurumu mengingatkanmu jika kamu melakukan
kesalahan baik di dalam maupun diluar kelas?
15. Apa kebiasaan buruk siswa di SMP Negeri 1 tempuran?
16. Apa cita-citamu kelak?
17. Bagaimana usahamu dalam mewujudkan cita-citamu kelak?
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Pedoman wawancara untuk Orang Tua
A. Tujuan : untuk mengetahui implementasi program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran Magelang
B. Pertanyaan panduan:





b. Pertanyaan penelitian :
1. Apa alasan bapak/ibu menyekolahkan anaknya di SMP Negeri
1 Tempuran?
2. Apa saja program sekolah yang mendukung anak bapak/ibu
dalam mengikuti proses belajar mengajar?
3. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang sekolah ramah anak?
4. Bagaimana perkembangan anak selama mengikuti pendidikan
di SMP Negeri 1 Tempuran?
5. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai kurikulum yang
diterapkan di SMP Negeri 1 Tempuran?
6. Apakah bapak/ibu mengawasi anak pada waktu belajar di
rumah?
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7. Apakah bapak/ibu memberikan pendidikan dalam keluarga
kepada anak?
8. Bagaimana upaya dari orang tua dalam mendukung peran serta
anak baik di sekolah maupun di masyarakat?
9. Adakah kendala yang dihadapi anak bapak/ibu selama
bersekolah di SMP Negeri 1 Tempuran?
10. Bagaimana bapak/ibu mengatasi kendala yang dihadapi anak?
11. Seperti apa tindakan yang diambil bapak/ibu untuk
memberikan kenyamanan dan kesehatan bagi anak?
12. Apa yang diharapkan bapak/ibu dengan menyekolahkan anak




Untuk Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Tempuran
C. Tujuan : untuk mengetahui implementasi program sekolah ramah anak di









12) Pendidikan Terakhir :
d. Pertanyaan penelitian :
22. Berapa lama Ibu menjabat sebagai kepala sekolah di SMP
Negeri 1 Tempuran?
23. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah SMP Negeri 1
Tempuran?
24. Menurut Ibu apa itu sekolah ramah anak?
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25. Apa yang menjadi latar belakang penyelenggaraan sekolah
ramah anak di SMP N 1 Tempuran?
26. Apakah ada sosialisasi program sekolah ramah anak? Kalau
ada dari mana sosialisasi program tersebut?
27. Bagaimana implementasi program sekolah ramah anak di SMP
Negeri 1 Tempuran?
28. Program apa saja yang secara khusus diarahkan dalam rangka
implementasi program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1
Tempuran?
29. Apa saja kegiatan yang diterapkan dalam pengembangan
sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
30. Apa saja sarana prasarana untuk menunjang program sekolah
ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
31. Bagaimana sumber daya manusia di SMP Negeri 1 Tempuran
dalam mengimplementasikan program sekolah ramah anak?
32. Bagaimana sumber daya finansial di SMP Negeri 1 Tempuran
dalam mengimplementasikan program sekolah ramah anak?
33. Bagaimana usaha anda dalam mengatasi hambatan tersebut?
34. Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan motivasi dan
moral para guru?
35. Seperti apa tindakan yang diambil oleh guru untuk memberikan
kenyamanan dan kesehatan bagi anak di sekolah?
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36. Apa saja yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk menjamin
keberhasilan dan prestasi akademik siswa?
37. Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh oleh guru untuk
menerapkan pembelajaran yang aktif, kreatif dan ramah anak?
38. Seperti apa kurikulum yang di terapkan di SMP Negeri 1
Tempuran?
39. Bagaimana monitoring dan evaluasi terkait dengan program
sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
40. Apa rencana strategis dalam mengembangkan program sekolah
ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
41. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dalam
mengimplementasikan program sekolah ramah anak di SMP
Negeri 1 Tempuran?
42. Faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam
mengimplementasikan program sekolah ramah anak di SMP
Negeri 1 Tempuran?
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Pedoman wawancara untuk Guru
C. Tujuan : untuk mengetahui implementasi program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran Magelang
D. Pertanyaan panduan:







12) Pendidikan Terakhir :
d. Pertanyaan penelitian :
18. Berapa lama anda menjadi guru di SMP Negeri 1 Tempuran?
19. Apa yang menjadi motivasi anda untuk menjadi seorang
pendidik di SMP Negeri 1 Tempuran yang
mengimplementasikan pendidikan ramah anak?
20. Menurut Ibu apa itu sekolah ramah anak?
21. Apa yang menjadi latar belakang penyelenggaraan sekolah
ramah anak di SMP N 1 Tempuran?
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22. Apakah ada sosialisasi program sekolah ramah anak? Kalau
ada dari mana sosialisasi program tersebut?
23. Bagaimana implementasi program sekolah ramah anak di SMP
Negeri 1 Tempuran?
24. Program apa saja yang secara khusus diarahkan dalam rangka
implementasi program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1
Tempuran?
25. Apa saja kegiatan yang diterapkan dalam pengembangan
sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
26. Apa saja sarana prasarana untuk menunjang program sekolah
ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
27. Bagaimana usaha anda dalam mengatasi hambatan tersebut?
28. Seperti apa tindakan yang diambil oleh guru untuk memberikan
kenyamanan dan kesehatan bagi anak di sekolah?
29. Bagaimana upaya guru dalam mendukung peran serta siswa
baik di sekolah maupun di masyarakat?
30. Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh oleh guru untuk
menerapkan pembelajaran yang aktif, kreatif dan ramah anak?
31. Bagaimana interaksi antara siswa dengan pendidik?
32. Seperti apa kurikulum yang di terapkan di SMP Negeri 1
Tempuran?
33. Bagaimana monitoring dan evaluasi terkait dengan program
sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
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34. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat
dalam mengimplementasikan program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran?
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Pedoman wawancara untuk siswa
C. Tujuan : untuk mengetahui implementasi program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran Magelang
D. Pertanyaan panduan:







d. Pertanyaan penelitian :
18. Kamu sekarang duduk di kelas berapa?
19. Menurut kamu apa itu sekolah ramah anak?
20. Bagaimana penerapan program sekolah ramah anak di SMP
Negeri 1 Tempuran?
21. Apakah siswa dilibatkan dalam pengambilan keputusan di
sekolah?
22. Kamu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler apa?
23. Bagaimana menurut kamu tentang sikap guru terhadap murid
disekolah ini?
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24. Pernahkah guru melakukan kekerasan terhadap siswa di
sekolah ini?
25. Menurut kamu apakah guru dan kepala sekolah di sekolah ini
memiliki karakter yang sesuai dengan diterapkannya
pendidikan ramah anak disekolah ini?
26. Pernahkah guru menunjukan sikap yang tidak baik di sekolah?
27. Bagaimana cara mengajar guru di kelas? Apakah kamu suka
dengan cara mengajar guru?
28. Apakah guru masih memberikan hukuman fisik kepada siswa?
29. Pernahkah orang tuamu menanyakan tentang pelajaran yang
telah dipelajari di sekolah?
30. Apakah orang tuamu sepenuhnya mendukung semua
kegiatanmu di luar kelas, seperti kegiatan ekstrakurikuler atau
kegiatan ketrampilan lainnya?
31. Pernahkah gurumu mengingatkanmu jika kamu melakukan
kesalahan baik di dalam maupun diluar kelas?
32. Apa kebiasaan buruk siswa di SMP Negeri 1 tempuran?
33. Apa cita-citamu kelak?
34. Bagaimana usahamu dalam mewujudkan cita-citamu kelak?
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Pedoman wawancara untuk Orang Tua
C. Tujuan : untuk mengetahui implementasi program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran Magelang
D. Pertanyaan panduan:





d. Pertanyaan penelitian :
13. Apa alasan bapak/ibu menyekolahkan anaknya di SMP Negeri
1 Tempuran?
14. Apa saja [rogram sekolah yang mendukung anak bapak/ibu
dalam mengikuti proses belajar mengajar?
15. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang sekolah ramah anak?
16. Bagaimana perkembangan anak selama mengikuti pendidikan
di SMP Negeri 1 Tempuran?
17. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai kurikulum yang
diterapkan di SMP Negeri 1 Tempuran?
18. Apakah bapak/ibu mengawasi anak pada waktu belajar di
rumah?
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19. Apakah bapak/ibu memberikan pendidikan dalam keluarga
kepada anak?
20. Bagaimana upaya dari orang tua dalam mendukung peran serta
anak baik di sekolah maupun di masyarakat?
21. Adakah kendala yang dihadapi anak bapak/ibu selama
bersekolah di SMP Negeri 1 Tempuran?
22. Bagaimana bapak/ibu mengatasi kendala yang dihadapi anak?
23. Seperti apa tindakan yang diambil bapak/ibu untuk
memberikan kenyamanan dan kesehatan bagi anak?
24. Apa yang diharapkan bapak/ibu dengan menyekolahkan anak
di SMP Negeri 1 Tempuran?
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Lampiran 3
TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal :Selasa, 9 Agustus 2016
Pukul : 10.30-11.30 WIB
Tempat : SMP Negeri 1 Tempuran Magelang
Responden : Guru (Supriyati Ningsih)
Tema : Implementasi Program Sekolah Ramah Anak
1. Peneliti : berapa lama anda menjadi guru di SMP Negeri 1
Tempuran?
SN : di SMP Negeri 1 Tempuran ini saya sejak tahun 2006
sampai saat ini 2016 jadi kurang lebih sudah 10 tahun.
2. Peneliti : apa motivasi anda menjadi pendidik di SMP Negeri 1
Tempuran?
SN : kalau motivasi saya menjadi guru, secara umum karena
cita-cita saya sejak dulu adalah menjadi guru dan orang tua juga
mendukung. Saya senang mengajar apalagi saya merupakan kakak tertua
di rumah jadi sejak dulu suka mengajari adik-adik saya.
3. Peneliti : menurut anda apa itu sekolah ramah anak ?
SN : menurut saya, sekolah ramah anak itu sekolah yang peduli
terhadap anak. Anak dalam artian kita selalu ramah kepada anak itu tidak
seperti itu. Kalau memang anak itu salah perlu dibetulkan perlu diluruskan
tapi dengan hati tidak dengan kekerasan. Menasehati dan memberikan
fasilitas yang mereka butuhkan. Pembelajaran berpusat pada anak dengan
berbagai metode dimana metode itu anak yang aktif guru hanya sebagai
motivator dan fasilitator juga sebagai narasumber yang penting anak bisa
berkreasi dan senang dalam belajar, mecari jati dirinya.
4. Peneliti : apa yang menjadi latar belakang penyelenggaraan sekolah
ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
SN : awal mulanya itu diawali dari ibu kepala sekolah ada
tugas dari Dinas untuk mengikuti semacam workshop di Swedia. Sepulang
dari Swedia itu kemudian SMP Negeri 1 Tempuran dijadikan pilot
projectkerja sama dengan IKIP PGRI Semarang aakan menyelenggarakan
kegiatan sekolah ramah anak meskipun sebelum adanya rancangan sekolah
ramah anak kita juga sudah mencanangkan dan sudah melaksanakan
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sekolah ramah anak. Kita itu kan sebagai penerus tidak semata-mata
mengajar tapi juga mendididk ini sebenarnya juga masuk di dalamnya.
5. Peneliti : bagaimana implementasi program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran?
SN : implementasinya satu dalam kegiatan kurikulum reguler
dan pembelajaran, mata pelajaran semua bidang studi pendidikan. Dalam
pembelajarannya sudah menggunakan ramah anak. Kemudian dalam
kegiatan ekstrakurikuler kita menyediakan berbagai macam kegiatan dari
olahraga,kesenian,agama sesuai dengan bakat minat anak disini kesiswaan
memberikan suatu ekstrakurikuler banyak. Jadi anak - anak disuruh
memilih sesuai dengan bakat minat. Satu ekstrakurikuler yang wajib
diikuti pramuka karena pramuka bisa mendisiplinkan menumbuhkan cinta
tanah air dan sebagainya. Kemudiannya yang lainnya satu pilihan siswa
diberikan kebebasan dalam memilih ekstrakurikuler sesuai dengan bakat
minat anak dan kita juga mencarikan guru-guru yang memang ahli dalam
bidangnya. Kemudian disini ada OSIS, pengurus OSIS ini kami selalu
mengajak musyawarah contohnya hari pendidikan nasional. Maka untuk
memperingati hari pendidikan itu OSIS dikumpulkan terlebih dahulu, apa
yang mau dilakukan kemudian juga melibatkan perwakilan kelas atau
ketua kelas pengurus kelasnya juga diikutsertakan dalam rapat.anak-anak
bermusyawarah sendiri kemudian kita menunggu setelah hasil
musyawarah itu kami juga acc, kita ajukan kepada kepala sekolah,
kemudian anak-anak yang menyelenggarakan diberi kebebasan sesuai
dengan kreasi mereka masing-masing. Kita hanya mengawasi saja
sehingga anak-anak merasa di hargai. Tidak hanya sekedar di perintah
tetapi juga di hargai pendapatnya.
6. Peneliti : Program apa saja yang secara khusus diarahkan dalam
rangka implementasi program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1
Tempuran ?
SN : kalau program secara khusus tidak ada, jadi sekolah ramah
anak ini sudah menyatu pada kurikulum satuan pendidikan SMP Negeri 1
tempuran, isinya nanti jadi gurunya nanti ya menggunakan tadi, provisi,
proteksi dan partisipasi. Jadi benar0benar menggunakan metode. Kita
setiap kelasnya sudah ada lcd juga, sehingga anak-anak tidak ketinggalan
jaman. Kita menggunakan IT dalam pembelajaran, jadi sekolah anak
sudah masuk dlam pembelajaran.
7. Peneliti : Apa saja sarana dan prasarana untuk menunjang skolah
ramah anak di smpn 1 tempuran ?
SN : sarana dan prasarana saya katakan lagi dalam
pembelajaran disetiap kelas juga ada lcd, kemudian untuk kebersihan kelas
kita menyediakan alat kebersihan kelas seperti sapu dan alat cuci tangan
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juga kipas angin sudha menyediakan walau belum semuanya, tapi kita
berupaya agar saat musim kemarau anak-anak tidak kepanasan, dan di
perpustakaan kita banyak sekali buku baik dari fiksi dan non fiksi kita
selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan akan membaca siswa,
kemudian kamar mandi jelas ada, kantin juga ada, kemudian koperasi
siswa menyediakan alat tulis siswa juga fotocopy sehingga harapannya
anak-anak tidak kemana-mana karena disekolah sudah terlayani tidak akan
keluar sekolah dan tidak membahayakan siswa, karena kita dipinggir jalan
raya.
8. Peneliti : bagaimana sumber daya manusia dalam
mengimplementasikan sekolah ramah anak di SMP N1 Tempuran ?
SN : Disini sudah hampir semua sarjana dan mengajar sesuai
dengan bidangnya, satu yang masih sekolah belum selesai tapi mereka
mengajar sesuai dengan bidangnya, kalau saya IPS karena lulusan
geografi.
9. Peneiti : bagaimana sumber daya finansial dalam
mengimplementasikan sekolah ramah anak di SMP N1 Tempuran ?
SN : keuangan kita dari dana BOS karena kita tidak boleh
memungut uang dari orang tua siswa, jadi kita menggunaan dana BOS
untuk memenuhi kebutuhan anak.
10. Peneliti : seperti apa tindakan yang diambil oleh guru, untuk
memberikan kenyaman dan kesehatan bagi anak di sekolah ?
SN : Kalau kenyaman yaitu guru mengajar dengan ramah,
menyediakan fasilitas IT dan menyediakan Wifi jadi anak bisa
menggunakan internet, tapi dibatasi. Kalau untuk pembelajaran boleh
kalau hanya untuk bermain-main tidak boleh. Kemudian untuk kesehatan
kami ada UKS, karena ada ekstra PMR ada anggota PMR bersmaa
pembianannya setiap hari Senin saat upacara berada di belakang barisan
jika ada yang sakit segera di tolong, ada UKS ada obat-obatnya. Jika ada
tindakan lanjut kami sudah ada kerjasama dengan puskesmas. Saat
penerimaan siswa baru juga dilakukan test golongan darah,tinggi
badan,berat badan sehingga petugas puskesmas yang datang kesini
melakukan cek golongan darah dan sebagainya. Kemudian sering ada
sosialiasi dari puskesmas kesini tenatng kesehatan remaja jadi sebenarnya
kalau mereka itu memahami, mereka merasa nyaman karena sudah
difasilitasi.
11. Peneliti : bagaimana intekasi siswa dan pendidik ?
SN : Interaksinya bagus, artinya dari pagi berangkat itu kami
ada piket untuk menyambut kedatangan siswa dengan salam-salaman, saat
bertemu dengan guru juga mengucapkan salam dan berjabat tangan itu
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sudah menjadi hal yang biasa dan guru juga sya hello lah, jadi tidak ada
yang merasa takut.
12. Peneliti : seperti apa kurikulum yang diterapkan di SMP N1
Tempuran ?
SN : kurikulumnya KTSP 2006, kemudian ditambahkan
dengan ramah anak di dalamnya itu misalnya menunjuk siswa untuk maju
kedepan membangun karakternya supaya memunculkan keberanian.
13. Peneliti : bagaimana monitoring dan evaluasi terkait program
sekolah ramah ?
SN : di SMP N 1 tempuran monitoring dan evaluasinya
dilakukan oleh kepala sekolah jadi kepala sekolah melakukan monitoring
dan evaluasi pada briefing dan rapat semuanya disampaikan disitu setiap
satu minggu sekali da itu diluar jam mengajar sehingga tidak mengganggu
kegiatan belajar mengajar.
14. Peneliti : apa saja faktor pendukung dalam mengimplementasikan
program sekolah ramah anak di SMPN 1 tempuran ?
SN : faktor pendukungnya disini guru mendukung, komite juga
mendukung, orang tua juga mendukung. Jadi di sini semuanya mendukung
karena semua harapannya ya anak mempunyai perilaku yang ramah,
bertanggung jawab dan juga cerdas terampil dan beprestasi.
15. Peneliti : apa saja faktor penghambat dalam mengimplemntasikan
program sekolah ramah anak di SMPN 1 tempuran ?
SN : faktor penghambatnya itu dananya mba, karena apabila
dananya menggunakan dana BOS itu kurang karena dalam BOS itu kan
terbatas, dan sekolah sumbernya dari dana BOS dan BOS itu ada
ketentuan hanya 15% untuk honorer misalkan kita ada lomba atau event
kita mencari pelatih karena diangga ada yang lebih profesional mencari
pelatih profesional menyanyi dan menari, kan tidak mungkin kalau
membayar hanya 20.000 ya sewajarnay dia pelatih prosefional, nah
kendalanya itu kita tidak punya dana , karena dana Bos di batasi 15% tadi.
Nah itu merupakan suatu kendala. Mislakan hanya ada satu dua anak
mempunyai bakat menyanyi tunggal ya guru musiknya sudah ada tetpai
mungkin butuh yang lebih profesional. Kita mengundang dari luar.
Kemudian mislakan juga kegiatan-kegiatan siswa yang membutuhkan
dana belum bis aterpenuhi semuanya mislakan juga kipas angin kita bisa
diberikan secara serentak, tidak boleh kalau seperti itu, kalau boleh minta
orangtua enak, kalau mau mnegadakan study bandng kesekolah mana
supaya kita wawasannya lebih luas tapi kan tidak boleh menarik orang tua
dan kemudia polusi ini kan tidak ramah anak, tidak ramah lingkungan.
150
Dulu kami tidak seperti ini, pabrik ini didirikan sekitar satu atau dua tahun.
Kalau kita mau menjadi sekolah adiwiyata itu menjadi kenadala tersendiri
karena jadi engganggu apalgi saat anginnya kencang asapnya masuk ke
lingkungan sekolah tapi kita sudah melakukan tindakan yaitu melapor ke
BLH dan ke kecamatan. Kalau kita mau melapor ke perusahaan tidak enak
jadi kita melapornya ke birokrasinya. Tapi pernah waktu kita itu ada
kunjungan tamu dari 11 negara yang mnegelola ramah anak itu kemudian
kita memberanikan diri telpon ke pabriknya dari pukul sekian ke sekian
tidak dihidupkan mesinnya. Jadi kendala kita itu kalau kita berunding
dengan pabrik terus kita diaksih kompensasi jelas kita tidak mau, kita tetap
rugi, mislakan pabrik memeberikan kompensasi untuk keperluaan sekolah
tapi asapnya masuk ke lingkungan sekolah kita tidak mau. Kalau kita mau
diberi kompensasi sama saja kita mengijinkan merekas seperti itu.kan
kasihan anak-anak tapi kita tidak punya apa-apa kalau maslaah jalan raya
kita ada petugas satpam yang mnenyebrangkan jalan itu juga sudah bentuk
kepedulian kami terhadap keselamatan anak
16. Peneliti : Bagaimana komitmen anda dalam mengimplementasikan
program sekolah ramah anak di SMP N 1 tempuran ?
SN : Komitmen saya, sebagai guru berusaha untuk
memperhatikan anak memenuhi apa yang dibutuhkan anak.  Sebagai guru
dalam mengajar tidak meninggalkan kewajiban mengajar kecuali kalau
ada tugas dari kepala sekolah. Saya bicara ke anak-anak bhawa saya ada
tugas dan kemudian saya memberikan tugas untuk dikerjakan anak-anak.
Sehingga anak-anak tidak berlarian keluar dan membuang waktu kegiatan
belajar mengajar.
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal :Rabu, 10 Agustus 2016
Pukul : 09.30-10.30 WIB
Tempat : SMP Negeri 1 Tempuran Magelang
Responden : Guru (Isti Wati)
Tema : Implementasi Program Sekolah Ramah Anak
1. Peneliti : berapa lama anda menjadi guru di SMP Negeri 1
Tempuran?
IW : di SMP ! ini saya SK per 31 Desember 2004.
2. Peneliti : apa yang menjadi motivasi anda untuk menjadi seorang
pendidik di SMP Negeri 1 Tempuran yang mengimplementasikan
pendidikan ramah anak?
IW : jadi seorang guru pasti ingin mencetak generasi bangsa
yang satu taqwa kepada Tuhan yang maha esa karna disini visi misinya
taqwa kepada Tuhan yang maha esa, unggul dalam prestasi dan santun
dalam perilaku. Kaitannya dengan pendidikan ramah anak karna memang
kita tau adanya bahwa di sekolah itu sekarang tidak seperti jaman dahulu
kalau dulu kita dijejali ilmu bagaimana kita bisa menguasai ilmu mungkin
dengan istilahnya perilaku yang dianggap sebagai sebuah kekerasan
terhadap anak yang dulu itu terjadi tetapi kalau sekarang kan polanya
sudah beda artinya kita sebagai pendidik harus memberikan kenyamanan
keamanan bagi anak sehingga dia bisa mengeksplor bisa mendapatkan
ilmu pengetahuan di sekolah dengan rasa nyaman, aman dan juga merasa
senang berada di lingkungan sekolah sehingga harapannya dengan
mendapatkan perlakuan yang demikian anak akan berkembang secara
maksimal dan optimal baik perkembangan jiwanya kemudian
akademiknya dan ketrampilannya harapannya itu akan diperoleh secara
maksimal dengan perlakuan kita yang ramah terhadap anak.
3. Peneliti : menurut anda apa itu sekolah ramah anak?
IW : sepengetahuan saya yang namanya sekolah ramah anak
sekolah yang memperlakukan siswanya dengan kondisi dimana anak itu
bisa merasakan kenyamanan, merasa aman, merasa senangberada di
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sekolah tersebut. Jadi anak tidak merasa tertekan meskipun misalnya
mendapatkan pelajaran yang bagi dia itu sesuatu yang baru mungkin itu
yang sulit yang belum dia mengerti dengan diperlakukannya secara ramah
harapan kita selaku pendidik dengan sendirinya nantinya anak itu bisa
menangkap apa yang kita berikan. Tidak merasa tertekan tetapi
melaksanakan dengan nyaman, merasa diperlakukan seperti anak penuh
dengan kasih sayang seperti itu. Jadi untuk di tempat kita sudah dibiasakan
untuk mewujudkan pendidikan ramah anak itu diawali misanya kita pagi
di sekolah kita terjadwal untuk bapak ibu guru untuk piket pagi atau piket
menyambut kedatangan siswa pada pukul 06.30 bapak ibu sudah berada di
luar. Jadi implementasinya pendidikan ramah anak itu salah satunya
dengan itu.
4. Peneliti : apa yang menjadi latar belakang penyelenggaraan sekolah
ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
IW : ini kembali pada sepengetahuan saya, ya kembali pada
niatan sekolah kita untuk mencetak generasi yang tidak hanya sekedar
cerdas secara akademik tetapi juga cerdas secara emosional diawali
dengan memperlakukan anak secara ramah. Harapan kita nantinya anak itu
bisa menerapkan apa yang kita terapkan dimulai di ingkungan sekolah
kemudian nantinya juga akan terbawa sampai pada dia kembali ke rumah
ke masyarakat dan nantinya di lingkup yang lebih luas lagidalam
kehidupan bekerja dan bernegara. Nanti dia akan terkondisi, terbiasa,
dengan perlakuan yang ramah. Sehingga ketika dia diberlakukan ramah
harapannya dia juga akan ramah kepada orang lain.
5. Peneliti : apakah ada sosialisasi program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran?
IW : tentunya iya, karna itu sebagai sebuah program lewat kita
kadang secara berkala ketika ada suatu hal yang memang perlu
disampaikan kepada orang tua termasuk di dalamnya misalnya program
sekolah ramah anak itu juga kita sosialisasikan kepada orang tua sehingga
orang tua juga mengerti dan memahami.
6. Peneliti :apakah ada pelatihan program sekolah ramah anak di SMP
Negeri 1 Tempuran?
IW : kalau pelatihan iya, semacam ada koordinasi kita
disampaikan untuk menerapkan senyum, sapa, salam untuk dibiasakan dan
anak sendiri sudah terbiasa. Jadi artinya ketika berpapasan dengan bapak
ibu guru, sudah terbiasa dengan senyum dan salaman itu sudah sesuatu
yang bagi mereka itu hal biasa. Karna ita mencoba bahwa program ini
nantinya jadi sebuah kebiasaan bagi anak-anak sehingga misalnya kita
memulai pembelajaran saat kita mulai masuk ke kelas anak-anak sudah
secara otomatis nanti akan dipimpin oleh ketua kelas untuk memberikan
salam kepada bapak ibu guru kemudian setelah selesai pembelajaran juga
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diakhiri dengan mengucapkan terimakasih. Itu merpakan salah satu cara
menerapkan ramah anak di dalam kelas.
7. Peneliti : bagaimana implementasi program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran ?
IW : kalau implementasinya di dalam ruang kelas sudah
terbiasa dengan kegiatan pembelajarannya misalnya di dalam kegiatan
pembelajaran itu kan ada kegiatan pendahuluan pasti akan kita mulai
dengan kita memberikan salam pada anak tapi disini malah sebaliknya
anak yang memberikan salam kepada guru. Jadi senyum, sapa, salam itu
sudah menajdi kebiasaan di SMP Negeri 1 Tempuran. Yang namanya
sekolah ramah anak tidak hanya perilaku kita yang ramah tapi bagaimana
kita juga mengkondisikan menyiapkan sarana prasarana sehingga anak itu
merasakan kemyamanan, keamanan dan rasa senang tinggal di sekolah ini.
Kalau kita lihat sarpras kita menyediakan hotspot juga bagian dari
pelayanan yang diberikan oleh sekolah kepada anak. Kemudian kalau sini
juga kepada ramah lingkungan juga. Mencoba untuk menciptakan itu
dibelakang itu warung-warung saja mencoba untuk ramah lingkungan ada
himbauan untuk melarang memakai plastik, tetapi pakai daun. Penerapan
tata tertib juga demikiankita tidak ada sanksi yang sifatnya menyakiti
tetapi yang mendidik anak ke arah yang lebih baik dengan kita
memberikan pelayanan yang terbaik untuk anak-anak.
8. Peneliti : program apa yang secara khusus diarahkan dalam rangka
implementasi program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Temmpuran?
IW : adanya kegiatan menyambut kedatangan siswa di pagi
hari. Itu sudah termasuk dalam mengimplementasikan program sekolah
ramah anak. Yang lainnya itu kita mengkondisikan sekolah itu
menyenangkan bagi anak.
9. Peneliti : apa saja sarana prasarana untuk menunjang program
sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
IW : kalau dilihat dari sarprasnya dari kelasnya yang berjumlah
21 kelas kita punya multimedia, ruang TIK, ruang laboratorium, ruang
ketrampilan dan juga perpustakaan. Kita mencoba untuk bisa memberikan
layanan yang terbaik dengan cara memasang LCD di setiap kelas.
Harapannya saat pembelajaran tidak hanya sekedar membayangkan tetapi
bisa melihatnya. Sehingga guru menayangkan materi pembelajaran yang
bisa dilihat oleh siswa. Demi keamanan kami mencoba untuk memberikan
tralis juga. Menyenangkannya kita mencoba untuk menciptakan
lingkungan yang bersih karna kita juga sekolah adiwiyata. Sarpras kita
mencoba untuk penuhi. Di perpustakaan jumlah buku sudah lebih dari
cukup. Pengunjung perpustakaan juga di hargai. Pengunjung yang paling
sering ke perpustakaan dan meminjam buku diberikan reward. Begtu juga
dalam bidang akademisnya yang mendapatkan juara juga mendapatkan
reward dari pihak sekolah. untuk lomba kebersihan yang menang
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mendapatkan piala bergilir. Kegiatan itu juga baik langsung maupun tidak
langsung menunjang program sekolah ramah anak. Dengan memberikan
hadiah itu menunjukan apresiasi kita terhadap prestasi anak.
10. Peneliti : bagaimana sumberdaya manusia dalam
mengimplementasikan sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
IW : sumber daya manusia bisa terukur dari kualifikasi
pendidikan. Dari sekian banyak bapak ibu guru di sini hampir semuanya
sudah S1, ada 3 orang yang belum S1 tapi sedang dalam proses studi.
11. Peneliti : bagaimana sumber daya finansial dalam menunjang
program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
IW : dari segi keuangan, sekolah ramah anak dalam
pengimplementasiannya menggunakan dana BOS. Kalau dari sumber dana
lainnya, karna kita disini merupakan lingkungan pabrik, orang tua siswa
juga dari keluarga menengah kebawah dan kita tidak boleh ada tarikan
dana ke orang tua siswa.
12. Peneliti : seperti apa tindakan yang diambil oleh guru untuk
memberikan kenyamanan dan kesehatan bagi anak di sekolah?
IW : kenyaman di dalam kelas terukur dari kebersihan kelas,
upaya kita yaitu dnegan membentuk regu piket, kalau kelas kurang bersih
ya guru memberikan teguran kepada petugas piket. Kemudian saat
pembelajaran yaitu memberikan anak kesempatan untuk bertanya. Untuk
kesehatan kita itu yang terakhir ada program dari dinas kesehatan,
puskesmas dan polri. ada sosialisasi mengenai anemia, kesehatan
reproduksi, narkoba dan napza. Terus ada program dalam 1 bulan sekali
kita melaksanakan olahraga bisa di isi jalan sehat dan senam sehat.
13. Peneliti : bagaimana upaya guru dalam mendukung peran serta
siswa baik di sekolah maupun di masyarakat?
IW : kalau mengenai kegiatan siswa di masyarakat yaitu
misalnya ada korban bencana alam nanti juga menyampaikan kepada
siswa untuk mengumpulkan donasi  untuk korban bencn alam. Keudian
yang lain saat idul fitri saat pengumpulan zakat nanti anak-anak
mengumpulkan zakat di sekolah dan siswa membantu pendistribusian ke
siswa yang kurang mampu, masyarakat sekitar dan pihak-pihak yang
mengajukan kepada pihak sekolah.
14. Peneliti : bagaimana langkah-langkah yang ditempuh oleh guru
untuk menerapkan pembelajaran yang aktif, kreatif dan ramah anak?
IW : kita pernah menerapkan kurikulum 2013 tapi hanya satu
semester. Tapi sekarang menggunakan ktsp 2006. Dalam pembelajaran
guru memfasilitasi siswa bagaimana siswa itu bisa aktif. Misalnya
memberikan tanya jawab. Kemudian ada kegiatan lain dan dengan
menerapkan metode pembelajaran dengan diskusi, dengan diskusi itu
otomatis mau tidak mau anak yang tadinya diam akan aktif. Kita
memberikan motivasi agar anak bisa aktif, kreatif. Karna kita juga sudah
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ada LCD kegiatan pembelajaran dikelas juga menarik perhatian anak
sehingga harapannya anak akan menjadi aktif inovatif dan kreatif. Kita
menggunakan model CFTM yang saya tahu tidak jauh beda. Pembeajaran
di dalam kelas itu tidak ada jarak. Dalam masalah etika tetap ada batasan
tapi diciptakan dengan kondisi friendly. Siswa merasa tidak terbebani
karena situasi di dalam kelas seperti kekeluargaan. Sehingga ketika ada
masalah dan kesulitan dalam belajar tidak ada rasa takut untuk bertanya
dan menyampaikan keluhan. Saya mencoba untuk menciptakan
keramahtamahan di dalam kelas.
15. Peneliti : bagaimana interaksi antara siswa dengan guru?
IW : kalau disini lumayan bagus interaksinya. Karna kita
menekankan kepada anak, bahwa bapak ibu guru, karyawan disini dan
seluruh warga sekolah adalah keluarga.
16. Peneliti : seperti apa kurikulum yang diterapkan di SMP Negeri 1
Tempuran?
IW : kalau untuk tahun ini meskipunkita pernah ke kurtilas
namun hanya 1 semester terus kembali ke ktsp 2006 sampai saat ini karna
kita juga belum termasuk sekolah yang menjadi sasaran kurikulum 2013.
Jadi kurikulum yang di terapkan saat ini yaitu ktsp 2006.
17. Peneliti : bagaimana monitoring dan evaluasi terkait dengan
program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
IW : kaitannya dengan monev, yaitu diawali dari Kepala
Sekolah kepada rekan-rekan secara berkala. Kepala sekolah juga
mengingatkan kembali apa-apa yang sudah berjalan kaitannya dengan
sekolah ramah anak.
18. Peneliti : faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat
dalam mengimplementasikan program sekolah ramah anak di SMP Negeri
1 Tempuran?
IW : faktor pendukung dari kualitas sumber daya mendukung.
kemudian dari faktor anak, anak disini sebagian besar adalah anak
pinggiran bukan daerah perkotaan jadi lebih mudah diarahkan. Dilihat dari
input siswanya juga baik, rata-rata untuk bisa masuk SMP Negeri 1
Tempuran nemnya rata-rata 25,00. Untuk kendalanya kalau sekolah ramah
anak yaitu lokasi SMP Negeri 1 Tempuran yang berdekatan dengan
pabrik. Otomatis kadang saat kita melaksanakan pembelajaran kita
terganggu dengan seara bising mesin dan asap yang mengganggu. Itu
termasuk dalam kendala. Meskipun input siswanya disini kita baik, tapi
ada anak yang nakal dan mempengaruhi teman-teman yang lain, tapi
kenakalan disini masih dalam tingkat yang wajar. Karna kita menerapkan
tata tertib disini juga kita sosialisasikan kepada anak dan bekerja sama
dengan orang tua. Masalah dengan asap pabrik kita juga kesulitan dalam
mengambil solusi.
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19. Peneliti : bagaimana komitmen anda dalam mengimplementasikan
program sekolah ramah anak di SMP Negeri 1 Tempuran?
IW : karna saya bagian dari pengimplementasian sekolah
ramah anak jelas sangat setuju sekali. Menciptkan lingkungan atau kondisi
yang nyaman, aman, tenang itu merupakan salah satu kondisi yang bisa
mendukung keberhasilan anak dalam belajar dan berperilaku baik. Saya
sebagai guru sangat mendukung sekali. Nantinya akan tercipta generasi
yang cerdas, sopan, santun dan ramah anak. Komitmen saya yaitu utnuk
selalu mempertahankan pengimplementasian sekolah ramah anak di SMP
Negeri 1 Tempuran dan tidak ada hukuman fisik yang menyakitkan.
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : Senin, 13 Juni 2016
Pukul : 10.30-10.50 WIB
Tempat : SMP Negeri 1 Tempuran Magelang
Responden : Siswa (Qurotul ‘Ayun)
Tema : Implementasi Program Sekolah Ramah Anak
1. Peneliti : Menurut kamu apa itu sekolah ramah anak?
QA : Sekolah ramah anak itu misal kalau gimana ya, kalau kita
melanggar peraturan sanksinya itu nggak berlebihan, sanksinya itu sanksi
yang mendidik. Misalnya itu menulis istighfar 100 kali, contohnya itu.
2. Peneliti : Bagaimana penerapan program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran?
QA : Dalam model pembelajaranya itu guru menerangkan
sambil ada permainan gitu biar gak bosen. Kalau ngasih tugas juga nggak
berlebihan
3. Peneliti : Dalam tata tertibnya ada yang memberatkan siswa?
QA : Tidak
4. Peneliti : Apakah siswa dilibatkan dalam pengambilan keputusan di
sekolah?
QA : Iya. Contohnya itu dalam pemilihan pengurus osis itu
siswa juga dilibatkan. Terus itukan di belakang sekolah ada pabrik terus
asapnya itu sampai sini kan terus mau itu loh demo menggusur pabrik
karna asapnya sangat mengganggu terus siswa juga dilibatkan.
5. Peneliti : Kamu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler apa?
QA : Iya, English Speak.
6. Peneliti : Bagaimana menurut kamu tentang sikap guru terhadap
murid disekolah ini?
QA : Ramah.
7. Peneliti : Pernahkah guru melakukan kekerasan terhadap siswa di
sekolah ini?
QA : Selama saya sekolah di sekolah ini belum pernah.
8. Peneliti : Pernah melihat siswa lain diperlakukan kasar oleh guru?
QA : Belum.
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9. Peneliti : Menurut kamu apakah guru dan kepala sekolah di sekolah
ini memiliki karakter yang sesuai dengan diterapkannya pendidikan ramah
anak disekolah ini?
QA : Layak. Karena, guru-gurunya ramah, terus nggak pernah
kasar sama muridnya, mungkin kalau murid punya salah langsung
hukumannya nggak dikasih yang berat-berat,
10. Peneliti : Pernahkah guru menunjukan sikap yang tidak baik di
sekolah? Misalkan merokok atau hal-hal yang negatif ?
QA : Kalau merokok belum pernah.
11. Peneliti : Bagaimana cara mengajar guru di kelas? Apakah kamu
suka dengan cara mengajar guru?
QA : Suka. Guru-guru disini itu kalau menerangkan jelas dan
humoris juga jadi kita gak bosen.
12. Peneliti : Apakah guru masih memberikan hukuman fisik kepada
siswa?
QA : Tidak.
13. Peneliti : Pernahkah orang tuamu menanyakan tentang pelajaran
yang telah dipelajari di sekolah?
QA : Sering, setiap nilai perhari itu selalu ditanyakan terus yang
diajarkan itu apa aja.
14. Peneliti : Apakah orang tuamu sepenuhnya mendukung semua
kegiatanmu di luar kelas, seperti kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan
ketrampilan lainnya?
QA : Iya, sangat mendukung.
15. Peneliti : Pernahkah gurumu mengingatkanmu jika kamu
melakukan kesalahan baik di dalam maupun diluar kelas?
QA : Pernah, sering.
16. Peneliti : Apa kebiasaan buruk siswa di SMP Negeri 1 tempuran?
QA : Atribut sering nggak lengkap, misal nggak pakai dasi atau
apa, terus baju dikeluarkan kalau udah diluar sekolah.
17. Peneliti : Cara guru menasehatinya bagaimana?
QA : Ya suruh langsung masukin gitu aja.
18. Peneliti : Ada surat peringatan tidak?
QA : Kalau yang melanggar itu suruh buat surat pernyataan
terus nanti ditanda tangani oleh kepala sekolah.
19. Peneliti : Ada tidak temanmu yang sampai dipanggil oleh kepala
sekolah karna berbuat nakal?
QA : Ada. Itu malah orangtuanya dipanggil ke sekolah juga
karna merokok dikelas, terus bawa HP.
20. Peneliti : Apa cita-citamu kelak?
QA : Dosen.
21. Peneliti : Bagaimana usahamu dalam mewujudkan cita-citamu
kelak?
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QA : Ya dari sekarang usaha belajar dengan giat terus berusaha
meraih prestasi yang baik
22. Peneliti : Sudah pernah dapat prestasi apa aja?
QA : Dulu udah pernah ikut jambore terus dapat.
160
TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : Senin, 13 Juli 2016
Pukul : 10.50-11.10 WIB
Tempat : SMP Negeri 1 Tempuran Magelang
Responden : Siswa (Fatkhul Ma’arif)
Tema : Implementasi Program Sekolah Ramah Anak
1. Peneliti : Menurut kamu apa itu sekolah ramah anak?
FM : Sekolah ramah anak itu sekolah yang menjunjung tinggi
hak anak di sekolah. Misalnya anak di sekolah tidak diberi kekerasan
misalnya siswa yang telat kalau disini hanya mengisi iuran Rp 2000,-.
2. Peneliti : Menurut kamu itu memberatkan siswa tidak dengan
membayar iuran Rp 2000,- ?
FM : Menurut saya itu tidak terlalu menurut saya itu malah
sebenarnya kurang misalnya kalau hanya Rp 2000 sangu siswa kan
biasanya lebih banyak jadi nanti mereka itu malah lebih seneng kalau
dinaikin.
3. Peneliti : Bagaimana penerapan program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran?
FM : Penerapannya guru memberikan hukuman pada siswa
tidak terlalu berat misalnya kalau gak mengerjakan PR hanya disuruh
mengerjakan diluar.
4. Peneliti : Model Pembelajaran dikelasnya bagaimana?
FM : Model pembelajaran dikelasnya relatif  kalau menurut
saya. Saya tergantung gurunya kalau gururnya asik ya pembelajarannya
seneng, kalau gurunya nganu ya itu jadi kelasnya rame jadi kurang
menarik jadi bosenin jadi ngantuk.
5. Peneliti : Apakah siswa dilibatkan dalam pengambilan keputusan di
sekolah?
FM : Iya. Kadang diikutkan misalnya ada rapat guru gitu mesti
ada perwakilan dari osis yang mengikuti
6. Peneliti : Kamu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler apa?
FM : Saya pencak silat. Item-item. orangnya juga item.
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7. Peneliti : Bagaimana menurut kamu tentang sikap guru terhadap
murid disekolah ini?
FM : Sikapnya guru sih relatif juga kadang ada yang cuek
kadang ada yang perhatian banget. Terutama itu ya siswa-siswa yang agak
mbeler (nakal) guru lebih ekstra.
8. Peneliti : Pernahkah guru melakukan kekerasan terhadap siswa di
sekolah ini?
FM : Belum pernah.
9. Peneliti : Menurut kamu apakah guru dan kepala sekolah di sekolah
ini memiliki karakter yang sesuai dengan diterapkannya pendidikan ramah
anak disekolah ini?
FM : Layak. Banyak yang layak. Alasanya karna guru-gurunya
itu ya asik-asik gitu pembelajarannya metodenya gitu ya juga bagus.
10. Peneliti : Pernahkah guru menunjukan sikap yang tidak baik di
sekolah maupun diluar sekolah?
FM : Paling Cuma melihat guru merokok.
11. Peneliti : Pernah melihat guru merokok disekolah?
FM : Pernah sih tapi itu tempatnya tersembunyi di dapur
kadang ditempat-tempat yang tidak bisa dilihat oleh siswa.
12. Peneliti : Apakah kamu suka dengan cara mengajar guru?
FM : relatif juga.
13. Peneliti : Apakah guru masih memberikan hukuman fisik kepada
siswa?
FM : Tidak. Paling Cuma diberi nasihat misal baju dikeluarkan
suruh dimasukin. Dasi dan sepatu juga. Kalau sepatu nanti diminta kalau
udah tertib baru dikasihkan lagi.
14. Peneliti : Pernahkah orang tuamu menanyakan tentang pelajaran
yang telah dipelajari di sekolah?
FM : Terkadang. Terus memberikan nasihat kalau main tidak
boleh terlalu sering-sering. keluar malem gak boleh.padahal Cuma
disekeliling rumah gitu gak boleh sering-sering.
15. Peneliti : Bagaimana kerjasama antar sekolah dengan orang tua
dalam penerapan sekolah ramah anak?
FM : Keluarga dirumah juga mendukung
16. Peneliti : Apakah orang tuamu sepenuhnya mendukung semua
kegiatanmu di luar kelas, seperti kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan
ketrampilan lainnya?
FM : Terkadang. Kalau orang tua saya itu gimana ya kegiatan
itu boleh tapi jangan lupa sholat, kalau lupa sholat nanti dirumah langsung
di marahin.
17. Peneliti : Apa kebiasaan buruk siswa di SMP Negeri 1 tempuran?
FM : Baju dikeluarkan gak pakai dasi sepatu ini gak hitam
polos. Terus rambut kadang.
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18. Peneliti : Disini ada kasus bullying gak ?
FM : Gak ada. Kalau ada mending saya lawan.
19. Peneliti : Ada surat peringatan tidak?
FM : Kalau yang melanggar itu suruh buat surat pernyataan
terus nanti ditanda tangani oleh kepala sekolah.
20. Peneliti : Apa cita-citamu kelak?
FM : Tentara.
21. Peneliti : Bagaimana usahamu dalam mewujudkan cita-citamu
kelak?
FM : Saya latihan fisik. Lari-lari setiap sore. Ikut ekstra pencak
silat. Kalau ikut ekstra pencak silatkan kalau sabuknya udah lumayan
tinggi nanti masuk dapat nilai plus.
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : Senin, 13 Juni 2016
Pukul : 11.10-11.30 WIB
Tempat : SMP Negeri 1 Tempuran Magelang
Responden : Siswa (Layin Naela)
Tema : Implementasi Program Sekolah Ramah Anak
1. Peneliti : Menurut kamu apa itu sekolah ramah anak?
LN : Sekolah ramah anak itu bukan hanya sekolah yang ramah
kepada anak ramah lingkungan tetapi juga mendisiplinkan tata tertib agar
semaksimal mungkin anak itu dapat berhasil mencapai segala sesuatu yang
diinginkannya.
2. Peneliti : Bagaimana penerapan program sekolah ramah anak di
SMP Negeri 1 Tempuran?
LN : Mulai dari tata tertib terus pengajaran di kelas semuanya
emm apa ya. Istilahnya semua itu dengan tujuan agar siswa itu semaksimal
mungkin mendapatkan hak-haknya.
3. Peneliti : Apakah siswa dilibatkan dalam pengambilan keputusan di
sekolah?
LN : Iya. Dalam pengambilan keputusan sekolah nanti ada
perwakilan dari Osis, DP juga perwakilan kelas misalnya ketua kelas atau
yang mewakili dari kelas.
4. Peneliti : Kamu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler apa?
LN : Seni lukis.
5. Peneliti : Di SMP N 1 Tempuran ada ekskul apa aja ?
LN : Ada seni lukis, seni musik, taekwondo, english speak,
pencak silat, menjahit, baca Al-Qur’an, dll.
6. Peneliti : Kapan kegiatan ekskul dilakukan?
LN : Hari Sabtu sehabis pulang sekolah. Sehabis KBM nanti
anak-anak di jam itu buat sholat dhuha istirahat makan terus nanti yang
ekstranya diluar seperti taekwondo sama pencak silat itu nanti ganti
pakaian terus baru dimulai.
7. Peneliti : Waktunya berapa jam ?
LN : Semua ekskul waktunya 2 jam.
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8. Peneliti : Ekskulnya diwajibkan atau tidak?
LN : Iya diwajibkan.
9. Peneliti : Ada yang keberatan tidak kalau ekskul diwajibkan?
LN : Enggak, semua anak itu langsung ikut berpartisipasi
dengan senang hati.jadi setelah diberi angket siswa langsung memilih
ekskul yang diminati.
10. Peneliti : Pernahkah guru melakukan kekerasan terhadap siswa di
sekolah ini?
LN : Tidak.
11. Peneliti : Pernah melihat siswa lain diperlakukan kasar oleh guru?
LN : Belum
12. Peneliti : Sikap guru terhadap murid bagaimana?
LN : Ya asik ramah terus anak itu dijadikan seperti temen
maksudnya itu bukan Cuma sebagai murid tapi sebagai temen jadi antara
guru sama siswa itu kayak ya meskipun ada batasannya tapi tu kayak ya
akrab gitu.
13. Peneliti : Menurut kamu apakah guru dan kepala sekolah di sekolah
ini memiliki karakter yang sesuai dengan diterapkannya pendidikan ramah
anak disekolah ini?
LN : Karakternya ya disiplin terus terus apa ya ramah juga.
14. Peneliti : Ada guru yang killer atau judes tidak?
LN : Ya itu tergantung muridya. Kalau muridnya udah nyebelin
gitu ya tergantung sih pas gurunya lagi marah ya gitu.
15. Peneliti : Karakter guru dan kepala sekolah layak tidak untuk
sekolah ramah anak?
LN : Layak.
16. Peneliti : Pernahkah guru menunjukan sikap yang tidak baik di
sekolah maupun diluar sekolah?
LN : Enggak, kalau diluar ya paling pas jalan mau pulang atau
pas sambil nunggu bis itu merokok.
17. Peneliti : Pernahkah orang tuamu menanyakan tentang pelajaran
yang telah dipelajari di sekolah?
LN : Iya sering, coba sini liat bukunya lihat nilanya gitu. Misal
kok bisa gini, nonton tvnya dikurangin terus  belajar.
18. Peneliti : Apakah orang tuamu sepenuhnya mendukung semua
kegiatanmu di luar kelas, seperti kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan
ketrampilan lainnya?
LN : Iya, asalkan gak melebihi kemampuan kita masih nyampe
enggak, kalau nyampe ya silahkan aja, kalau enggak ya gak usah.
19. Peneliti : Kegiatan ekskulmu mengganggu pelajaranmu tidak?
LN : Tidak. Justru malah buat semangat jadi gak jenuh.
20. Peneliti : Pernahkah gurumu mengingatkanmu jika kamu
melakukan kesalahan baik di dalam maupun diluar kelas?
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LN : Pernah. Misalnya waktu itu pas apa ya oiya pas buang
sampah itu gak masuk ditempat sampah terus ada guru yang bilang mbak
itu sampahnya diambil lagi gitu.
21. Peneliti : Apa cita-citamu kelak?
LN : Guru.
22. Peneliti : Kenapa pengen jadi guru?
LN : Ya karna semua siswa tidak akan sukses tanpa adanya
guru. Jadi ya panggilan hati.
23. Peneliti : Bagaimana usahamu dalam mewujudkan cita-citamu
kelak?
LN : Belajar dengan sungguh-sungguh terus disiplin berdoa gak
lupa sama kewajibannya.
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TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : Kamis, 11 Agustus 2016
Pukul : 10.30-11.30 WIB
Tempat : SMP Negeri 1 Tempuran Magelang
Responden : Orang Tua Siswa
Tema : Implementasi Program Sekolah Ramah Anak
1. Peneliti : Apa alasan anda menyekolahkan anak anda di SMP
Negeri 1 Tempuran?
OTS : Karna lokasinya yang dekat, dari segi mutu juga
mendukung, dari segi lingkungan juga mendukung.
2. Peneliti : Apa saja program sekolah yang mendukung anak anda
dalam mengikuti proses belajar mengajar?
OTS : Ekstrakurikuler, adiwiyata.
3. Peneliti : Apa yang anda ketahui tentang sekolah ramah anak?
OTS : Sekolah ramah anak adalah sekolah yang mengajarkan
bagaimana cara anak bisa bersosialisasi dengan lingkungan dan sesama
rekan terutama dengan guru dan stakeholder yang ada di sekolah.
4. Peneliti : Bagaimana perkembangan anak selama mengikuti
pendidikan di SMP Negeri 1 Tempuran?
OTS : Baik, dari segi akademis standar kalau dari segi non
akademis ya berprestasi dalam bidang olahraga.
5. Peneliti : Bagaimana menurut anda mengenai kurikulum yang
diterapkan di SMP Negeri 1 Tempuran?
OTS : sudah sesuai dengan anak, penyampaiannya lebih
fleksible. Anak tidak terkesan dipaksa. Anak dalam mempelajari sesuatu
hal tidak ada keterpaksaan.
6. Peneliti : Apakah anda mengawasi anak pada waktu belajar di
rumah?
OTS : iya, dari jam 7 biasanya.




8. Peneliti : Bagaimana upaya dari orang tua dalam mendukung peran
serta anak baik di sekolah maupun masyarakat?
OTS : memberikan motivasi agar anak itu bisa bersosialisasi
dengan lingkungan, dengan teman sebaya, dengan orang tua. Mengajarkan
bagaimana caranya ikut bergotong royong.
9. Peneliti : Adakah kendala yang dihadapi anak anda selama
bersekolah di SMP Negeri 1 Tempuran?
OTS : tidak ada.
10. Peneliti : Seperti apa tindakan yang diambil oleh orang tua untuk
memberikan kenyamanan dan kesehatan bagi anak?
OTS : mengontrol makan. Jangan sampai telat makan. Untuk
sarapan pagi kebetulan anak saya itu jarang mau sarapan pagi. Memang
makannya agak sulit.
11. Peneliti : apa harapan anda dengan menyekolahkan anak di SMP
Negeri 1 Tempuran?
OTS : harapan saya anak menjadi cerdas dan menambah rasa





Gambar 1. Gedung depan Gambar 2. Gedung Kelas
Gambar 3. Fasilitas Olahraga Gambar 4. Toilet/WC Siswa
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Gambar 5. Ruang UKS Gambar 6. Perpustakaan
.. Gambar 7. Reading Corner Gambar 8. Fasilitas Ibadah
.
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. Gambar 9. Kantin Gambar 10. Lab Bahasa
Gambar 11. Lab Komputer Gambar 12. Lab IPA
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Gambar 13. Pelajaran Olahraga Gambar 14. Pembelajaran di Kelas
Gambar 15. Pembelajaran di Kelas Gambar 16. Keamanan Siswa
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